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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV SD Negeri Mendiro melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Mendiro, dengan jumlah 22 
siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
skala. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan skala keaktifan. 
Uji validitas instrument menggunakan jenis validitas isi sedangkan uji reliabilitas 
instrumen menggunkan cara test-retest. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
jika keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri Mendiro dalam mata pelajaran 
IPS mengalami peningkatan dengan kriteria sangat tinggi, yaitu ≥ 75%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay dapat meningkatkan keaktifan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV SD Negeri Mendiro Gulurejo Lendah 
Kulon Progo, melalui penggunaan reward dan adanya pembagian tugas dalam 
kelompok yang dilakukan pada siklus II. 
 
 
Kata Kunci : pembelajaran kooperatif, Course Review Horay, keaktifan belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan di lembaga sekolah dasar tentu memiliki 
tujuan yang hendak dicapai. Menurut Mirasa, dkk (Ahmad Susanto, 2015: 70), 
tujuan pendidikan di sekolah dasar dimaksudkan sebagai proses 
pengembangan kemampuan yang paling mendasar bagi setiap siswa, di mana 
setiap siswa belajar secara aktif karena adanya dorongan dari dalam diri dan 
adanya suasana yang memberikan kemudahan (kondusif) bagi perkembangan 
dirinya secara optimal. Jadi, pendidikan bertujuan untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuannya dengan belajar secara aktif. 
Menurut pendapat di atas, pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan 
yang dilaksanakan di lembaga sekolah. Dalam proses pembelajaran, guru 
merupakan faktor penting yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Guru berfungsi sebagai organisator, fasilitator, dan 
motivator bagi siswa. Meskipun demikian, bukan berarti seluruh kegiatan dan 
aktivitas pembelajaran harus dikuasai oleh guru karena sejatinya pembelajaran 
yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. 
Mengacu pada tujuan pendidikan di atas, suasana belajar mengajar yang 
diciptakan harus membuat anak aktif dalam mengembangkan seluruh potensi 
yang dimilikinya. Menurut Agus Taufiq, dkk (2011: 1.7), “anak harus aktif, 
artinya bukan hanya mendengarkan saja, melainkan harus lebih banyak 
bertanya, melakukan kegiatan tertentu, mencari sumber belajar, mencoba dan 
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menemukan sendiri”. Saat proses belajar mengajar berlangsung, siswa harus 
terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Tidak hanya 
mencatat dan mendengarkan, siswa harus mampu memberikan timbal balik 
dari apa yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, hal ini harus menjadi 
fokus utama dalam pembelajaran karena proses lebih bermakna dibandingkan 
pencapaian hasil belajar semata. 
Belajar merupakan proses aktif dari pembelajar dalam membangun 
pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah 
guru tentang pengetahuan (Jamal Ma‟mur Asmani, 2012: 60). Guru memiliki 
peran penting dalam membangun pengetahuan siswa ketika aktivitas belajar 
berlangsung. Namun, bukan berarti guru menjadi satu-satunya sumber 
pengetahuan siswa. Siswa harus aktif dalam mengumpulkan dan membangun 
pengetahuannya dari segala sumber belajar yang ada, baik dari lingkungan 
maupun dirinya sendiri. Dengan begitu, siswa akan memperoleh lebih banyak 
pengalaman yang bermakna jika ia terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 
Pada hakikatnya, belajar tidak hanya menguasai bidang kognitif saja, 
namun lebih dari itu, belajar harus mampu mengembangkan domain sikap dan 
keterampilan siswa. Kedua domain inilah yang sering terkesampingkan setiap 
kali pembelajaran. Padahal, baik sikap maupun keterampilan merupakan dua 
hal yang juga diperlukan siswa dalam menghadapi kehidupan yang nyata. 
Oleh sebab itu, mendorong keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
diperlukan untuk mengasah keterampilan siswa dan membiasakan siswa untuk 
bersikap positif. 
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Keaktifan siswa dalam belajar dapat ditunjukkan dengan perilaku-
perilaku, seperti bertanya, menanggapi pertanyaan guru, berdiskusi, mencoba, 
maupun kegiatan fisik lainnya. Siswa yang terlihat diam sembari memahami 
sebuah pengetahuan baru dari buku dapat juga dikatakan sebagai siswa yang 
aktif karena ia sedang berusaha membangun sendiri pengetahuan baru melalui 
sumber tersebut. Perilaku-perilaku seperti yang disebutkan di atas, sedikit 
banyak akan mengembangkan sikap positif dan keterampilan siswa. Siswa 
yang sedang berdiskusi, secara tidak langsung akan belajar menghargai 
pendapat temannya dan menahan egonya sendiri. Pada saat bertanya dan 
menanggapi pertanyaan guru, siswa akan berlatih mengembangkan 
keterampilan berbicara dan berpikir. Jadi, keaktifan siswa dalam belajar dapat 
berdampak positif, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Keaktifan siswa dalam belajar ditunjukkan dengan sikap siswa yang 
mampu menggunakan pikirannya secara optimal untuk belajar. Ia akan terlibat 
dalam proses pembelajaran dengan berpartisipasi mencurahkan ide-ide atau 
pendapat yang diyakininya sesuai dengan fokus pembelajaran. Siswa yang 
terbiasa menggunakan kemampuan berpikirnya akan terlatih dalam 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang terjadi di kemudian hari. 
Melatih kemampuan berpikir siswa dapat dimulai dengan melibatkannya 
dalam pembelajaran secara optimal. Dengan begitu, kemampuan berpikir 
siswa akan berkembang, dari yang dulunya rendah menjadi lebih tinggi. Hal 
inilah yang diperlukan siswa dalam menghadapi isu-isu atau permasalahan 
sederhana hingga kompleks, yang biasanya dibahas dan dipelajari melalui IPS. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah dasar. Mata pelajaran ini mengkaji tentang fenomena-
fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat. Menurut Trianto (2012: 
173), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) membahas hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya, yaitu lingkungan masyarakat di mana anak didik 
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada 
berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.  
IPS sebagai disiplin ilmu memiliki peranan penting bagi siswa sekolah 
dasar. Peranan IPS sangat penting untuk mendidik siswa mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat mengambil bagian secara 
aktif dalam kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara 
yang baik (Ahmad Susanto, 2015: 143). Dalam mata pelajaran IPS, yang 
menjadi fokus pembelajaran bukan sekedar penguasaan konsep 
pengetahuannya saja. Siswa juga harus mampu mengembangkan sikap dan 
keterampilannya melalui IPS karena dua aspek ini yang sejatinya dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran IPS, siswa dapat 
mengembangkan kemampuan mental-intelektualnya hingga menjadi warga 
negara yang berkepedulian sosial dan berketerampilan tinggi serta dapat 
bertanggung jawab terhadap nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
Pembelajaran IPS dimaksudkan untuk menciptakan dan membina siswa 
menjadi sumber daya manusia yang terampil dan berkepedulian sosial tinggi. 
Menurut Trianto (2012: 174), tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk 
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
 5 
 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 
lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Mengacu pada peranan dan tujuannya, IPS bukan 
sekedar mata pelajaran yang berisi tentang sekumpulan konsep pengetahuan 
yang harus dikuasai siswa. Lebih dari itu, pembelajaran IPS juga harus mampu 
membekali siswa dengan keterampilan sosial yang kelak dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan nyata sehari-hari dan memberikan modal dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
Melihat fakta yang terjadi di lapangan sekarang, IPS masih menjadi mata 
pelajaran yang kurang disukai oleh siswa. Hal ini terjadi karena bahan kajian 
dan cakupan materi IPS yang sangat luas dan siswa cenderung diminta untuk 
menguasainya. Tidak sedikit siswa yang sekedar menghafalkan materi IPS 
kemudian melupakannya tanpa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi awal guna 
menemukan permasalahan-permasalahan yang ada selama proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan pada Rabu 17 Februari 2016 di SD Negei 
Mendiro Gulurejo Lendah Kulon Progo tepatnya di kelas IV. Siswa kelas IV 
berjumlah 22 siswa, yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan. Namun, pada hari itu 2 siswa berhalangan hadir karena sakit. 
Observasi dilakukan dari pukul 07.00 hingga 11.00 pada mata pelajaran 
matematika, Bahasa Indonesia, dan IPS. Sebelum pelajaran dibuka, siswa dan 
guru bersama-sama membaca Surat Al-Mutafifin yang ada di Juz „Amma. 
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Setelah itu, guru menunjuk salah satu siswa untuk menjadi dirigen dan 
memimpin teman-temannya menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Pembelajaran diawali dengan berdoa dan siswa dipresensi oleh guru. 
Kemudian, guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku matematika karena 
sesuai jadwal, matematika adalah mata pelajaran yang pertama. Guru 
menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran. Hari itu, 
pada mata pelajaran matematika, siswa belajar tentang pecahan. Sebelumnya, 
siswa menyimak apaersepsi dari guru. Setelah itu, masing-masing siswa 
memperoleh dua buah kertas HVS yang akan digunakan untuk menggambar 
pecahan. Menurut guru, praktek langsung seperti itu akan lebih bermakna 
dibandingkan dengan siswa hanya mendengar penjelasan dari guru. Selama 
pengerjaan tugas tersebut, guru membantu dan membimbing siswa. 
Seluruh siswa terlihat antusias dan langsung mengerjakan tugas tersebut 
tetapi ada 2 siswa yang masih mengobrol dengan temannya sampai guru harus 
menegurnya. Ketika hampir 10 menit pengerjaan, hampir separuh jumlah 
siswa sudah selesai. Tetapi, ada sekitar 4 siswa yang berjalan-jalan dan mulai 
mengobrol dengan temannya. Bahkan ada siswa yang sesekali mengganggu 
temannya yang belum selesai. Selama kegiatan tersebut berlangsung, 
sebanyak 7 siswa keluar masuk kelas untuk pergi ke kamar mandi.  
Setelah waktu yang diberikan guru untuk mengerjakan tugas telah habis, 
siswa dan guru mengoreksi tugas tersebut. Guru menunjuk 5 siswa untuk maju 
secara bergantian mengerjakan tugas yang telah diberikan. Setelah semua 
siswa maju, guru mengaitkan materi tentang pecahan dengan kehidupan 
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praktis sehari-hari. Kemudian, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Ketika kegiatan tersebut berlangsung, siswa mulai mengobrol 
dengan temannya dan kelas menjadi gaduh. Sebelum pelajaran matematika 
diakhiri, siswa mengumpulkan tugas tersebut untuk dinilai. Pelajaran 
matematika berlangsung dari pukul 07.15 hingga 08.30. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika tersebut, sudah terlihat 
kegiatan fisik dan berpikir yang dilakukan siswa, yaitu ketika praktek 
membuat pecahan. Seluruh siswa sudah menguasai materi tersebut karena 
guru menjelaskannya secara perlahan-lahan. Namun, dalam pembelajaran 
tersebut, siswa masih sering mengobrol dengan temannya. Ketika siswa sudah 
selesai dengan tugasnya, mereka langsung melakukan aktivitas lain, seperti 
berjalan-jalan, mengobrol dengan teman, dan bahkan mengganggu teman lain 
yang belum selesai dengan tugasnya. Siswa juga tidak terlibat dalam kegiatan 
kelompok. Selain itu, siswa masih harus ditunjuk oleh guru dalam mengoreksi 
tugas karena mereka tidak berani menyampaikan pendapatnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar masih tergolong rendah. 
Mata pelajaran kedua adalah Bahasa Indonesia yang berlangsung pukul 
08.30 hingga 10.00. Pada hari itu, siswa belajar tentang penggunaan kata 
hubung “dan” dan “tetapi”. Guru menjelaskan materi dengan memulai 
memberikan contoh kalimat yang dituliskan di papan tulis dan siswa diminta 
menulis di buku catatan. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas tersebut, 
mereka mulai asyik mengobrol dan bahkan ada 3 siswa yang sama sekali tidak 
mencatat apa yang dituliskan oleh guru.  
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Siswa kembali menyimak penjelasan materi dari guru sembari bertanya 
jawab dengan guru. Dalam kegiatan tersebut hanya ada 2 siswa yang antusias 
menanggapi apa yang disampaikan atau dipertanyakan guru, sedangkan siswa 
yang lain memilih untuk diam dan bahkan ramai sendiri. Setelah itu, siswa 
mengerjakan tugas yang ada di buku paket. Siswa dengan tenang langsung 
mengerjakannya. Ketika sudah selesai, hampir seluruh siswa kembali ramai 
sendiri dan berjalan-jalan. Setelah semua siswa sudah selesai, tugas dikoreksi 
bersama dan guru kembali harus menunjuk siswa untuk membahas soal. 
Kegiatan belajar yang dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
lebih banyak dalam hal mencatat atau menulis sehingga siswa tampak bosan 
dan memutuskan untuk ramai sendiri atau mengobrol dengan temannya. 
Pembelajaran juga lebih didominasi dengan metode ceramah dan tanya jawab 
secara terus menerus. Siswa juga tidak memiliki inisiatif atau keinginan 
mengacungkan tangan ketika guru memberikan kesempatan untuk membahas 
soal. Jadi, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keaktifan siswa dalam 
belajar masih sangat kurang. 
Mata pelajaran yang ketiga adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 
berlangsung dari pukul 10.00 hingga 11.00. Pembelajaran diawali dengan 
mengoreksi dan membahas PR tentang menggambar lambang koperasi disertai 
keterangannya. Siswa maju satu persatu untuk dikoreksi dan dinilai oleh guru. 
Siswa lain yang belum dipanggil memilih ramai dan mengobrol dengan 
temannya. Setelah semua siswa maju, guru memanggil satu persatu siswa 
untuk menyebutkan nilai yang diperolehnya dan dimasukkan ke buku nilai. 
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Setelah itu, siswa dan guru mengulang materi tentang sejarah koperasi 
yang dilakukan dengan metode tanya jawab. Pada awalnya siswa antusias 
menjawab dan menanggapi pernyataan guru. Namun setelah 10 menit 
berjalan, siswa mulai tidak fokus pada pembelajaran dan memutuskan untuk 
ramai sendiri atau mengobrol dengan temannya. Guru harus menegur siswa 
untuk kembali tenang. Ketika guru mengajukan pertanyaan, tidak ada siswa 
yang berinisiatif menjawab dan guru harus menunjuk siswa untuk menjawab. 
Setelah mengulang materi tentang sejarah koperasi, siswa belajar materi 
selanjutnya, yaitu tentang jenis-jenis koperasi. Dikarenakan materi tersebut 
tidak ada di buku paket siswa, siswa mencatat materi tersebut dengan cara 
didikte oleh guru. Tidak sedikit siswa yang terlihat enggan dan malas-malasan 
dalam melakukan kegiatan ini. Hal ini menyebabkan siswa langsung asyik 
mengobrol dengan temannya setiap kali selesai mencatat dan akan kembali 
tenang ketika guru mulai mendikte siswa. Ketika istirahat, peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan terkait ketiga mata 
pelajaran tersebut. Hampir separuh dari mereka menjawab tidak menyukai 
mata pelajaran IPS. Hal ini dikarenakan materinya terlalu banyak sehingga 
mereka mengalami kesulitan dalam menguasai dan menghafalkannya. 
Berdasarkan observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa, siswa sering 
tidak fokus dalam menyimak penjelasan guru sehingga mereka sering ramai 
sendiri dan mengobrol dengan temannya pada saat pembelajaran berlangsung. 
Siswa juga sering keluar masuk kelas untuk pergi ke kamar mandi setiap 
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pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa 
memang memiliki kebiasaan keluar masuk kelas untuk ijin ke kamar mandi.  
Dalam ketiga mata pelajaran tersebut, pembelajaran juga didominasi 
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Di sisi lain, siswa juga kurang 
berinisiatif untuk menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru. Guru mengatakan bahwa dalam setiap pembelajaran, 
setidaknya hanya ada sekitar 3 siswa yang selalu mendominasi dalam kegiatan 
tanya jawab. Untuk siswa yang lainnya biasanya harus ditunjuk oleh guru 
setiap kali diminta menyampaikan ide atau pendapat. Pada 2 mata pelajaran 
yang dilakukan, pembelajaran juga sebatas mencatat atau menulis. Siswa juga 
tidak terlibat dalam kegiatan kelompok sehingga ketika tugas individu selesai, 
mereka langsung asyik ramai sendiri, berjalan-jalan, dan bahkan mengganggu 
teman yang lain. Berdasarkan informasi dari guru, siswa memang sering 
melakukan hal-hal tersebut jika sudah merasa bosan mengikuti pembelajaran 
sehingga tak jarang guru harus menegur mereka untuk kembali tenang. 
Berdasarkan pendapat Jamal Ma‟mur Asmani (2012: 92), 
menggambarkan siswa yang aktif dalam pembelajaran ditandai dengan siswa 
aktif dalam 1) membangun konsep bertanya; 2) bertanya; 3) bekerja, terlibat, 
dan berpartisipasi; 4) menemukan dan memecahkan masalah; 5) 
mengemukakan gagasan; serta 6) mempertanyakan gagasan. Mengacu pada 
pendapat tersebut, masalah-masalah yang terjadi di kelas IV SD Negeri 
Mendiro menandakan bahwa siswa kurang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dibuktikkan dengan ketidakaktifan siswa dalam 
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bertanya atau menanggapi pernyataan guru. Siswa juga belum terlibat dalam 
kegiatan pemecahan masalah dan kegiatan kelompok. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa siswa kurang memiliki keaktifan dalam belajar. 
Seperti telah dibahas sebelumnya, pembelajaran yang baik adalah 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, baik fisik maupun mental. 
Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat berkembang 
ke arah yang positif bilamana lingkungannya memberikan ruang yang baik 
untuk tumbuh suburnya keaktifan itu (Aunurrahman, 2010: 119). Membangun 
dan mengembangkan keaktifan belajar siswa bukanlah hal yang mudah. Hal 
ini tergantung dari lingkungan belajar siswa. Jika lingkungan memberikan 
kebebasan pada siswa untuk mengembangkan potensinya, bukan tidak 
mungkin jika keaktifan siswa akan berkembang pula. 
Keaktifan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan tempat siswa 
berada. Guru memiliki peranan penting dalam membangun keaktifan siswa 
dalam belajar karena guru adalah subjek utama yang berhubungan langsung 
dengan siswa selama proses pembelajaran. Oleh sebab itu, siswa perlu 
dilibatkan secara optimal dalam pembelajaran agar kemampuan dan potensi 
yang dimilikinya dapat berkembang. 
Salah satu cara melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dapat 
dilakukan dengan mendesain kegiatan belajar mengajar semenarik mungkin 
dan penuh kebermaknaan bagi siswa. Model pembelajaran yang digunakan 
harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan menimbulkan keingintahuan 
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siswa, misalnya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010: 357),  
“Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang di dalamnya 
mengkondisikan para siswa untuk bekerja bersama-sama di dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam 
belajar. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat saling ketergantungan 
positif dan di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap 
siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses.” 
 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (Zainal Arifin 
dan Adhi Setiyawan, 2012: 28). Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dapat 
mengembangkan keaktifannya dalam belajar. Hal ini terjadi karena model 
pembelajaran ini memberikan kesempatan pada siswa untuk saling 
berinteraksi dengan teman kelompoknya dan saling bertukar pendapat satu 
sama lain. Jadi, dengan pembelajaran kooperatif, siswa bersama kelompoknya 
dapat membangun sendiri pengetahuan baru melalui kegiatan-kegiatan 
kelompok yang dilakukan secara bersama-sama. 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 
memiliki berbagai pilihan tipe pembelajaran, salah satunya Course Review 
Horay. Course Review Horay merupakan salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif yang dalam pelaksanaannya tidak sekedar menuntut anak untuk 
belajar bersama, namun siswa juga diajak untuk berkompetisi dan bermain. 
Pembelajaran yang menggunakan strategi permainan biasanya menjadikan 
siswa termotivasi untuk melakukannya, apalagi permainan itu bersifat 
kompetitif, semua siswa akan mencoba untuk menjadi pemenang (Zainal 
Arifin dan Adhi Setiyawan, 2012: 107). Melalui tipe pembelajaran ini, 
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diharapkan dapat mengembangkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 
belajar serta dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar. 
Course Review Horay digunakan dalam mengulas kembali dan 
mengasah daya ingat siswa terkait dengan materi yang telah dibahas 
sebelumnya melalui permainan. Penggunaannya juga fleksibel karena dapat 
diterapkan di semua mata pelajaran, salah satunya Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Juliati (Isjoni, 2009: 15) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif lebih 
tepat digunakan pada pembelajaran IPS. 
Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay sesuai diterapkan 
pada pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Mendiro. Hal ini dikarenakan 
karakteristik Course Review Horay sesuai dengan permasalahan yang ada di 
kelas IV. Melalui pembelajaran ini, siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas dalam bentuk permainan. Siswa 
dalam kelompok saling berdiskusi untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
Kebiasaan siswa yang sering mengobrol pada saat pembelajaran dapat 
diminimalisir karena siswa fokus menyampaikan ide atau pendapat pada saat 
mencari jawaban dari pertanyaan yang diajukan guru. Selain itu, Course 
Review Horay juga mendorong siswa untuk bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran karena mereka termotivasi untuk memenangkan permainan yang 
diadakan. Situasi belajar sambil bermain juga dapat mengurangi kebosanan 
siswa karena cara ini masih jarang digunakan. Hal ini menyebabkan siswa 
tetap tetap fokus dalam belajar dan mengurangi kegiatan-kegiatan lain yang 
tidak bermanfaat, seperti berjalan-jalan dan mengganggu temannya. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan mengadakan penelitian 
tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay sebagai 
upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
siswa kelas IV SD Negeri Mendiro. Siswa diharapkan tertarik dan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran ini. Menyadari manfaat 
penggunaan Course Review Horay yang belum banyak digunakan, diharapkan 
gagasan ini dapat memberikan alternatif atau variasi bagi guru dalam memilih 
dan menerapkan model pembelajaran di kelas. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang terjadi yaitu sebagai berikut. 
1. Siswa sering tidak fokus dalam belajar sehingga banyak dari mereka yang 
asyik ramai sendiri, mengobrol dengan teman, dan berjalan-jalan. 
2. Beberapa siswa sering keluar masuk kelas untuk pergi ke kamar mandi setiap 
kali pembelajaran berlangsung. 
3. Siswa tidak memiliki inisiatif untuk menyampaikan pendapat atau menanggapi 
pertanyaan guru. 
4. Rendahnya keaktifan siswa dalam belajar, khususnya mata pelajaran IPS. 
5. Pembelajaran didominasi dengan ceramah dan tanya jawab serta tidak ada 
kegiatan kelompok. 
6. IPS merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh siswa. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi 
permasalahan pada rendahnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
di kelas IV SD Negeri Mendiro. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan keaktifan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV SD Negeri Mendiro melalui 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV SD Negeri Mendiro melalui 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar IPS dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
2) Meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. 
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b. Bagi guru 
1) Memberi pengetahuan tentang penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay dalam pembelajaran IPS. 
2) Memberikan alternatif pilihan dalam mendesain pembelajaran IPS yang 
membangkitkan keaktifan siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
c. Bagi peneliti 
1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan saat peneliti 
menjadi guru nantinya. 
2) Menambah pengetahuan peneliti dalam menyusun dan menulis laporan 
penelitian. 
3) Sebagai sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan dan mengembangkan 
teori-teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan. 
2. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan di dunia pendidikan terkait 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning merupakan salah satu 
model pembelajaran yang mulai banyak digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. Nur Asma (2006: 12) menyatakan bahwa, belajar 
kooperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam 
belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada 
aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok 
dapat menguasai mata pelajaran dengan baik. Isjoni (2009: 23) juga 
berpendapat bahwa, 
“Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini 
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 
berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak 
dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 
pada yang lain.” 
 
Selain pendapat dari kedua ahli tersebut, Hamruni (Zainal Arifin dan Adhi 
Setiyawan, 2012: 28) menyatakan bahwa, Strategi Pembelajaran Kooperatif 
(SPK) adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Etin Solihatin dan Raharjo (2009: 9) juga menyatakan bahwa, 
model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikap sesuai dengan 
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kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja bersama kelompok 
akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa 
di mana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama 
menyelesaikan tugas atau tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Dalam model 
pembelajaran ini, meskipun setiap anggota mempunyai tanggung jawab dan 
peran masing-masing, mereka tetap memiliki ketergantungan satu sama lain. 
Melalui pembelajaran ini pula, siswa diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lain. 
b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 
Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah pembagian kelompok 
kerja. Melalui pembagian kelompok ini, siswa akan saling bekerja sama guna 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Menurut Isjoni (2009: 27), ciri dari 
pembelajaran kooperatif adalah : 1) setiap anggota memiliki peran; 2) terjadi 
hubungan interaksi langsung di antara siswa; 3) setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya; 4) 
guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal 
kelompok; dan 5) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
Nur Asma (2006: 12) juga berpendapat bahwa, kegiatan siswa dalam 
belajar kooperatif, antara lain mengikuti penjelasan guru secara aktif, 
menyelesaikan tugas dalam kelompok, memberikan penjelasan kepada teman 
sekelompok, mendorong teman kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif, 
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dan berdiskusi. Lebih lanjut, Nur Asma (2006: 22) menguraikan karakteristik 
dari belajar kooperatif, yaitu kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 
dengan anggota yang memiliki kemampuan akademik bervariasi, di mana 
mereka bekerja sama untuk menguasai materi pelajaran. Di akhir pembelajaran, 
akan ada penghargaan yang berorientasi kepada kelompok daripada individu. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
ciri-ciri pembelajaran kooperatif, meliputi pembagian kelompok/ tim kerja, 
kerjasama, dan interaksi langsung antar anggota dalam berdiskusi maupun 
menyelesaikan tugas. Pembelajaran kooperatif tidak sekedar sebagai aktivitas 
belajar bersama. Lebih dari itu, siswa harus saling berinteraksi satu sama lain 
dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
c. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Stahl (Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 7) menyebutkan prinsip-prinsip 
dasar yang harus ada dalam pembelajaran kooperatif, yaitu 1) perumusan 
tujuan belajar mahasiswa harus jelas; 2) penerimaan yang menyeluruh oleh 
mahasiswa tentang tujuan belajar, 3) ketergantungan yang bersifat positif; 4) 
interaksi yang bersifat terbuka, 5) tanggung jawab individu; 6) kelompok 
bersifat heterogen, 7) interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif, 8) tindak 
lanjut; dan 9) kepuasan dalam belajar. Nur Asma (2006: 14) juga menyatakan 
bahwa, ada 5 prinsip yang dianut dalam pembelajaran kooperatif yaitu,  
1) Belajar siswa aktif 
Pembelajaran kooperatif berpusat pada siswa, aktivitas belajar lebih 
dominan dilakukan siswa, dan pengetahuan ditemukan dengan belajar 
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bersama-sama dengan anggota kelompok. Dalam belajar kelompok, aktivitas 
yang dilakukan adalah diskusi, mengemukakan ide masing-masing, dan 
menggali informasi yang berkaitan dengan topik serta mendiskusikannya. 
2) Belajar kerjasama 
Kerjasama kelompok dilakukan untuk membangun pengetahuan yang 
sedang dipelajari. Seluruh siswa terlibat aktif untuk diskusi, memecahkan 
masalah, dan mengujinya hingga terbentuk pengetahuan baru. Pengetahuan 
yang diperoleh secara kerjasama diyakini akan permanen dalam pemahaman 
masing-masing siswa.  
3) Pembelajaran partisipatorik 
Pembelajaran kooperatif menganut prinsip dasar pembelajaran partisipatorik 
sebab siswa belajar dengan melakukan sesuatu (learning by doing) untuk 
menemukan dan membangun pengetahuan menjadi tujuan pembelajaran. 
4) Mengajar reaktif 
Apabila guru mengetahui bahwa siswanya merasa bosan, maka guru harus 
segera mencari cara untuk mengantisipasinya. Berikut ini adalah ciri-ciri 
guru reaktif : a) menjadikan siswa sebagai pusat belajar; b) pembelajaran 
dimulaidari hal-hal yang diketahui dan dipahami siswa; c) selalu 
menciptakan suasana belajar yang menarik; dan d) mengetahui hal-hal yang 
membuat siswa bosan belajar dan segera mengantisipasinya. 
5) Pembelajaran yang menyenangkan 
Pembelajaran harus berjalan dalam suasana menyenangkan dan tidak ada 
lagi suasana yang menakutkan bagi siswa. Suasana belajar yang 
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menyenangkan harus dimulai dari sikap dan perilaku guru, di luar maupun di 
dalam kelas. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tidak akan berjalan 
efektif jika suasana belajar tidak menyenangkan. 
d. Unsur Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif, terdapat unsur-unsur yang 
harus diperhatikan oleh guru. Menurut Anita Lie (2005: 31), setidaknya ada 5 
unsur model pembelajaran kooperatif untuk mencapai hasil yang maksimal, 
yaitu 1) saling ketergantungan positif; 2) tanggung jawab perseorangan; 3) 
tatap muka; 4) komunikasi antaranggota; dan 5) evaluasi proses kelompok. 
Bennet dan Jacobs (Nur Asma, 2006: 17) juga menjabarkan unsur-unsur dalam 
pembelajaran kooperatif antara lain. 
1) Saling ketergantungan secara positif 
Saling ketergantungan secara positif adalah perasaan antar kelompok siswa 
untuk membantu setiap orang dalam kelompok tersebut. Saling 
ketergantungan secara positif berarti bahwa anggota-anggota kelompok 
merasakan bahwa mereka “tenggelam atau berenang bersama”. 
2) Tanggung jawab individu 
Hal yang sering terjadi pada saat siswa bekerja kelompok adalah adanya 
beberapa anggota kelompok yang mengakhiri semua pekerjaannya. Hal ini 
disebabkan karena beberapa siswa mencoba menghindari tugasnya atau 
beberapa di antara mereka ingin mengerjakan semua pekerjaan kelompok 
secara individu. Jadi, mendorong setiap anggota dalam kelompok untuk 
berpartisipasi dan belajar adalah unsur yang sangat real. 
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3) Pengelompokan secara heterogen 
Mencampurkan siswa berdasarkan prestasi didorong untuk mempromosikan 
sistem tutor teman sebaya, mengelompokkan siswa yang berprestasi rendah 
dengan modal kebiasaan belajar yang baik, dan memperbaiki hubungan 
antarsiswa. Pengelompokan yang baik ditentukan oleh guru. 
4) Keterampilan-keterampilan kolaboratif 
Guru hendaknya menyadari pentingnya keterampilan-keterampilan 
kolaboratif untuk dimiliki oleh setiap siswa. Tidak hanya untuk memperoleh 
kesuksesan mencapai prestasi maksimal di sekolah, namun juga untuk 
mencapai sukses dalam karir di luar sekolah bersama teman, keluarga, atau 
orang lain. Guru dalam memilih keterampilan-keterampilan kolaboratif 
hendaknya menekankan pada karateristik masing-masing pelajaran. 
5) Pemrosesan interaksi kelompok 
Dalam pembelajaran kelompok, hendaknya direncanakan paling tidak satu 
kali untuk siswa mendiskusikan bagaimana sebaiknya kelompok mereka 
bekerja sama. Pemrosesan interaksi kelompok ini dapat membantu 
kelompok dalam belajar untuk berkolaborasi dengan lebih efektif. 
Pemrosesan interaksi kelompok memiliki dua aspek utama, yaitu 
menjelaskan keberfungsian kelompok dan mendiskusikan apakah interaksi 
mereka perlu diperbaiki. 
6) Interaksi tatap muka 
Para siswa berinteraksi secara langsung dengan siswa lainnya selama 
mereka bekerja. Mereka dapat berkomunikasi, baik verbal maupun 
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nonverbal. Ketika siswa bekerja secara independen untuk suatu masalah, 
mereka akan mencari dan menemukan jawaban sendiri, lalu berjumpa dan 
mendiskusikannya dalam kelompok. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
unsur-unsur pembelajaran kooperatif meliputi saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab individu, interaksi atau komunikasi, tatap muka, dan 
pembagian kelompok secara heterogen. Dalam pembelajaran kooperatif juga 
terdapat pembagian tugas, penghargaan kelompok. dan tujuan yang sama 
e. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Agus Suprijono (2011: 65) memaparkan sintak model pembelajaran 
kooperatif terdiri dari 6 fase berikut ini. 
Tabel 1. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase-fase Perilaku Guru 
Fase 1: Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan memperisapkan peserta didik 
siap belajar. 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi. 
Mempresentasikan informasi 
kepada peserta didik secara verbal. 
Fase 3: Organize students into 
learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar. 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien. 
Fase 4: Assist team work and 
study 
Membantu kerja tim dan belajar. 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan 
tugasnya. 
Fase 5: Test on the materials  
Mengevaluasi. 
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan. 
Mempersiapkan cara untuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok. 
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Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif meliputi penyampaian tujuan, penyajian informasi, 
mengorganisasikan kelompok, membantu dan membimbing kerja kelompok, 
mengevaluasi, dan pemberian penghargaan kelompok. Langkah-langkah ini 
harus dilakukan secara runtut dan sistematis agar pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif sesuai dengan yang diharapkan. 
f. Macam-macam Tipe Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
dengan tipe atau teknik pembelajaran yang bervariasi. Mulai dari yang bersifat 
pemecahan masalah, kompetisi, hingga permainan dapat ditemukan dalam 
model pembelajaran ini. Jadi, dengan mempertimbangkan tingkat usia dan 
kemampuan siswa, guru sebagai pendidik mempunyai banyak alternatif untuk 
memilih tipe mana yang akan diterapkan dalam pembelajaran.  
Sugiyanto (2010: 44), menyebutkan ada 4 tipe pembelajaran kooperatif, 
yaitu STAD (Student Teams Achievement Divisions), Jigsaw, GI (Group 
Investigation), dan metode struktural. STAD, Jigsaw, dan GI merupakan tiga 
tipe pembelajaran kooperatif yang tergolong kompleks dalam pembelajarannya. 
Dalam pelaksanaannya, siswa harus menggunakan kemampuan berpikir yang 
cukup tinggi, terutama dalam pemecahan masalah. Ketiga tipe tersebut juga 
menekankan pada pembagian peran untuk masing-masing anggota dalam 
kelompok. 
Berbeda halnya dengan ketiga tipe tersebut, menurut Sugiyanto (2010: 48), 
metode struktural menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang 
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untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Ada struktur yang bertujuan untuk 
meningkatkan penguasaan isi akademik dan adapula struktur yang bertujuan 
mengajarkan keterampilan sosial. Beberapa tipe dari metode struktural, antara 
lain Mencari Pasangan, Bertukar Pasangan, Berkirim Salam dan Soal, Bercerita 
Berpasangan, Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), dan Keliling 
Kelompok. 
Dalam pembelajaran kooperatif juga terdapat tipe-tipe pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengevaluasi materi pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. Menurut Agus Suprijono (2011: 89-134), terdapat beberapa tipe 
yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan tersebut, di antaranya Inside-
Outside Circle, NHT (Numbered Heads Together), Make a Match, Talking 
Stick, Index Card Match, dan Course Review Horay. Dalam penerapan tipe-tipe 
tersebut, pembelajaran diawali dengan penyampaian materi dari guru terkait 
topik tertentu. Materi juga dapat dipelajari secara individu oleh masing-masing 
siswa. Untuk mengevaluasi atau mengetahui tingkat pemahaman siswa, guru 
dapat memberikan atau mengajukan pertanyaan terkait topik tersebut dengan 
menggunakan tipe-tipe pembelajaran di atas. 
Dari beberapa tipe tersebut, peneliti memilih Course Review Horay untuk 
diterapkan dalam pembelajaran IPS. Hal ini dikarenakan Course Review Horay 
merupakan salah satu tipe pembelajaran yang bertujuan untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa terkait materi yang telah dipelajari. Evaluasi tidak sekedar 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan untuk kemudian dijawab oleh siswa. 
Teknik pemberian evaluasi dilakukan secara kompetisi serta disusun dengan 
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cara yang menarik dan mudah dilakukan. Hal ini diharapkan dapat mendorong 
siswa kelas IV sekolah dasar termotivasi untuk menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
 
2. Tinjauan tentang Course Review Horay 
Course Review Horay merupakan tipe pembelajaran yang menggunakan 
prinsip belajar sambil bermain. Prinsip belajar sambil bermain merupakan 
kegiatan yang dapat menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam 
belajar, karena dengan bermain, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan daya 
fantasi anak berkembang. Suasana demikian akan mendorong anak aktif dalam 
belajar (Ahmad Susanto, 2015:88). Hidayat dan Tatang (Zainal Arifin dan Adhi 
Setiyawan, 2012: 107) menyatakan beberapa pikiran yang mendasari perlunya 
penggunaan permainan dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 
a. Permainan mampu menghilangkan kebosanan. 
b. Permainan memberikan tantangan untuk memecahkan masalah dalam 
suasana gembira. 
c. Permainan menimbulkan semangat kerjasama dan sekaligus persaingan 
yang sehat. 
d. Permainan membantu siswa yang lamban dan kurang motivasi. 
e. Permainan mendorong guru untuk selalu kreatif. 
 
Pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif, yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara mengelompokkan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, di mana siswa diharapkan dapat 
menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok kecil tersebut (Dessy 
Anggraeni, 2011: 196). Menurut Harianto (Puput Hermawan, dkk, 2013: 2), 
pembelajaran Course Review Horay adalah salah satu pembelajaran yang 
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mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Pembelajaran ini merupakan 
cara belajar-mengajar yang menekankan pada pemahaman materi yang 
diajarkan guru dengan menyelesaikan soal atau pertanyaan. Berdasarkan kedua 
pendapat tersebut, Course Review Horay adalah pembelajaran yang 
menekankan pada penyelesaian masalah, soal, maupun pertanyaan. 
Lain halnya dengan Dessy Anggraeni dan Harianto, lebih lengkap 
Darmawati, dkk (2011: 42) menyatakan bahwa, pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) merupakan suatu pembelajaran pengujian terhadap pemahaman 
konsep siswa dengan menggunakan lembar jawaban berkotak yang mampu 
memupuk semangat belajar untuk saling bekerja sama dan bertanggung jawab 
dalam kelompok, hingga pada akhirnya setiap siswa dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Course Review Horay merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif, dimana siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 
kecil untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas dalam suasana aktif dan 
menyenangkan. Siswa saling berdiskusi dan menyalurkan pendapat untuk 
menemukan jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh guru. 
Dalam pembelajaran Course Review Horay, siswa akan mengulas kembali 
materi yang telah dipelajari dengan menggunakan lembar jawab berkotak dan 
dilakukan dalam suasana bermain yang kompetitif. Pembelajaran menggunakan 
Course Review Horay diharapkan dapat membangkitkan semangat dan 
keaktifan belajar serta mengurangi kebosanan siswa dalam belajar. Puput 
Hermawan, dkk (2013: 2) menyatakan bahwa pada pembelajaran Course 
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Review Horay, kegiatan belajar lebih berpusat pada siswa. Siswa dilatih untuk 
mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi 
prestasi akademik siswa. Ciri-ciri dari pembelajaran ini adalah adanya struktur 
tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan ketergantungan 
positif di antara sesame siswa.  
Berdasarkan pendapat Puput Hermawan, dkk tersebut, Course Review 
Horay bukan sekedar pembelajaran kooperatif yang menekankan pada konsep 
belajar sambil bermain. Tipe pembelajaran ini juga memupuk kerjasama 
antarsiswa dalam kelompok. Widodo (Darmawati, dkk, 2011: 42) juga 
berpendapat bahwa, salah satu keunggulan dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) ini adalah aktivitas belajar lebih 
banyak terpusat kepada siswa, serta dapat menciptakan suasana dan interaksi 
belajar yang menyenangkan, sehingga membuat siswa lebih banyak menikmati 
pelajaran dan tidak mudah bosan dalam belajar. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan tipe Course Review Horay, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut (Agus Suprijono, 2011: 129). 
a. Siswa menyimak kompetensi yang akan dicapai. 
b. Siswa menyimak materi yang disampaikan guru. 
c. Siswa bertanya jawab dengan guru. 
d. Untuk menguji pemahaman, siswa membuat kotak 9/16/25 sesuai 
kebutuhan, di mana setiap kotak diisi angka secara acak sesuai dengan selera 
masing-masing siswa. 
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e. Siswa menyimak soal yang dibacakan guru secara acak dan menulis jawaban 
di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan. 
Jika jawaban benar, diisi tanda benar (√) dan jika salah diisi tanda salah (×). 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda benar (√), baik vertikal, horisontal, atau 
diagonal harus segera berteriak horay atau yel-yel lainnya. 
g. Siswa menghitung nilai dari jawaban benar dan horay yang diperoleh. 
h. Siswa dengan nilai tertinggi memperoleh reward dari guru dan dilanjutkan 
dengan menutup pembelajaran. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay di 
atas peneliti gunakan dalam menyusun kisi-kisi instrumen observasi. Kisi-kisi 
tersebut digunakan sebagai acuan dalam menjabarkan lembar observasi untuk 
mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran yang 
berlangsung menggunakan Course Review Horay. 
 
3. Tinjauan tentang Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Dalam proses pembelajaran yang baik, diperlukan adanya sikap aktif. 
Tidak hanya dari pihak pendidik, namun juga dari pihak pembelajar itu sendiri. 
Oleh sebab itu, belajar secara aktif atau keaktifan dalam belajar merupakan 
salah satu aspek yang diperlukan siswa untuk memperoleh hasil belajar 
optimal. 
Menurut Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan (2012: 17), keaktifan belajar 
atau belajar aktif adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik 
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dan guru, baik keaktifan fisik maupun mental. Mayer (Jamal Ma‟mur Asmani, 
2012: 67) juga menyatakan bahwa, siswa yang aktif tidak hanya hadir di kelas, 
menghafalkan, dan akhirnya mengerjakan soal-soal di akhir pelajaran. Siswa 
harus terlibat aktif, baik secara fisik maupun mental. Siswa semestinya juga 
aktif melakukan praktik dalam proses pembelajaran. Mengacu pada kedua 
pendapat tersebut, siswa dikatakan memiliki keaktifan dalam belajar jika ia 
mampu melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran, baik secara fisik 
maupun mental. 
Selain terlibat secara fisik dan mental, Syaiful Sagala (2010: 59) 
menyatakan bahwa, dalam proses pembelajaran yang aktif, guru harus 
menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis penuh aktivitas sehingga 
peserta didik aktif untuk bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan. Modell dan Michael (Jamal Ma‟mur Asmani, 2012: 66) juga 
menggambarkan lingkungan belajar aktif adalah lingkungan belajar di mana 
siswa secara individu didukung terlibat aktif dalam proses membangun model 
mentalnya sendiri, dan informasi yang telah mereka peroleh. Sedangkan 
menurut Siregar dan Hartini Nara (2011: 109), belajar aktif mensyaratkan 
terjadinya interaksi yang tinggi antara guru dan siswa sehingga guru perlu 
mengembangkan berbagai kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan yang menantang kreativitas siswa, sesuai dengan karakteristik 
pelajaran dan karakteristik siswa. 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, keaktifan siswa dalam belajar dapat 
dibangun melalui lingkungan atau suasana pembelajaran yang aktif, di mana 
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terjadi interaksi yang tinggi antara guru dan siswa. Lingkungan dan suasana 
belajar juga dirancang agar dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan-
kegiatan belajar, seperti bertanya, menyampaikan gagasan, dan membangun 
model mentalnya sendiri berdasarkan informasi yang diperolehnya. Selain itu, 
guru juga perlu menciptakan dan mengembangkan kegiatan yang menantang 
agar daya kreativitas siswa dapat berkembang. 
Keaktifan belajar tidak hanya dtandai dari lingkungan dan suasana belajar 
yang dirancang oleh guru. Lebih dari itu, keaktifan belajar ditunjukkan 
langsung dari sikap dan perilaku pembelajar itu sendiri. Menurut Glasgow 
(Jamal Ma‟mur Asmani, 2012: 66), siswa aktif adalah siswa yang bekerja keras 
untuk mengambil tanggung jawab lebih besar dalam proses belajarnya sendiri. 
Sedangkan menurut M. Silberman (Jamal Ma‟mur Asmani, 2012: 65), aktif 
belajar atau belajar aktif adalah mempelajari dengan cepat, menyenangkan, 
penuh semangat, dan terlibat secara pribadi untuk mempelajari sesuatu dengan 
baik. Berdasarkan pendapat Glasgow dan M. Silberman tersebut, siswa yang 
aktif adalah siswa yang bekerja keras, cepat, dan penuh semangat serta berani 
mengambil tanggung jawab untuk terlibat secara pribadi dalam belajar sesuatu. 
Mengacu pada beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar merupakan sikap yang menunjukkan keterlibatan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran, baik mental maupun fisik. Pembelajaran yang 
aktif ditunjukkan dengan interaksi yang tinggi antara guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa yang aktif juga terlihat dari 
sikap-sikapnya dalam mempelajari sesuatu. 
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b. Karakteristik Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa 
Keaktifan belajar siswa tentu dipengaruhi oleh faktor luar. Sikap ini akan 
berkembang jika lingkungan yang mengelilingi siswa mampu mendukung 
aktivitas belajar siswa tersebut. Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 
10) berpendapat bahwa aktif dalam belajar adalah memosisikan guru sebagai 
orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator 
dalam belajar, dan siswa sebagai peserta belajar yang harus aktif. Dalam proses 
pembelajaran, harus terjadi dialog yang interaktif antara siswa dengan siswa, 
siswa dengan guru atau siswa dengan sumber belajar lainnya. Selain itu, siswa 
tidak terbebani secara perseorangan dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam belajar, tetapi mereka dapat saling bertanya dan berdiskusi sehingga 
beban belajar bagi mereka sama sekali tidak terjadi. 
Lebih lanjut Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 33) 
menyatakan bahwa, ciri atau kadar proses pembelajaran yang lebih 
mengaktifkan siswa adalah sebagai berikut. 
1) Siswa aktif mencari atau memberikan informasi, bertanya bahkan dalam 
membuat kesimpulan. 
2) Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa. 
3) Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri. 
4) Adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal. 
 
Selain ciri-ciri yang disampaikan oleh Hamzah B. Uno dan Nurdin 
Mohamad di atas, dalam pembelajaran yang aktif juga terlihat dari peran dan 
partisipasi siswa selama pembelajaran. Menurut Raka Joni dan Martinis Yamin 
(Martinis Yamin, 2007: 80), peran aktif dan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dapat dilaksanakan manakala; 
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1) Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa. 
2) Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam 
belajar. 
3) Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal siswa 
(kompetensi). 
4) Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas 
siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mencipta siswa yang 
kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep. 
5) Melakukan pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
 
Berdasarkan pendapat dari kedua ahli di atas, pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa ditandai dengan siswa berperan aktif dalam pembelajaran 
sedangkan guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. Baik guru 
dengan siswa maupun siswa dengan siswa terlibat interaksi secara aktif. Siswa 
juga mempunyai kesempatan untuk mengukur dan menilai hasil belajarnya 
secara kontinu. Selain itu, siswa juga mempunyai kesempatan untuk 
memanfaatkan sumber belajar yang ada secara optimal. 
Mengacu pada pendapat dari ahli sebelumnya, pembelajaran yang aktif 
ditandai dengan peran dan partisipasi yang aktif dari siswa. Menurut Bonwell 
(Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, 2012: 5) yang menyatakan bahwa, belajar 
aktif dapat ditandai dengan karakteristik-karakteristik, yaitu sebagai berikut. 
Penekanan proses pembelajaran terletak pada pengembangan berpikir analitis, 
kritis, dan melakukan evaluasi terhadap permasalahan yang dibahas serta 
eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap yang berkenaan dengan materi kuliah. 
Peserta didik tidak hanya pasif tetapi juga mengerjakan sesuatu yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. Selain itu, dalam proses pembelajaran akan terjadi 
umpan balik yang cepat dari peserta didik.  
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Secara lebih rinci Dalyono (2009: 201) berpendapat bahwa, dengan 
berpedoman pada satuan pelajaran yang telah dibuat, guru harus menciptakan 
lingkungan belajar yang mendorong semua siswa aktif melakukan kegiatan 
belajar secara nyata, sehingga ciri-ciri yang harus tampak dalam proses 
pembelajaran tersebut adalah : 
1) Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas tapi 
terkendali. 
2) Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak memberikan 
rangsangan berpikir kepada siswa untuk memecahkan masalah. 
3) Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa, bisa 
sumber tertulis, sumber manusia, misalnya murid itu sendiri menjelaskan 
permasalahan kepada murid lainnya, berbagai media yang diperlukan, alat 
bantu pengajaran termasuk guru sendiri sebagai sumber belajar. 
4) Kegiatan belajar siswa bervariasi, ada kegiatan yang sifatnya bersama-sama 
dilakukan oleh semua siswa, ada kegiatan belajar yang dilakukan secara 
kelompok dalam bentuk diskusi dan ada pula kegiatan belajar yang harus 
dilakukan oleh masing-masing siswa secara mandiri. Penetapan kegiatan 
belajar tersebut diatur oleh guru secara sistematik dan terencana. 
5) Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan 
manusia bagaikan hubungan bapak anak, bukan hubungan pimpinan dengan 
bawahan. Guru menempatkan diri sebagai pembimbing semua siswa yang 
memerlukan bantuan manakala mereka menghadapi persoalan belajar. 
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6) Situasi dan kondisi kelas tidak kaku terikat dengan susunan yang mati, tapi 
sewaktu-waktu diubah sesuai dengan kebutuhan siswa. 
7) Belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segi hasil yang dicapai siswa tapi 
juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang dilakukan siswa. 
8) Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya melalui pertanyaan atau 
pernyataan gagasannya, baik yang diajukan kepada guru maupun kepada 
siswa lainnya dalam pemecahan masalah belajar. 
9) Guru senantiasa menghargai pendapat siswa terlepas dari benar atau salah, 
dan tidak diperkenankan membunuh atau mengurangi/ menekan pendapat 
siswa di depan siswa lainnya. Guru harus mendorong siswa agar selalu 
mengajukan pendapatnya secara bebas. 
Dalam menciptakan pembelajaran yang mengaktifkan siswa, guru harus 
mempunyai cara-cara untuk mewujudkannya. Menurut Jamal Ma‟mur Asmani 
(2012: 152), cara-cara yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa, yaitu 
1) memberikan pertanyaan-pertanyaan ketika proses pembelajaran 
berlangsung; 2) mengerjakan latihan pada setiap akhir suatu bahasan; 3) 
membuat percobaan dan memikirkan atas hipotesis yang diajukan; 4) 
membentuk kelompok belajar; serta 5) menerapkan pembelajaran kontekstual, 
kooperatif, dan kolaboratif.  
Lain halnya dengan Gagne dan Briggs (Martinis Yamin, 2007: 83), 
menyatakan bahwa rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 
kelas meliputi 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi siswa di 
antaranya : 
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1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa. 
3) Mengingatkan kompetensi prasyarat. 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan dipelajari. 
5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
7) Memberikan umpan balik (feed back). 
8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur. 
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran. 
 
c. Karakteristik Keaktifan Belajar Siswa 
Siswa yang memiliki keaktifan dalam belajar dapat dilihat dari aktivitas-
aktivitas yang ia lakukan selama proses pembelajaran. Mc Keachie (Martinis 
Yamin, 2007: 77) mengemukakan 6 aspek terjadinya keaktifan siswa yang 
meliputi; 
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran. 
2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar. 
3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berbentuk 
interaksi antar siswa. 
4) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar. 
5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk 
berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran. 
6) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 
yang berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran. 
 
Mengacu pada pendapat Mc Keachie tersebut, pembelajaran menekankan 
pada aspek afektif. Pendapat lain dikemukakan oleh Syaiful Sagala (2010: 59) 
yang menyatakan bahwa, dalam strategi pembelajaran yang menjadikan peserta 
didik aktif, lebih menekankan pada aktif mental daripada aktif fisik. Dalam 
proses pembelajaran, peserta didik yang sering mempertanyakan gagasan orang 
lain dan sering mengemukakan gagasan merupakan tanda-tanda aktif mental. 
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Keaktifan siswa ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik 
intelektual, emosional, dan fisik jika dibutuhkan (Aunurrahman, 2010: 119). 
Seperti yang telah diketahui sebelumnya, keaktifan belajar dapat 
dikembangkan jika siswa mempunyai peran dan partisipasi besar selama proses 
pembelajaran. Menurut Warsono dan Hariyanto (2013: 9), peran siswa dalam 
belajar aktif dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Belajar secara individual maupun kelompok untuk mempelajari maupun 
menerapkan konsep, prinsip, dan hukum keilmuan. 
2) Membentuk kelompok untuk memecahkan masalah (problem solving). 
3) Berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru. 
4) Berani bertanya, mengajukan pendapat, serta mengungkapkan kritik-kritik 
yang relevan. 
5) Tidak sekedar melaksanakan pemikiran tingkat rendah, tetapi juga 
melaksanakan pemikiran tingkat tinggi, seperti menganalisis, membuat 
sintesis, melakukan evaluasi, dan membuat prediksi. 
6) Menjalin hubungan sosial sebagai bentuk interaksi pembelajaran. 
Di samping karakteristik tersebut, Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad 
(2011: 34) juga menyebutkan ciri-ciri murid yang aktif antara lain : 
1) Siswa akan terbiasa belajar teratur walaupun tidak ada ulangan. 
2) Siswa mahir/ memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada. 
3) Siswa terbiasa melakukan sendiri kegiatan belajar di laboratorium, 
bengkel, dan lain-lain. 
4) Siswa mengerti bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar. 
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Selain itu, seorang siswa dapat dikatakan aktif dalam belajar jika ia 
mampu menunjukkan keterampilan berpikir kompleks, memproses informasi, 
berkomunikasi efektif, bekerja sama, dan berdaya nalar tinggi (Siregar dan 
Hartini Nara, 2011: 113). Nana Sudjana (2006: 61) juga berpendapat bahwa, 
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar dapat dilihat dalam hal : 
1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 
2) terlibat dalam pemecahan masalah, 
3) bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya, 
4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah, 
5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 
6) menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 
7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, 
8) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
 
Seperti halnya dengan pendapat Nana Sudjana di atas, secara lebih rinci 
Syaiful Bahri Djamarah (2005: 84) memaparkan beberapa aktivitas belajar 
anak didik yang aktif adalah sebagai berikut. 
1) Anak didik belajar secara individual untuk menerapkan konsep, prinsip, dan 
generalisasi. 
2) Anak didik belajar dalam bentuk kelompok untuk memecahkan masalah 
(problem solving). 
3) Setiap anak berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya melalui 
berbagai cara. 
4) Anak didik berani mengajukan pendapat. 
5) Ada aktivitas belajar analisis, sintesis, penilaian, dan kesimpulan. 
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6) Antar anak didik terjalin hubungan sosial dalam melaksanakan kegiatan 
belajar. 
7) Setiap anak didik bisa mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap 
pendapat anak didik lainnya. 
8) Setiap anak didik berkesempatan menggunakan berbagai sumber belajar 
yang tersedia. 
9) Setiap anak didik berupaya menilai hasil belajar yang dicapainya. 
10) Ada upaya dari anak didik untuk bertanya kepada guru dan atau meminta 
pendapat guru dalam upaya kegiatan belajarnya. 
Kedua pendapat dari Nana Sudjana dan Syaiful Bahri Djamarah tersebut 
peneliti gunakan sebagai bahan penyusunan kisi-kisi dan lembar skala siswa 
tentang keaktifan belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
kesimpulan dari kedua pendapat tersebut tentang karakteristik keaktifan belajar 
siswa dapat ditunjukkan oleh perilaku-perilaku sebagai berikut. 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah (problem solving). 
3) Bertanya kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapi. 
4) Berusaha mencari informasi untuk pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil belajar yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis. 
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8) Kesempatan menggunakan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas. 
9) Belajar individual untuk menerapkan konsep, prinsip, dan generalisasi. 
10) Berani mengajukan pendapat. 
11) Terjalin hubungan sosial antar anak didik dalam kegiatan belajar. 
12) Mampu mengomentari dan memberikan tanggapan. 
13) Menggunakan berbagai sumber belajar yang ada. 
 
4. Tinjauan tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan pada siswa sejak masuk sekolah dasar. Bahan kajiannya meliputi 
manusia dan hubungan manusia dalam masyarakat. Ahmad Susanto (2015: 
137) menyatakan bahwa, 
“Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS, adalah ilmu 
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora 
serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka 
memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, 
khususnya di tingkat dasar dan menengah.” 
 
Lebih lanjut Ahmad Susanto (2015: 138) menjelaskan bahwa, hakikat IPS 
di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai 
media pelatihan bagi siswa-siswa sebagai warga negara sedini mungkin. Lebih 
spesifik, Forum Komunikasi II HISPIPSI 1991 (Ahmad Susanto, 2015: 139) 
menyatakan bahwa menurut versi pendidikan dasar dan menengah, pendidikan 
IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan 
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humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan 
secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis untuk tujuan pendidikan. 
Pada dasarnya pendidikan IPS berhubungan erat dengan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang memungkinkan siswa berperan serta 
dalam kelompok masyarakat di mana ia tinggal (Jarolimek dalam Ahmad 
Susanto, 2015: 141). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang 
mengkaji berbagai ilmu sosial dan humaniora yang diorganisasikan secara 
ilmiah dan pedagogis dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman kepada 
peserta didik, di tingkat dasar dan menengah. Melalui IPS, siswa belajar 
tentang pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan 
dalam menghadapi hidup. 
b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan 
mahasiswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap 
persoalan yang dihadapinya (Gross dalam Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 
14). Selain itu, pendidikan IPS juga bertujuan untuk mendidik dan memberi 
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Etin 
Solihatin dan Raharjo, 2009: 15). Jadi, pendidikan IPS bertujuan untuk 
mengembangkan siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan 
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ketika menghadapi persoalan dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 Berbeda halnya dari Gross dan Etin Solihatin & Raharjo, Ahmad Susanto 
(2015: 145) berpendapat bahwa, tujuan utama pembelajaran IPS adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 
terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi masalah yang tejadi sehari-
hari, baik yang menimpa dirinya maupun masyarakat. Lebih rinci, tujuan 
pembelajaran IPS di sekolah dasar disampaikan oleh Munir (Ahmad Susanto, 
2015: 150), yaitu sebagai berikut. 
1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan kelak di masyarakat. 
2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang 
tejadi dalam kehidupan masyarakat. 
3) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan bidang keilmuan serta bidang keahlian. 
4) Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan 
keterampilan keilmuan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 
5) Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan 
masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
 
c. Ruang Lingkup IPS 
Dalam kaitannya dengan KTSP, pemerintah telah memberikan arah yang 
jelas pada tujuan dan ruang lingkup pembelajaran IPS, yaitu sebagai berikut 
(Ahmad Susanto, 2015: 149). 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. 
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2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Berbeda dengan Ahmad Susanto, lebih rinci Nursid Sumaatmadja, dkk 
(2005: 1.23) menjabarkan ruang lingkup IPS sebagai pengetahuan adalah 
kehidupan manusia di masyarakat atau manusia dalam konteks sosial. 
Berdasarkan aspek-aspeknya, ruang lingkup tersebut meliputi hubungan sosial, 
ekonomi, psikologi sosial, budaya, sejarah, geografi, dan aspek politik. Dari 
ruang lingkup kelompoknya, meliputi keluarga, rukun tetangga, rukun 
kampung, warga desa, organisasi masyarakat, sampai ke tingkat bangsa. 
Ditinjau dari ruangnya, meliputi tingkat lokal, regional, sampai ke tingkat 
global sedangkan dari proses interaksi sosialnya, meliputi interaksi dalam 
bidang kebudayaan, politik, dan ekonomi. 
 
5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Masa perkembangan anak dibagi menjadi 2 jenjang, yaitu masa kanak-
kanak awal dan masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-kanak akhir berlangsung 
pada usia sekitar 7 hingga 12 tahun. Pada masa itu, anak sudah memiliki tugas-
tugas perkembangan yang harus diselesaikan. Menurut Havighurst (Ahmad 
Susanto, 2015: 72), pada masa kanak-kanak akhir dan usia sekolah, yaitu usia 
 44 
 
enam hingga dua belas tahun, anak memiliki tugas-tugas perkembangan, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Belajar keterampilan fisik untuk pertandingan biasa sehari-hari. 
b. Membentuk sikap yang sehat terhadapdirinya sebagai organisme yang 
sedang tumbuh dan berkembang. 
c. Belajar bergaul dengan teman-teman sebayanya. 
d. Belajar peranan sosial yang sesuai sebagai pria dan wanita. 
e. Mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi kehidupan sehari-hari. 
f. Mengembangkan kata hati, moralitas, dan suatu skala nilai-nilai. 
g. Mencapai kebebasan pribadi. 
h. Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan institusi-
institusi sosial. 
Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi 2 jenjang, yaitu masa anak sekolah 
dasar kelas rendah dan masa anak sekolah dasar kelas tinggi. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak sekolah dasar kelas tinggi, yaitu kelas IV yang pada 
umumnya berusia 10 tahun. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 116), ciri-ciri khas 
anak kelas-kelas tinggi sekolah dasar adalah : 1) perhatiannya tertuju kepada 
kehidupan praktis sehari-hari; 2) ingin tahu, ingin belajar dan realistis; 3) 
timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus; 4) anak memandang nilai 
sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya di sekolah; dan 5) 
anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
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Secara lebih rinci Usman Samatowa (2006: 8) menyatakan bahwa 
karakteristik anak kelas tinggi adalah adanya minat terhadap kehidupan praktis 
sehari-hari yang konkret; hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis; 
a. Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar; 
b. Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran 
khusus, para ahli yang mengikuti teori faktor ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor; 
c. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya; setelah kira-kira umur 11 tahun pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 
menyelesaikannya sendiri; 
d. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 
tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah; 
e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini biasanya 
anak tidak lagi terikat kepada aturan permainan yang tradisional; mereka 
membuat peraturan sendiri; 
f. Peran manusia idola sangat penting. Pada umumnya orang tua dan 
kakak-kakaknya dianggap sebagai manusia idola yang sempurna. Karena 
itu guru acapkali dianggap sebagai manusia yang serba tahu. 
 
Mengacu pada kedua pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
karakteristik siswa sekolah dasar kelas tinggi, yaitu : 
a. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis. 
b. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajar 
di sekolah. 
c. Anak suka membentuk kelompok teman sebaya untuk bermain bersama. 
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay dalam pembelajaran IPS. Selain menerapkan konsep 
belajar sambil bermain, tipe pembelajaran ini juga sesuai dengan karakteristik-
karakteristik siswa sekolah dasar kelas tinggi. Melalui pembelajaran Course 
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Review Horay, siswa membentuk kelompok-kelompok kecil untuk 
berkompetisi menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat 
memupuk kerjasama dan rasa ingin tahu siswa. Selain itu, siswa akan 
termotivasi untuk berkompetisi menjawab pertanyaan dari guru karena 
memandang nilai sebagai ukuran yang tepat terkait prestasi belajarnya. Dengan 
begitu, siswa akan aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 
 
B. Tinjauan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dan pelaksanaannya membutuhkan kerjasama antar anggota kelompok. 
Mengacu pada simpulan pendapat para ahli yang telah dibahas sebelumnya, 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dirancang untuk 
melibatkan siswa secara aktif dalam menyelesaikan tanggung jawabnya 
masing-masing dalam kelompok. Jadi, penerapan pembelajaran kooperatif 
dalam sebuah pembelajaran, secara tidak langsung melatih siswa untuk aktif 
terlibat dalam pembelajaran. Artinya, pembelajaran kooperatif mendorong 
keaktifan siswa dalam belajar sehingga siswa tidak hanya pasif menerima 
pengetahuan dari guru.  
Menurut Stahl (Nur Asma, 2006: 14), setidaknya terdapat 5 prinsip yang 
dianut dalam pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah belajar siswa 
aktif. Hal ini ditunjukkan dengan kegiatan siswa yang lebih dominan dalam 
pembelajaran. Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari guru, tetapi siswa dapat 
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membangun pengetahuannya sendiri dengan bekerja sama dalam kelompok. 
Dalam kegiatan kelompok ini, siswa banyak melakukan diskusi dengan teman, 
mengemukakan ide, dan menggali berbagai informasi terkait topik yang 
sedang dibahas. Ketiga kegiatan tersebut menunjukkan bahwa secara tidak 
langsung siswa telah aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Saat ini, pembelajaran kooperatif sudah mulai banyak digunakan oleh 
guru-guru sekolah dasar. Namun, pemilihan tipe pembelajaran kooperatif 
masih berkisar pada tipe yang sama. Dalam penelitian ini, tipe pembelajaran 
kooperatif yang dipilih peneliti adalah tipe Course Review Horay. 
Berdasarkan simpulan pendapat para ahli, Course Review Horay adalah salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif, di mana siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas dalam suasana aktif 
dan menyenangkan.  
Course Review Horay merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang pelaksanaannya tidak sekedar berorientasi pada penyelesaian 
tugas. Tipe pembelajaran ini dikemas dalam bentuk permainan yang 
kompetitif sehingga suasana belajar menjadi menyenangkan. Tidak hanya 
menyenangkan, Course Review Horay juga mempengaruhi siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam aktivitas kelompok. Masing-masing anggota 
kelompok akan berusaha memenangkan permainan sehingga mereka merasa 
perlu untuk ikut terlibat dalam penyelesaian tugas. 
Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay diharapkan menjadi 
salah satu alternatif dalam peningkatan keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini 
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dikarenakan bahwa tipe pembelajaran ini mendorong dan melatih siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam kegiatan kelompok, seperti diskusi, tanya jawab, 
berani berpendapat, dan ikut terlibat dalam pemecahan masalah. Kegiatan-
kegiatan tersebut merupakan beberapa indikator yang menunjukkan bahwa 
siswa memiliki keaktifan dalam belajar.  
Tipe pembelajaran ini dapat diterapkan pada mata pelajaran, salah 
satunya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam pembelajaran IPS, permainan 
ini bertujuan untuk mengulas materi IPS dengan cara yang berbeda, yaitu 
melalui permainan kompetitif. Masing-masing kelompok akan berlomba-
lomba mengumpulkan horay sebanyak mungkin untuk memperoleh reward 
dari guru. Pemberian reward tentu akan lebih memacu setiap kelompok untuk 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti permainan. Setiap anggota dalam 
kelompok akan berdiskusi, bertanya jawab, berpendapat, dan terlibat dalam 
memecahkan soal yang diberikan guru. Beberapa kegiatan tersebut merupakan 
indikator yang menunjukkan bahwa siswa memiliki keaktifan dalam belajar. 
Oleh sebab itu, melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, 
khususnya dalam mata pelajaran IPS. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mulai 
diajarkan sejak siswa menempuh sekolah dasar. Mata pelajaran ini memiliki 
cakupan materi yang sangat luas karena kajiannya meliputi ilmu-ilmu sosial 
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dan humaniora. Jadi, dalam pembelajaran IPS, siswa tidak sekedar belajar 
tentang konsep pengetahuan saja. Lebih dari itu, siswa juga harus 
mengembangkan sikap dan keterampilan-keterampilan yang sejatinya 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam belajar IPS, siswa tidak sekedar menguasai materi dengan 
menghafalkannya. Siswa harus memahami ilmu yang telah mereka peroleh 
selama pembelajaran untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan nyata 
sehari-hari. Melalui IPS, siswa juga dididik dan dilatih untuk menerapkan 
nilai-nilai sosial yang ada di masyarakat agar menjadi warga negara yang 
mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara baik dengan masyarakat. Oleh 
sebab itu, pembelajaran IPS yang dilaksanakan di kelas harus menimbulkan 
kebermaknaan bagi siswa agar pengetahuan yang diterimanya tidak sekedar 
menjadi pengetahuan, namun juga dapat diaplikasikan secara langsung oleh 
siswa. Dengan begitu, siswa dapat hidup dengan baik di tengah-tengah 
masyarakat yang kompleks. 
Menciptakan suasana belajar yang bermakna dapat dimulai dengan 
melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran IPS berlangsung. 
Siswa harus diarahkan untuk mengoptimalkan keaktifan belajarnya, baik 
secara fisik maupun mental. Pembelajaran yang berlangsung harus berpusat 
pada siswa dan guru memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk ikut andil dalam pembelajaran. Guru harus memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, menanggapi 
pernyataan guru, terlibat dalam diskusi aktif untuk memecahkan suatu 
 50 
 
masalah, dan berbagai aktivitas lain yang dapat mengotimalkan kemampuan 
siswa. Dengan begitu, pembelajaran IPS lebih bermakna dan meninggalkan 
kesan positif bagi siswa. 
Dalam menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar IPS, guru 
merupakan faktor utama yang berpengaruh. Guru harus menciptakan suasana 
belajar yang mendukung siswa untuk aktif dalam belajar. Selain penataan 
kelas yang nyaman, hal lain yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar 
adalah penggunaan metode maupun model pembelajaran yang inovatif. Jadi, 
guru tidak harus selalu menggunakan metode ceramah maupun tanya jawab 
selama proses pembelajaran berlangsung. Guru harus mencari alternatif model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa 
dalam belajar IPS, salah satunya penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. 
Course Review Horay merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Dalam 
pembelajaran ini, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil di mana 
setiap kelompok akan memperoleh lembar jawab berkotak. Dalam suasana 
belajar sambil bermain, siswa akan mengulas kembali pengetahuan yang telah 
mereka peroleh selama proses pembelajaran dengan menjawab dan 
mendiskusikan pertanyaan yang disampaikan guru. Jadi, dalam suasana 
bermain yang kompetitif, siswa terlibat secara aktif selama kegiatan ini 
berlangsung. Di sisi lain, pembelajaran lebih menarik dan mengurangi 
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kebosanan siswa dalam belajar di kelas, khususnya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka rumusan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay dapat meningkatkan keaktifan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) siswa kelas IV SD Negeri Mendiro”. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini memiliki variabel tentang keaktifan belajar. adapun 
definisi operasional dari variabel tersebut adalah sebagai berikut. Keaktifan 
belajar merupakan sikap yang menunjukkan keterlibatan siswa secara aktif, 
baik mental maupun fisik, dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
aktif ditunjukkan dengan interaksi yang tinggi antara guru dan siswa maupun 
siswa dengan siswa yang lain selama proses pembelajaran berlangsung. Jadi, 
tidak sekedar menerima pengetahuan dari guru, siswa juga berusaha 
membangun pengetahuannya sendiri dengan aktif mengumpulkan berbagai 
informasi dan pengetahuan dari segala sumber belajar. Keaktifan siswa dalam 
belajar ditunjukkan oleh perilaku-perilaku sebagai berikut. 
1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar. 
2. Terlibat dalam pemecahan masalah (problem solving). 
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3. Bertanya kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapi. 
4. Berusaha mencari informasi untuk pemecahan masalah. 
5. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru. 
6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil belajar yang diperolehnya. 
7. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis. 
8. Kesempatan menggunakan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas. 
9. Belajar individual untuk menerapkan konsep, prinsip, dan generalisasi. 
10. Berani mengajukan pendapat. 
11. Terjalin hubungan sosial antar anak didik dalam kegiatan belajar. 
12. Mampu mengomentari dan memberikan tanggapan. 
13. Menggunakan berbagai sumber belajar yang ada. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto, dkk (2012: 3) menyatakan 
bahwa, penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Menurut Wina Sanjaya (2011: 26), PTK adalah 
proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata, serta menganalisis 
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, 
dapat diartikan bahwa PTK adalah kegiatan pencermatan atau pengkajian 
aktivitas belajar untuk menemukan masalah-masalah kemudian diselesaikan 
dengan merefleksikan tindakan. 
Selain mengkaji permasalahan-permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran, PTK juga memiliki tujuan lain yang hendak dicapai. Menurut 
Daryanto (2011: 4), PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 
kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan. Sedangkan menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama 
(2010: 9), penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan 
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merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
PTK bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Mengacu pada beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mencermati atau mengkaji aktivitas belajar untuk menemukan permasalahan 
yang ada kemudian diselesaikan dengan merefleksikan sebuah tindakan. PTK 
bertujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Jadi, PTK memiliki manfaat yang besar 
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran, baik dari segi guru, siswa, metode 
pembelajaran, maupun komponen lainnya. Dalam penelitian ini, guru dan 
peneliti berkolaborasi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV 
SD Negeri Mendiro Gulurejo Lendah Kulon Progo. Guru sebagai pelaksana 
pembelajaran sedangkan peneliti dibantu oleh satu orang teman bertindak 
sebagai observer yang mengamati pelaksanaan pembelajaran tersebut serta 
peningkatan keaktifan belajar IPS siswa kelas IV SD N Mendiro. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Mendiro yang terletak di Dusun 
Wonolopo, Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo 
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Yogyakarta. Pada penelitian ini, peneliti memilih kelas IV karena dalam 
pembelajaran IPS, keaktifan belajar siswa masih kurang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester II tahun pelajaran 2015/ 2016 
selama kurang lebih 1 bulan, yaitu bulan April. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Mendiro 
Gulurejo Lendah Kulon Progo tahun ajaran 2015/ 2016 yang berjumlah 22 
siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Mendiro Gulurejo Lendah Kulon Progo pada mata pelajaran IPS. 
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc. Taggart (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 137). Desain PTK yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Desain PTK menurut Kemmis & Mc. Taggart 
 
Berdasarkan gambar di atas, penelitian dilakukan selama 2 siklus di mana 
setiap siklusnya 2 kali pertemuan atau pembelajaran. Adapun prosedur 
penelitian dalam 2 siklus adalah sebagai berikut. 
1. Siklus I 
    a. Plan atau Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti merencanakan tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri Mendiro. Tahap 
perencanaan dalam penelitian ini meliputi : 
1) Peneliti dan guru menentukan cara peningkatan keaktifan belajar siswa 
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
pada mata pelajaran IPS agar pembelajaran menarik. 
2) Peneliti dan guru mempersiapkan materi pembelajaran yang akan 
diajarkan pada siswa. 
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3) Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan materi yang akan dibelajarkan pada siswa. 
4) Peneliti dan guru menyiapkan soal-soal pertanyaan yang digunakan untuk 
mengulas materi pembelajaran melalui pembelajaran Course Review 
Horay. 
5) Peneliti dan guru membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
6) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
7) Peneliti menyiapkan skala keaktifan belajar yang akan diisi oleh siswa. 
b. Act & Observe atau Pelaksanaan & Pengamatan 
Pada tahap ini, pelaksanaan tindakan, baik pada pertemuan 1 maupun 
pertemuan 2, dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
Adapun pelaksanaan tindakan yang dilakukan harus mengacu pada RPP 
yang telah dibuat dengan garis besar yaitu sebagai berikut. 
1) Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi pelajaran dan tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran tersebut. 
2) Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 3 
sampai 4 anak. 
3) Siswa memperoleh dan mempelajari print out materi dari guru. 
4) Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi dalam print out. 
5) Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi tersebut. 
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6) Siswa membuat lembar jawab berkotak untuk diisi dengan nomor 1 
samapi 9 sesuai selera masing-masing kelompok. 
7) Siswa menyimak soal pertanyaan yang dibacakan guru dan berdiskusi 
untuk menjawab soal yang nomornya disebutkan oleh guru. 
8) Siswa bersama guru mengoreksi jawaban dari pertanyaan tersebut. 
9) Masing-masing kelompok menghitung nilai dan perolehan Horay. 
10) Kelompok dengan perolehan Horay tertinggi mendapat reward dari guru. 
Selama pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti bertugas untuk 
mengamati perubahan perilaku dan sikap yang terjadi pada diri siswa. Pada 
tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data serta mencatat setiap 
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa. Observasi dilakukan untuk 
mengamati kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran IPS dengan 
mengacu pada lembar observasi yang telah disusun. Peneliti mengukur 
keaktifan siswa dengan melakukan pengamatan dan memberikan skala 
keaktifan yang harus diisi oleh siswa. Hasil observasi dan skala keaktifan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk tindakan pada siklus berikutnya. 
c. Reflect atau Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan 
hasil atau dampak yang ditimbulkan dari pemberian tindakan dengan 
mengacu pada lembar observasi dan skala keaktifan. Melalui kegiatan ini, 
peneliti melihat kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus pertama. 
Setelah itu, peneliti dan guru merumuskan tindakan-tindakan selanjutnya 
yang harus dilakukan sebagai upaya perbaikan pada siklus berikutnya. 
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2. Siklus II 
    a. Plan atau Perencanaan  
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II harus memperhatikan 
refleksi dari siklus I. Pada intinya, kegiatan yang dilakukan pada siklus II 
sama dengan perencanaan yang dilakukan pada siklus I. Penentuan materi, 
penyusunan RPP, pembuatan soal, dan kegiatan lain yang diperlukan selama 
siklus II direncanakan sebaik mungkin berdasarkan refleksi dari siklus I. 
Selain itu, peneliti dan guru juga berdiskusi untuk menentukan solusi-solusi 
yang harus dilakukan untuk perbaikan di siklus II. 
    b. Act & Observe atau Pelaksanaan & Pengamatan 
Pelaksanaan atau tindakan pada siklus II dilakukan sama seperti 
pelaksanaan pada siklus I, baik pada pertemuan 1 maupun pertemuan 2. 
Selain itu, diperlukan pula perbaikan yang mengacu pada refleksi siklus I. 
Hal ini dilakukan untuk mengurangi dan menghilangkan kekurangan-
kekurangan yang terjadi selama siklus I. Untuk kegiatan-kegiatan yang 
sudah tergolong berjalan baik, dipertahankan dan tetap dilaksanakan pada 
siklus II. 
Pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan yang dilakukan 
pada siklus I. Peneliti menggunakan lembar observasi dan skala keaktifan 
yang sama untuk mengetahui kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran serta mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa. Pengamatan 
dilakukan guna memperoleh data untuk diolah dan kemudian ditarik 
kesimpulan. 
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    d. Refleksi 
Refleksi pada siklus II digunakan untuk membandingkan hasil dari 
siklus I. Melalui refleksi pula, akan diketahui apakah terjadi peningkatan 
keaktifan siswa dalam belajar atau tidak. Jika belum terdapat peningkatan 
keaktifan siswa dalam belajar, maka diperlukan siklus III dan memberikan 
tindakan ulang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penelitian, diperlukan teknik pengumpulan data 
yang sesuai. Menurut Riduwan (2011: 69), teknik pengumpulan data ialah 
teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan skala. 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran (Suharsimi Arikunto, 2006: 
127). Menurut Wina Sanjaya (2011: 87), dalam PTK, observasi menjadi 
instrumen utama yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal ini 
disebabkan karena observasi sebagai proses pengamatan langsung, merupakan 
instrumen yang cocok untuk memantau kegiatan pembelajaran baik perilaku 
guru maupun siswa. Teknik observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi sebagai pedoman dalam mengamati perilaku guru dan siswa selama 
proses pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe Course Review Horay. 
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2. Skala 
Selain observasi, dalam penelitian ini juga menggunakan skala sebagai 
teknik pengumpulan data. Skala merupakan teknik pengumpulan data yang 
bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur yang berbentuk angka-angka 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 225). Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2010: 79), skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan 
kepada subjek, objek, atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. Skala 
digunakan untuk mengukur sikap, nilai-nilai,dan minat. Dalam penelitian ini, 
skala digunakan untuk mengukur keaktifan siswa dalam belajar IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. Skala 
keaktifan diberikan kepada siswa setiap akhir pertemuan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2011: 84). Instrumen dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan skala keaktifan. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati perilaku guru dan siswa 
selama proses pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe Course Review 
Horay. Sebelum menyusun instrumen observasi, peneliti telah menjabarkan 
kisi-kisi lembar observasi yang mengacu pada langkah-langkah pembelajaran 
Course Review Horay dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan siklus I dan II. 
 62 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
Review Horay 
Variabel Aspek yang 
Diamati 
Indikator Deskripsi No. 
Item 
Penerapan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay 
Proses 
Pembelajaran 
IPS dengan 
menerapkan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay oleh 
siswa 
Menyimak 
penjelasan guru 
terkait materi 
dan tujuan 
pembelajaran. 
Siswa dapat menyimak 
penjelasan guru terkait 
materi dan tujuan 
pembelajaran. 
1 
Mempelajari 
print out yang 
dibagikan guru. 
Siswa dapat mempelajari 
print out yang dibagikan 
guru. 
2 
Menyimak 
penjelasan guru 
terkait materi 
pelajaran. 
Siswa dapat menyimak 
penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
3 
Bertanya jawab 
terkait materi 
yang dipelajari. 
Siswa dapat bertanya jawab 
terkait materi yang 
dipelajari. 
4 
Membuat 
lembar jawab 
berkotak. 
Siswa dapat membuat 
lembar jawab berkotak dan 
memberikan nomor 1 – 9 
sesuai selera 
5 
Menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru. 
Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
6 
Berdiskusi 
untuk 
menentukan 
jawaban. 
Siswa dapat berdiskusi 
untuk menentukan jawaban. 
7 
Menuliskan 
jawaban di 
lembar jawab 
berkotak. 
Siswa dapat menuliskan 
jawaban di lembar jawab 
berkotak. 
8 
Mengoreksi 
jawaban. 
Siswa dapat mengoreksi 
jawaban dari pertanyaan 
tersebut 
9 
Memperoleh 
nilai 
berdasarkan 
jawaban yang 
benar. 
Siswa memperoleh nilai 
berdasarkan jawaban yang 
benar. 
10 
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Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
Review Horay 
Variabel Aspek yang 
Diamati 
Indikator Deskripsi No. 
Item 
Penerapan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay 
Proses 
Pembelajaran 
IPS dengan 
menerapkan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay oleh 
guru 
Menyampaikan 
materi pelajaran 
dan tujuan 
pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Guru dapat 
menyampaikan materi 
pelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
1 
Membagi kelas 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 
anak. 
Guru dapat membagi 
kelas menjadi beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 
anak. 
2 
Menyediakan print 
out terkait materi 
yang akan 
dipelajari. 
Guru dapat menyediakan 
print out terkait materi 
yang akan dipelajari. 
3 
Menjelaskan materi 
dalam print out 
yang dibagikan. 
Guru dapat menjelaskan 
materi dalam print out 
yang dibagikan. 
4 
Bertanya jawab 
dengan siswa. 
Guru dapat bertanya 
jawab dengan siswa 
terkait materi. 
5 
Meminta siswa 
untuk membuat 
lembar jawab 
berkotak. 
Guru dapat meminta 
siswa untuk membuat 
lembar jawab berkotak 
dan menuliskan nomor 1 
sampai 9 sesuai selera 
6 
Membacakan soal 
pertanyaan untuk 
dijawab oleh 
kelompok. 
Guru dapat membacakan 
soal pertanyaan untuk 
dijawab oleh semua 
kelompok. 
7 
Mengamati kerja 
setiap kelompok. 
Guru dapat mengamati 
kerja masing-masing 
kelompok. 
8 
Mengoreksi 
jawaban siswa. 
Guru dapat mengoreksi 
jawaban siswa. 
9 
Menghitung 
perolehan nilai dan 
perolehan horay 
dari masing-masing 
kelompok serta 
memberikan 
reward. 
Guru dapat menghitung 
perolehan nilai dan 
perolehan horay dari 
masing-masing 
kelompok serta 
memberikan reward. 
10 
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2. Skala Keaktifan 
Skaladalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. Sebelum menyusun skala, 
peneliti telah menjabarkan kisi-kisi lembar skala yang mengacu pada kajian 
teori dari Nana Sudjana dan Syaiful Bahri Djamarah. 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
Review Horay 
Variabel Indikator Butir Item Jumlah 
Item 
Positif Negatif 
Keaktifan 
Belajar 
Turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajar. 
1, 2 3, 4 4 
Terlibat dalam pemecahan masalah 
(problem solving). 
5 6 2 
Bertanya kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapi. 
7, 8 9 3 
Berusaha mencari informasi untuk 
pemecahan masalah. 
10 - 1 
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai 
petunjuk guru. 
11, 12, 
13, 14 
15, 16, 
17, 18 
8 
Menilai kemampuan dirinya dan hasil 
belajar yang diperolehnya. 
20, 22 19, 21 4 
Melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah sejenis. 
23 24 2 
Kesempatan menggunakan apa yang 
telah diperolehnya dalam menyelesaikan 
tugas. 
25, 26 - 2 
Belajar individual untuk menerapkan 
konsep, prinsip, dan generalisasi. 
27 - 1 
Berani mengajukan pendapat. 28 29 2 
Terjalin hubungan sosial antar anak 
didik dalam kegiatan belajar. 
30 31 2 
Mampu mengomentari dan memberikan 
tanggapan. 
32 33 2 
Menggunakan berbagai sumber belajar 
yang ada. 
34, 35 - 2 
Jumlah  21 14 35 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), 
maksudnya adalah apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk 
mengukur apa yang akan diukur. Jenis validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi. Tujuan utama validitas isi adalah untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi, dan perubahan-
perubahan psikologi apa yang timbul pada diri peserta didik tersebut setelah 
mengalami proses pembelajaran tertentu (Zainal Arifin, 2011: 245).  
Setelah instrumen tentang aspek-aspek yang diukur telah disusun 
berlandaskan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (expert 
judgement) untuk menentukan valid tidaknya suatu instrumen (Sugiyono, 
2007: 129). Dalam penelitian ini, peneliti mengkonsultasikan instrumen 
yang telah disusun dengan ahli (dosen pembimbing skripsi) agar instrumen 
yang digunakan benar-benar valid. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan 
(Zainal Arifin, 2011: 248). Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika 
selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama 
pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Dalam penelitian ini, uji 
reliabilitas menggunakan cara test-retest. Menurut Sugiyono (2007: 130), 
instrumen penelitian yang reliabilitasnya diuji dengan test-retest dilakukan 
dengan cara mencobakan instrumen beberapa kali pada responden. Jadi, 
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dalam hal ini instrumennya sama, respondennya sama, dan waktunya yang 
berbeda. Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama 
dengan selanjutnya. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka 
instrumen tersebut dikatakan reliabel. Untuk menghitung koefisien korelasi 
menggunakan rumus Spearman Brown. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 
dan menafsirkan data penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif karena penelitian tindakan kelas 
(PTK) termasuk dalam penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Data Hasil Skala Keaktifan 
Data hasil skala keaktifan siswa dalam belajar dapat dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Menghitung skor maksimum untuk masing-masing siswa. 
b. Menjumlahkan skor yang diperoleh. 
c. Mencari persentasedengan rumus berikut (Acep Yoni, 2010: 177). 
. 
            
                                     
            
      
 
Berdasarkan perhitungan persentase tersebut, peneliti menggunakan 
penafsiran ke dalam kriteria sebagai berikut (Acep Yoni, 2010: 176). 
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Tabel 5. Kriteria Persentase Keaktifan Belajar Siswa 
Persentase Kriteria 
75% - 100% Sangat tinggi 
50% - 74,99% Tinggi 
25% - 49,99% Sedang 
0% - 24,99% Rendah 
 
2. Mean atau Rata-rata  
Mean atau rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dibagi 
dengan banyaknya subjek (Nana Sudjana, 2006: 109). Dalam penelitian ini, 
mean digunakan untuk mencari rata-rata tiap aspek yang diamati. Secara 
sederhana rumusnya adalah sebagai berikut. 
Mean = 
  
 
 
Keterangan : 
𝛴X : jumlah seluruh skor 
N : banyaknya subjek 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dikatakan berhasil jika keaktifan belajar siswa kelas IV SD 
Negeri Mendiro dalam mata pelajaran IPS mengalami peningkatan dengan 
kriteria sangat tinggi, yaitu ≥ 75%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Mendiro yang 
terletak di Dusun Wonolopo, Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten 
Kulon Progo. Gedung sekolah di SD Negeri Mendiro terpisah menjadi 2 
bagian, bagian pertama merupakan gedung utama yang menjadi pusat kegiatan 
sekolah, seperti upacara bendera, olahraga, dan tari. Gedung yang pertama ini 
terdiri dari 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 3 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan, 4 kamar mandi, 1 dapur, 1 kantin, 1 gudang, dan halaman 
sekolah yang biasa digunakan untuk upacara bendera maupun olahraga. Tiga 
ruang kelas di gedung utama digunakan sebagai tempat belajar siswa siswi 
kelas I, II, dan VI. 
Gedung kedua terletak terpisah dari gedung utama. Gedung ini terletak 
sekitar 500 meter ke arah selatan dari gedung utama. Jadi, antara dua gedung 
tersebut terpisah lumayan jauh dan dipisahkan oleh jalan raya serta beberapa 
rumah penduduk. Adapun fasilitas yang tersedia, meliputi 3 ruang kelas, 1 
ruang guru, 1 dapur, 3 kamar mandi, 1 kantin, dan 1 gudang. Tiga ruang kelas 
di gedung ini digunakan sebagai tempat belajar siswa siswi kelas III, IV, dan V. 
Ruang kelas siswa kelas IV termasuk dalam gedung kedua yang terletak 
di sebelah selatan gedung utama. Di gedung kedua ini, terdapat satu deret 
ruangan dari selatan ke utara yang menghadap ke arah barat dan ruang kelas 
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IV berada di bagian paling utara. Keadaan ruang kelas IV sudah cukup baik. 
Di kelas tersebut, terdapat meja dan kursi yang jumlahnya sama dengan 
jumlah siswa sehingga tidak terdapat kursi yang tidak dipakai dalam kelas itu. 
Guru menggunakan papan tulis hitam dan kapur tulis dalam menerangkan 
materi. Di sudut kanan depan, terdapat 1 meja, 1 kursi, dan 1 almari yang 
digunakan untuk menyimpan dokumen-dokumen milik guru. Di dinding kelas, 
terdapat data administrasi kelas, jadwal pelajaran, dan kalender akademik 
yang ditempel tepat di sebelah kanan meja guru. 
Di dinding kelas juga dipajang berbagai media pembelajaran, seperti peta 
Yogyakarta, peta Jawa Timur, gambar bagian-bagian tumbuhan, bagian-bagian 
tubuh manusia, gambar-gambar pewayangan, teks sumpah pemuda, dan juga 
Pancasila beserta lambangnya. Di bagian kelas paling belakang, terdapat 
beberapa meja yang digunakan untuk meletakkan tumpukan berbagai buku 
paket mata pelajaran. Selain itu, di bagian dinding juga terdapat hasil karya 
siswa berupa pemanfaatan barang bekas yang digantung secara rapi.Secara 
keseluruhan, keadaan dan suasana ruang kelas IV sudah cukup baik, nyaman, 
dan mendukung siswa dalam belajar. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh siswa kelas IV 
SD Negeri Mendiro yang berjumlah 22 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 
8 siswa perempuan. Hampir seluruh siswa dalam kelas tersebut bertempat 
tinggal di dusun-dusun sekitar SD Negeri Mendiro, meliputi Dusun Wonolopo, 
Dusun Mendiro, Dusun Nglatiyan I, dan Dusun Nglatiyan II.  
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing 
terdiri dari 2 kali pertemuan. Pelaksanaan siklus I dilakukan pada tanggal 13 
April 2016 untuk pertemuan 1 dan tanggal 18 April 2016 untuk pertemuan 2. 
Pelaksanaan siklus II dilakukan pada tanggal 20 April 2016 untuk pertemuan 1 
dan tanggal 27 April 2016 untuk pertemuan 2. 
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan 
a) Perencanaan Penerapan Pembelajaran Course Review Horay 
Guru dan peneliti menentukan cara peningkatan keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay. Perencanaan dilakukan bersama 
guru untuk mendiskusikan langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam penerapan model pembelajaran tersebut. 
b) Mempersiapkan Materi Pembelajaran 
Dalam penelitian ini, materi pelajaran yang digunakan 
menyesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari dalam kelas 
tersebut. Hal ini bertujuan agar penelitian tidak mengganggu proses 
pembelajaran dan guru tetap dapat melanjutkan proses pembelajaran 
sesuai dengan silabus. Adapun materi pelajaran yang diajarkan adalah. 
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
Indikator : 
2.4.1 Mendeskripsikan pengertian masalah sosial. (pertemuan 1) 
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2.4.2 Membedakan masalah sosial dengan masalah pribadi. 
(pertemuan 1) 
2.4.3 Menyebutkan sebab-sebab terjadinya masalah sosial. 
(pertemuan 2) 
2.4.4 Mengidentifikasi penyebab masalah sosial. (pertemuan 2) 
Setelah menentukan materi yang dipelajari, guru dan peneliti 
menyusun materi tersebut berdasarkan beberapa sumber, di antaranya 
buku paket atau buku pegangan siswa, buku pendamping atau LKS, 
dan buku pegangan guru. Materi-materi dari berbagai sumber tersebut 
kemudian dirangkum dalam bentuk print out. Jadi, pada siklus I ini 
terdapat 2 print out yang dibagikan untuk masing-masing siswa. Print 
out 1 berisi materi tentang pengertian masalah pribadi dan masalah 
sosial yang digunakan pada pertemuan 1 sedangkan print out 2 untuk 
pertemuan 2 berisi materi tentang penyebab masalah sosial 
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan 
materi yang telah disepakati untuk setiap pertemuannya. RPP disusun 
oleh guru dan peneliti. Penyusunan RPP dilakukan dengan 
memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Course 
Review Horay agar proses pembelajaran sesuai dengan harapan. 
Setelah RPP disepakati, maka RPP tersebut dapat digunakan oleh guru 
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran IPS di kelas IV. 
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d) Menyiapkan Soal atau Pertanyaan untuk Permainan Course Review 
Horay 
Guru dan peneliti juga menyusun soal-soal untuk permainan 
Course Review Horay sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain 
digunakan untuk permainan, pemberian soal atau pertanyaan juga 
bertujuan untuk mengulas materi pelajaran yang baru saja dipelajari 
siswa. Untuk pertemuan 1, soal Course Review Horay disesuaikan 
dengan materi tentang pengertian masalah pribadi dan masalah sosial 
sedangkan untuk pertemuan 2, soal Course Review Horay disesuaikan 
dengan materi tentang penyebab masalah sosial.  
Dalam satu kali permainan Course Review Horay, diperlukan 9 
soal pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa secara berkelompok. 
Jadi, untuk pertemuan 1 dan 2, peneliti menyiapkan masing-masing 9 
soal pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan. Soal yang telah 
disusun dapat digunakan pada saat pembelajaran IPS dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
e) Menyusun Soal Evaluasi 
Dalam penelitian ini, guru dan peneliti tidak bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa. Meskipun demikian, guru 
dan peneliti perlu menyusun alat evaluasi sebagai serangkaian aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Soal evaluasi 
terdiri dari soal pilihan ganda, isian singkat, atau esai dan disesuaikan 
dengan materi yang baru saja dipelajari oleh siswa. Untuk pertemuan 
 73 
 
1, evaluasi diberikan dengan maksud untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa tentang materi pengertian masalah pribadi dan 
masalah sosial. Untuk pertemuan 2, evaluasi diberikan dengan maksud 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi penyebab 
masalah sosial. Soal evaluasi tersebut diberikan di akhir setiap 
pertemuannya. 
f) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi ini disusun dan disiapkan oleh peneliti sebagai 
salah satu instrumen penelitian tindakan kelas. Lembar observasi berisi 
butir-butir amatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay. Instrumen ini digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data kuantitatif tentang proses pembelajaran IPS yang 
terjadi di kelas IV. Untuk memudahkan penilaian, peneliti telah 
membagikan nomertag kepada masing-masing siswa untuk diisi nomor 
sesuai dengan presensi di kelas dan dipakai selama pembelajaran IPS. 
g) Menyiapkan Lembar Skala Keaktifan 
Skala keaktifan disusun oleh peneliti sebagai instrumen utama 
penelitian tindakan kelas. Skala keaktifan digunakan peneliti untuk 
mengukur peningkatan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS. Instrumen ini berisi butir-butir pernyataan yang harus dipilih oleh 
siswa sesuai dengan apa yang mereka alami. Skala keaktifan diberikan 
kepada masing-masing siswa di setiap akhir pertemuan. 
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2) Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti dan guru kelas IV. Guru bertindak sebagai pelaksana 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun dan disepakati 
sedangkan peneliti dibantu satu orang teman bertindak sebagai pengamat 
proses pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. Pada siklus I 
dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. 
a) Siklus I Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilakukan pada hari Rabu tanggal 13 April 2016. 
Pembelajaran IPS dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
yang dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan 08.10. Materi yang 
diajarkan oleh guru adalah tentang pengertian masalah pribadi dan 
masalah sosial. Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajarn IPS dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. 
(1) Langkah Pembelajaran 
(a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan siswa menjawab 
salam dari guru dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. 
Kemudian siswa dipresensi kehadirannya oleh guru. Pada hari 
itu, ada 2 siswa yang tidak berangkat sekolah.Selesai 
mempresensi siswa, guru membagikan nomor pada setiap siswa 
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untuk mempermudah peneliti dalam mengobservasi kegiatan 
masing-masing siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Selesai membagikan nomor, guru menyampaikan 
apersepsi pembelajaran dengan menanyakan masalah apa yang 
sering dialami siswa, baik di rumah maupun di sekolah. Siswa 
menjawab, “Dimarahi orang tua”, “Tidak mempunyai teman 
bermain”, “Berebut televisi dengan kakak”, dan sebagainya. 
Setelah mendengar jawaban siswa, guru menyampaikan materi 
dan tujuan pembelajaran pada hari itu, yaitu tentang masalah 
pribadi dan masalah sosial. 
(b) Kegiatan Inti 
Sebelum masuk pada materi pelajaran, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 3 
sampai 4 anak. Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru 
sesuai dengan kelompok belajar pada hari-hari biasanya. 
Beberapa siswa ada yang terlihat bermalas-malasan karena 
tidak satu kelompok dengan teman yang disukai. Hal ini 
menyebabkan pembentukan kelompok menghabiskan waktu 
yang cukup lama, sekitar 10 menit. Adapun kelompok yang 
terbentuk sebanyak 6 kelompok, dengan anggota 3 atau 4 anak. 
Setelah terbagi dalam beberapa kelompok, setiap 
kelompok memperoleh teks cerita yang berkaitan dengan 
masalah sosial atau masalah pribadi. Antara satu kelompok 
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dengan kelompok lain memperoleh teks cerita yang berbeda-
beda. Jadi, ada 6 teks cerita terkait masalah sosial atau masalah 
pribadi. Setiap siswa dalam kelompok memperoleh kesempatan 
untuk membaca dan memahami cerita yang ada dalam teks 
tersebut sesuai dengan waktu yang telah diberikan guru. 
Setelah semua siswa membaca teks cerita yang diperoleh, 
setiap kelompok mewakilkan satu anggotanya untuk 
membacakan teks cerita di depan kelas. Jadi, setiap kelompok 
saling mendengar cerita yang diperoleh oleh kelompok lain.  
Satu persatu perwakilan kelompok maju ke depan kelas 
untuk membacakan cerita yang diperoleh oleh kelompoknya. 
Pada saat pembacaan teks cerita, tidak semua siswa 
mendengarkan apa yang sedang disampaikan temannya. 
Bahkan, beberapa siswa terlihat asyik mengobrol dengan 
temannya. Siswa akan tenang kembali ketika guru mengajukan 
pertanyaan terkait cerita yang baru saja disampaikan oleh 
temannya. Ketika guru menyampaikan pertanyaan, tidak semua 
siswa antusias menjawab. Terlihat hanya beberapa siswa yang 
menjawab pertanyaan guru terkait cerita yang dibacakan. 
Setelah semua perwakilan kelompok maju, guru bersama 
siswa mengulas kembali cerita dari masing-masing kelompok 
terkait masalah sosial atau masalah pribadi. Guru meminta 
siswa untuk mengelompokkan cerita-cerita yang termasuk 
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dalam masalah sosial atau masalah pribadi. Sebagian besar 
siswa menjawab secara bersamaan. Setelah kegiatan tersebut, 
guru meminta pendapat siswa terkait pengertian dari masalah 
pribadi dan masalah sosial.Beberapa siswa menjawab, 
“Masalah yang dialami diri sendiri”, “Masalah yang menimpa 
orang banyak”, dan sebagainya. Dari pendapat yang 
disampaikan siswa, guru kemudian menjelaskan secara lengkap 
tentang pengertian masalah pribadi dan masalah sosial. 
Sembari menyimak penjelasan guru, siswa juga memperoleh 
print out materi tentang pengertian masalah pribadi dan 
masalah sosial beserta ciri-cirinya. 
Siswa memperoleh kesempatan untuk membaca print out 
tersebut selama beberapa menit. Setelah semua siswa 
membaca, guru bertanya jawab dengan siswa terkait print out 
yang telah diterima siswa. Sebagian siswa antusias menjawab 
sembari membaca print out  yang diterimanya, namun ada juga 
beberapa siswa yang langsung mengobrol dengan temannya 
ketika sudah selesai membaca print out tersebut. Selain 
bertanya jawab terkait materi, guru juga memberikan 
kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya jika ada hal-
hal yang dirasa belum jelas. Meskipun sudah diberikan 
kesempatan bertanya, tidak ada satu pun siswa yang 
mengajukan pertanyaan kepada guru. Melihat hal tersebut, guru 
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menyimpulkan bahwa siswa sudah paham dan mengerti tentang 
materi pengertian masalah sosial dan masalah pribadi. 
Pembelajaran pun dilanjutkan dengan permainan Course 
Review Horay untuk mengulas kembali pemahaman siswa 
terkait materi yang baru saja dipelajarinya. 
Permainan ini dilakukan secara berkelompok sesuai 
kelompok yang telah terbentuk. Masing-masing kelompok 
memperoleh satu lembar kertas HVS untuk membuat lembar 
jawab berkotak. Guru memberikan contoh di depan kelas cara 
membuat lembar jawab berkotak. Sebagian kelompok masih 
merasa kesulitan dalam membuat lembar jawab berkotak 
sehingga guru harus memberikan bantuan. Setelah semua 
kelompok membuat lembar jawab berkotak, guru meminta 
kepada seluruh kelompok untuk memberikan nomor 1 sampai 9 
secara acak pada kotak-kotak tersebut. Sebagian besar 
kelompok masih terlihat bingung sehingga guru harus 
mendatangi masing-masing kelompok untuk mengarahkan 
dalam pemberian nomor. 
Pada masing-masing kelompok, ada siswa yang ikut 
berpartisipasi dalam proses pembuatan lembar jawab berkotak, 
baik dalam menggambar kotak maupun dalam pemberian 
nomor. Adapula siswa yang kadang-kadang terlibat dalam 
kegiatan kelompok namun ketika sudah bosan ia langsung 
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mengobrol dengan teman yang lain. Adapula siswa yang sama 
sekali kurang berpartisipasi dalam pembuatan lembar jawab 
berkotak sehingga menyerahkan tugas tersebut kepada teman 
sekelompoknya tanpa ikut membantu. 
Setelah semua kelompok siap dengan lembar jawab 
berkotak lengkap dengan nomornya yang telah ditulis secara 
acak, guru membacakan aturan permainan Course Review 
Horay. Permainan ini baru pertama kali dilakukan di kelas 
tersebut sehingga masih banyak siswa yang terlihat bingung 
dengan instruksi yang diberikan guru. Guru pun menjelaskan 
ulang aturan permainan Course Review Horay kepada seluruh 
siswa secara perlahan agar mudah dipahami. 
Guru memulai permainan dengan membacakan soal 
pertanyaan kepada seluruh kelompok untuk langsung 
didiskusikan dan ditulis di lembar jawab berkotak. Guru 
memberikan waktu beberapa menit untuk berdiskusi dan 
menuliskan jawaban. Setelah semua kelompok selesai dengan 
pertanyaan pertama, guru langsung membahas soal tersebut dan 
meminta setiap kelompok untuk memberikan tanda ( √ ) jika 
jawaban benar dan ( × ) untuk jawaban salah. Setelah semua 
kelompok mengoreksi jawaban pertama, guru lanjut ke 
pertanyaan kedua hingga sembilan dengan aturan yang sama. 
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Dalam pelaksanaan permainan tersebut, terjadi 
kesalahpahaman terkait aturan permainan yang dipahami guru 
dengan yang dimaksud oleh peneliti. Sesuai dengan aturan 
permainan Course Review Horay, kelompok akan berteriak 
Horay jika sudah mengumpulkan tanda ( √ ) secara mendatar, 
menurun, atau menyilang. Namun, dalam permainan yang baru 
saja dilakukan, guru meminta siswa untuk berteriak Horay jika 
mereka telah menjawab pertanyaan dengan benar. Meskipun 
begitu, pembelajaran terlihat lebih aktif karena masing-masing 
siswa terlibat dalam menemukan jawaban untuk setiap 
pertanyaan yang disampaikan guru. 
Setelah guru selesai membacakan pertanyaan 1 sampai 9 
secara acak dan membahasnya, guru menghitung nilai masing-
masing kelompok. Guru menghitung perolehan tanda ( √ ) dari 
masing-masing kelompok. Setelah dihitung, terdapat 2 
kelompok yang memperoleh hasil sempurna. Kedua kelompok 
tersebut memperoleh reward dari guru berupa makanan ringan. 
Kelompok lain yang tidak memperoleh reward terlihat sedikit 
kecewa karena mereka tidak mengetahui bahwa permainan 
tersebut akan memperebutkan reward dari guru. Setelah 
permainan selesai, guru mengulas kembali permainan tersebut 
dan beberapa siswa meminta untuk mengulang kembali 
permainan Course Review Horay di lain kesempatan.  
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Selesai permainan Course Review Horay, siswa 
menyimak penguatan guru terkait materi yang dipelajari. Guru 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 
ada hal-hal yang masih belum jelas. Tidak ada satu pun siswa 
yang bertanya sehingga pembelajaran dilanjutkan. 
(c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan dilanjutkan dengan menyimpulkan materi 
pelajaran yang baru saja dipelajari, yaitu tentang pengertian 
masalah sosial dan masalah pribadi. Sebagian besar siswa 
terlibat dalam menyimpulkan materi namun adapula siswa yang 
asyik ramai sendiri atau mengobrol dengan teman lain. Sesudah 
menyimpulkan materi, siswa memperoleh soal evaluasi terkait 
materi tersebut untuk dikerjakan secara individu. Setelah semua 
siswa selesai dan mengumpulkannya, pembelajaran IPS 
diakhiri dan beralih ke mata pelajaran selanjutnya. 
(2) Refleksi 
Dalam pelaksanaan siklus I pertemuan 1 ini, terdapat empat hal 
yang menjadi refleksi guru dan peneliti. Pertama, dalam 
pelaksanaan permainan Course Review Horay secara berkelompok, 
belum dibentuk pembagian tugas yang merata sehingga tidak 
semua siswa terlibat dalam aktivitas kelompok tersebut. Kedua, 
print out materi yang dibagikan tidak ditarik kembali sehingga 
beberapa kelompok menggunakan print out tersebut ketika 
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menjawab pertanyaan Course Review Horay. Ketiga, tidak adanya 
pemberitahuan kepada seluruh siswa bahwa Course Review Horay 
merupakan permainan sekaligus kompetisi untuk memperebutkan 
reward dari guru. Keempat, permainan Course Review Horay 
belum berjalan sesuai langkah yang benar. Keempat hal itulah yang 
menjadi refleksi guru dan peneliti pada siklus I pertemuan 1. 
b) Siklus I Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 18 April 2016. 
Pembelajaran IPS dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
yang dimulai pada pukul 07.35 sampai dengan 08.45. Materi yang 
diajarkan oleh guru adalah tentang penyebab masalah sosial. Berikut 
ini adalah langkah-langkah pelaksanaan pembelajarn IPS dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
(1) Langkah Pembelajaran 
(a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan siswa menjawab 
salam dari guru dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. 
Kemudian siswa dipresensi kehadirannya oleh guru. Pada hari 
itu, ada 1 siswa yang tidak berangkat sekolah. Selesai 
mempresensi siswa, guru membagikan nomor pada setiap siswa 
untuk mempermudah peneliti dalam mengobservasi kegiatan 
masing-masing siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
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Nomor yang dibagikan guru adalah nomor yang sama dengan 
nomor yang dibagikan pada saat pertemuan 1. 
Selesai membagikan nomor, guru bertanya jawab dengan 
siswa terkait materi IPS yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya, yaitu tentang pengertian masalah sosial dan 
masalah pribadi. Sebagian besar siswa terlibat dalam kegiatan 
tersebut, yaitu menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. Setelah bertanya jawab dengan siswa, guru 
memberikan apersepsi kepada siswa dan dilanjutkan dengan 
menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran, yaitu tentang 
penyebab masalah sosial. 
(b) Kegiatan Inti 
Sebelum masuk pada materi pelajaran, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 3 
sampai 4 anak. Kelompok yang terbentuk adalah kelompok 
yang sama dengan pertemuan 1 sehingga terdapat 6 kelompok 
dengan anggota 3 sampai 4 anak. Pembentukan kelompok pada 
pertemuan ini tidak memerlukan waktu yang lama karena guru 
telah meminta siswa untuk duduk secara berkelompok sama 
seperti pada saat pembelajaran IPS di pertemuan sebelumnya. 
Setelah kelompok terbentuk, masing-masing siswa 
memperoleh print out materi tentang sebab-sebab masalah 
sosial. Sebelum dijelaskan oleh guru, siswa memperoleh 
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kesempatan untuk membaca print out tersebut secara 
keseluruhan. Seluruh siswa terlihat tenang dan langsung 
mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa 
membaca dengan baik print out tersebut namun adapula siswa 
yang terlihat bermalas-malasan ketika membaca print out.  
Setelah selesai membaca print out materi, siswa 
kemudian menyimak penjelasan yang disampaikan guru secara 
mendalam. Penjelasan yang dilakukan guru tetap mengacu 
pada print out yang sama dengan yang diterima oleh siswa. Di 
awal-awal penjelasan materi, semua siswa terlihat tenang 
dalam menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Hal 
tersebut tidak berlangsung lama karena beberapa siswa terlihat 
mulai bosan dan memilih untuk mengobrol dengan temannya. 
Siswa akan tenang kembali ketika guru memberikan teguran 
atau pada saat mengajukan pertanyaan terkait materi yang 
dipelajari. Ketika siswa mulai tenang kembali, guru 
melanjutkan menyampaikan materi. 
Setelah semua materi dalam print out tersampaikan 
seluruhnya, guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa jika dirasa ada hal yang belum jelas. Pada mulanya, tidak 
ada satu pun siswa yang bertanya terkait materi. Tidak 
berselang lama, adapula siswa yang bertanya kepada guru 
terkait materi yang belum jelas, misalnya tentang faktor 
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biologis penyebab timbulnya masalah sosial. Ketika guru mulai 
menjelaskan ulang beberapa hal yang terlihat sulit, sebagian 
besar siswa terlihat menyimak dengan baik dan tenang. Setelah 
itu, guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa yang 
belum paham namun tidak ada satu pun siswa yang bertanya. 
Oleh sebab itu, guru melanjutkan kegiatan pembelajaran 
dengan permaian Course Review Horay. 
Sama seperti pertemuan sebelumnya, permainan ini 
dilakukan secara berkelompok sesuai kelompok yang telah 
terbentuk. Masing-masing kelompok memperoleh satu lembar 
HVS untuk membuat lembar jawab berkotak. Pada pertemuan 
ini, tidak banyak kelompok yang memerlukan bantuan guru. 
Sebagian kelompok yang ada justru mampu membuat lembar 
jawab berkotak dengan tenang dan lancar. Setiap anggota dari 
masing-masing kelompok saling membantu dalam membuat 9 
kotak persegi. Setelah semua kelompok membuat lembar jawab 
berkotak, guru meminta kepada seluruh kelompok untuk 
memberikan nomor 1 sampai 9 secara acak pada kotak-kotak 
tersebut. Sebagian kecil kelompok masih terlihat bingung 
sehingga guru harus mendatangi masing-masing kelompok 
untuk mengarahkan dalam pemberian nomor pada kotak. 
Pada permainan kali ini, sebagian besar siswa pada 
masing-masing kelompok terlihat lebih berpartisipasi 
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dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Mereka saling 
membantu satu sama lain, baik pada saat membuat lembar 
jawab berkotak maupun pada saat pemberian nomor secara 
acak. Hal ini menyebabkan waktu yang diperlukan untuk 
membuat lembar jawab berkotak lebih cepat dibandingkan pada 
pertemuan 1. Siswa yang terlihat acuh dan malas-malasan pun 
mulai berkurang meskipun memang masih ada siswa yang 
kurang berkontribusi dalam aktivitas tersebut. 
Setelah semua kelompok siap dengan lembar jawab 
berkotak lengkap dengan nomornya yang telah ditulis secara 
acak, guru menyampaikan aturan permainan Course Review 
Horay. Permainan masih dilakukan sama seperti pada saat 
pertemuan 1. Meskipun begitu, guru menjelaskan kembali 
aturan permainan dari Course Review Horay kepada siswa. 
Guru memulai permainan dengan membacakan soal 
pertanyaan kepada seluruh kelompok untuk langsung 
didiskusikan dan ditulis di lembar jawab berkotak. Guru 
memberikan waktu beberapa menit untuk berdiksusi dan 
menuliskan jawaban. Setelah semua kelompok selesai dengan 
pertanyaan pertama, guru langsung membahas soal tersebut dan 
meminta setiap kelompok untuk memberikan tanda ( √ ) jika 
jawaban benar dan ( × ) untuk jawaban salah. Setelah 
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mengoreksi pertanyaan pertama, guru melanjutkan dengan 
membacakan soal kedua hingga sembilan secara acak. 
Dalam pelaksanaan permainan tersebut, masih terjadi 
kesalahpahaman terkait aturan permainan yang dipahami guru 
dengan yang dimaksud oleh peneliti. Siswa masih berteriak 
Horay ketika menjawab pertanyaan dengan benar. Seharusnya, 
kelompok akan berteriak Horay jika dapat mengumpulkan 
tanda ( √ ) secara mendatar, menurun, atau menyilang. Selain 
aturan permaian yang belum sesuai, guru juga sering lupa pada 
nomor-nomor pertanyaan yang sudah dibacakan sehingga 
beberapa kali harus bertanya pada siswa. Meskipun begitu, 
sama halnya pada saat pertemuan sebelumnya, pembelajaran 
menjadi lebih aktif dan menyenangkan karena masing-masing 
kelompok merasa sedang berkompetisi. Sebagian besar siswa 
mulai ikut terlibat diskusi atau menyampaikan pendapat dalam 
menentukan jawaban dari pertanyaan yang disampaikan guru. 
Setelah guru selesai membacakan pertanyaan 1 sampai 
sembilan secara acak dan membahasnya, guru menghitung nilai 
masing-masing kelompok. Guru menghitung perolehan tanda 
(√) dari masing-masing kelompok. Setelah dihitung, terdapat 1 
kelompok yang memperoleh hasil tertinggi meskipun tidak 
sempurna dan berhak untuk memperoleh reward dari guru. 
Setelah permainan selesai, guru mengulas kembali permainan 
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tersebut dan beberapa siswa meminta untuk mengulang 
kembali permainan Course Review Horay di kesempatan lain.  
Selesai permainan Course Review Horay, siswa 
menyimak penguatan dari guru terkait materi yang baru saja 
dipelajari. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada hal yang masih belum jelas. Tidak ada 
\siswa yang bertanya sehingga pembelajaran dilanjutkan. 
(c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan dilanjutkan dengan menyimpulkan materi 
pelajaran yang baru saja dipelajari, yaitu tentang penyebab 
masalah sosial. Sebagian besar siswa terlibat dalam 
menyimpulkan materi namun adapula siswa yang mengobrol 
dengan teman lain. Sesudah menyimpulkan materi, siswa 
memperoleh soal evaluasi terkait materi tersebut untuk 
dikerjakan secara individu. Setelah semua siswa selesai dan 
mengumpulkannya, pembelajaran IPS berakhir. 
(2) Refleksi 
Dalam pelaksanaan siklus I pertemuan 2 ini, masih terdapat 
beberapa hal yang menjadi refleksi guru dan peneliti. Pertama, 
permainan Course Review Horay masih belum terlaksana sesuai 
aturan yang benar. Kedua, pada saat pembacaan soal atau 
pertanyaan Course Review Horay, guru sering lupa antara soal 
yang sudah dibaca dengan soal yang belum dibaca sehingga sering 
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bertanya kepada siswa. Ketiga, masih terdapat beberapa siswa yang 
terlihat acuh tak acuh atau kurang aktif pada saat pembelajaran 
berlangsung. Ketiga hal tersebut menjadi refleksi guru dan peneliti 
pada siklus I pertemuan 2. 
3) Tahap Pengamatan 
Pada siklus I pertemuan 1, guru sudah melaksanakan langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dengan baik. Guru 
sudah mengawali pembelajaran dengan menyampaikan materi pelajaran 
dan tujuan yang akan dicapai. Setelah itu, guru membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 3 sampai 4 anak. Dalam 
pembentukan kelompok ini, guru membutuhkan waktu yang lama karena 
siswa sulit dikondisikan untuk segera duduk bersama kelompoknya.  
Setelah kelompok terbentuk, siswa memperoleh print out materi dari 
guru dan segera mempelajarinya. Guru juga menjelaskan materi dalam 
print out tersebut agar siswa lebih paham dan jelas. Setelah memberikan 
penjelasan, guru dan siswa bertanya jawab terkait materi. Dalam kegiatan 
ini, guru belum memberikan waktu dan kesempatan yang cukup lama 
bagi siswa untuk bertanya jawab. Dikarenakan tidak banyak siswa yang 
bertanya, kegiatan dilanjutkan dengan permainan Course Review Horay. 
Masih bersama kelompoknya, guru meminta siswa untuk membuat 
lembar jawab berkotak. Pada pertemuan ini, guru banyak memberikan 
bantuan kepada siswa karena permainan ini masih menjadi hal baru bagi 
siswa. setelah semua kelompok selesai dengan lembar jawab berkotak, 
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guru memulai permainan dengan membacakan soal Course Review Horay 
satu per satu, dari nomor 1 hingga 9. Dalam kegiatan ini, guru belum 
sepenuhnya mengamati kegiatan masing-masing kelompok. Dalam 
mengoreksi jawaban, guru belum banyak melibatkan siswa untuk 
menjawab dan sekedar menyebutkan jawaban yang tepat. Dalam 
menghitung perolehan nilai dan horay, guru tidak terlibat sama sekali dan 
meminta kelompok untuk menghitung peroehan masing-masing. 
Pada siklus I pertemuan 2, guru kembali sudah mampu 
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dengan 
lebih baik. Pelaksanaan dilakukan sama seperti pada pertemuan 1. 
Namun, pada pertemuan ini, guru sudah memberikan kesempatan yang 
lebih banyak kepada siswa untuk bertanya jawab. Dalam mengamati 
kegiatan kelompok, guru sudah melakukannya lebih merata ke seluruh 
kelompok. Namun dalam menghitung perolehan nilai dan horay, guru 
masih menyerahkan tugas tersebut kepada masing-masing kelompok.  
Peneliti juga mengamati kegiatan siswa pada saat pelaksanaan 
pembelajaran dengan Course Review Horay. Karena masih menjadi hal 
yang baru, tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan mengikuti 
permainan ini. Pada siklus I pertemuan 1, hampir seluruh kelompok 
masih membutuhkan bantuan guru. Namun untuk siklus I pertemuan 2, 
sudah ada 2 kelompok yang mampu mengikuti permainan ini tanpa 
banyak bantuan dari guru. Adapun hasil observasi yang dilakukan pada 
siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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Tabel 6. Hasil Observasi terhadap Siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
No Inisial Siswa/ Subjek Pengamatan Siklus I 
P1 P2 
1. FNH 70% 75% 
2. FSA 55% 70% 
3. MPA 73% 85% 
4. SDS 0% 0% 
5. AF 58% 88% 
6. ASV 55% 65% 
7. DHA 73% 83% 
8. DMK 70% 85% 
9. DJG 70% 90% 
10. EDO 55% 78% 
11. FZWD 73% 85% 
12. GDR 73% 78% 
13. HIP 70% 93% 
14. HIP 80% 93% 
15. IAN 63% 75% 
16. MTK 70% 80% 
17. MRA 55% 85% 
18. RS 68% 65% 
19. RNR 0% 85% 
20. UI 70% 90% 
21. VD 58% 78% 
22. ARP 73% 85% 
Rata-rata 66% 81% 
Rata-rata Siklus I 73,5% 
 
Hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan 1 sebesar 66% dan 
pertemuan 2 sebesar 81% sehingga diperoleh hasil akhir sebesar 
73,5% (data terlampir). Data utama dalam penelitian ini adalah skala 
keaktifan siswa. Jadi, pengamatan difokuskan pada hasil penghitungan 
skala keaktifan siswa pada siklus I, baik pada pertemuan 1 maupun 
pertemuan 2. Adapun hasil penghitungan skala keaktifan belajar siswa 
pada pemebelajaran IPS adalah sebagai berikut. 
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Tabel 7. Perbandingan Hasil Skala Keaktifan Belajar Siswa pada 
Pembelajaran IPS Siklus I 
No Indikator Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Persentase Kategori Persentase Kategori 
1. Ikut serta dalam 
melaksanakan tugas 
belajar. 
79% Sangat 
tinggi 
79% Sangat 
tinggi 
2. Terlibat dalam pemecahan 
masalah (problem solving) 
84% Sangat 
tinggi 
91% Sangat 
tinggi 
3. Bertanya kepada guru atau 
siswa lain apabila tidak 
memahami persoalan yang 
dihadapi. 
64% Tinggi 64% Tinggi 
4. Berusaha mencari 
informasi untuk 
pemecahan masalah. 
80% Sangat 
tinggi 
80% Sangat 
tinggi 
5. Melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai petunjuk 
guru. 
82% Sangat 
tinggi 
83% Sangat 
tinggi 
6. Menilai kemampuan 
dirinya dan hasil belajar 
yang diperolehnya. 
84% Sangat 
tinggi 
84% Sangat 
tinggi 
7. Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah sejenis. 
75% Sangat 
tinggi 
77% Sangat 
tinggi 
8. Kesempatan menggunakan 
apa yang telah 
diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas. 
68% Tinggi 73% Tinggi 
9. Belajar individual untuk 
menerapkan konsep, 
prinsip,dan generalisasi. 
60% Tinggi 65% Tinggi 
10. Berani mengajukan 
pendapat. 
70% Tinggi 73% Tinggi 
11. Terjalin hubungan sosial 
antar anak didik dalam 
kegiatan belajar. 
58% Tinggi 62% Tinggi 
12. Mampu mengomentari dan 
memberikan tanggapan. 
66% Tinggi 66% Tinggi 
13. Menggunakan berbagai 
sumber belajar yang ada. 
70% Tinggi 73% Tinggi 
Rata-rata tiap Pertemuan 72% Tinggi 74% Tinggi 
Rata-rata Siklus I 73% Tinggi 
 
Berdasarkan hasil skala keaktifan di atas, terlihat bahwa keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran IPS pertemuan 1 siklus I baru 
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mencapai 72% dan 74% pada pertemuan 2 siklus I sehingga diperoleh 
rata-rata akhir baru mencapai 73%. Hal ini menunjukkan bahwa 
keaktifan belajar siswa berada pada kriteria tinggi dan belum 
mencapai indikator keberhasilan sebesar ≥75%. Sementara itu, jumlah 
siswa yang telah mencapai indikator keberhasilan sebanyak 10 siswa 
pada pertemuan 1 dan 12 siswa pada pertemuan 2. Berdasarkan data di 
atas, keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS masih perlu 
ditingkatkan sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus II. 
4) Tahap Refleksi 
Pada akhir siklus I diadakan refleksi berdasarkan data hasil observasi 
guru dan siswa serta hasil skala keaktifan belajar. Refleksi bertujuan 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan dengan melihat kekurangan dan 
hambatan yang terjadi pada siklus I. Setelah itu, peneliti bersama guru 
kelas IV melakukan diskusi untuk mengatasi kekurangan dan hambatan 
yang terjadi pada siklus I. Adapun kekurangan atau hambatan yang 
dihadapi pada saat pelaksanaan siklus I, antara lain : 
a) Belum ada pembagian tugas saat aktivitas kelompok sehingga tugas 
tidak terbagi merata dan hanya dikerjakan oleh beberapa anggota. 
b) Print out yang dibagikan tidak dikumpulkan kembali sehingga 
beberapa siswa membuka kembali print out tersebut pada saat 
permainan Course Review Horay untuk mencari jawaban. 
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c) Tidak ada pemberitahuan bahwa Course Review Horay merupakan 
permainan dan kompetisi untuk memperebutkan hadiah atau reward 
dari guru sehingga beberapa siswa terlihat kurang antusias. 
d) Aturan permainan Course Review Horay belum berjalan sesuai 
langkah yang benar sehingga penentuan pemenang dalam permainan 
terlalu mudah, misalnya ketentuan pada saat berteriak Horay. 
e) Pada saat pembacaan soal atau pertanyaan Course Review Horay, guru 
sering lupa antara soal yang sudah dibaca dan soal yang belum dibaca 
sehingga sering mengikuti permintaan siswa untuk membacakan 
nomor soal tertentu. 
f) Masih terdapat siswa yang terlihat acuh tak acuh atau kurang aktif 
pada saat pembelajaran berlangsung, baik pada saat menyimak 
penjelasan guru maupun pada saat permainan Course Review Horay. 
g) Guru belum mencapai indikator keberhasilan dalam mengajar 
sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus II. 
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran IPS berlangsung, diperoleh persentase aktivitas guru 
sebesar 69% dan aktivitas siswa sebesar 73,5%. Persentase tersebut 
belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Oleh sebab itu, 
perlu tindakan selanjutnya untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
IPS, baik dari guru maupun siswa. 
Selain data hasil observasi guru dan siswa, instrumen lain yang 
digunakan peneliti adalah skala keaktifan. Berdasarkan skala keaktifan 
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pada siklus I, baru terdapat 10 siswa pada pertemuan 1 dan 12 siswa pada 
pertemuan 2 yang mencapai indikator keberhasilan. Untuk persentase 
keaktifan belajar siswa pada siklus I baru mencapai 73% atau dikatakan 
mencapai kriteria tinggi dan belum mencapai indikator keberhasilan. 
Oleh sebab itu, melalui refleksi ini dapat dilakukan perubahan yang lebih 
baik terhadap proses dan hasil pembelajaran pada siklus II. 
Melalui refleksi ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
pembelajaran kooeratif tipe Course Review Horay belum dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD N Mendiro. Keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS belum mencapai indikator 
keberhasilan yaitu ≥ 75%. Oleh karena itu, perlu diadakan tindakan 
selanjutnya berupa perbaikan di siklus II dengan mengkaji, melihat, dan 
mempertimbangkan kekurangan atau hambatan yang dialami selama 
siklus I agar keaktifan belajar siswa dapat meningkat. Peneliti dan guru 
masih menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
pada pembelajaran IPS di siklus II ini. 
b. Siklus II 
1) Tahap Perencanaan 
a) Perencanaan Penerapan Pembelajaran Course Review Horay 
Guru dan peneliti menerapkan kembali pembelajaran Course 
Review Horay pada pembelajaran IPS di siklus II. Guru dan peneliti 
mendiskusikan kembali aturan permainan Course Review Horay agar 
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dapat berjalan sesuai dengan langkah yang benar. Perbaikan dalam 
permainan Course Review Horay, antara lain : 
(1) Dalam permainan Course Review Horay perlu dilakukan 
pembagian tugas agar seluruh siswa di masing-masing kelompok 
dapat berkontribusi dalam kegiatan tersebut. 
(2) Sebelum permainan Course Review Horay dimulai, guru perlu 
menginformasikan kepada seluruh siswa untuk mengumpulkan 
print out yang telah diperoleh agar tidak digunakan untuk 
mencontek pada saat permainan Course Review Horay. 
(3) Perlu memberitahukan kepada seluruh kelompok bahwa permainan 
Course Review Horay tidak hanya dilakukan untuk mengulas 
materi namun juga untuk memperebutkan hadiah atau reward. Hal 
ini dimaksudkan agar siswa termotivasi untuk bersungguh-sungguh 
dalam berdiskusi dan menjawab pertanyaan guru. 
(4) Ketentuan kelompok dalam berteriak Horay adalah pada saat 
memperoleh tanda ( √ ), baik secara mendatar, menurun, maupun 
menyilang. Hal ini dimaksudkan agar penentuan pemenang dalam 
permainan tidak terlalu mudah dan lebih ketat. 
(5) Guru perlu melingkari soal-soal atau pertanyaan yang sudah 
dibacakan agar tidak lupa dan tidak perlu bertanya kepada siswa. 
(6) Guru perlu lebih banyak memberikan motivasi kepada siswa agar 
tidak takut dalam menyampaikan pendapat dalam kelompok. Selain 
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itu, pemberian motivasi yang lebih dapat mengurangi jumlah siswa 
yang acuh tak acuh pada saat pembelajaran. 
(7) Guru dan peneliti berdiskusi kembali tentang pelaksanaan 
pembelajaran agar lebih baik daripada siklus sebelumnya. 
b) Mempersiapkan Materi Pembelajaran 
Dalam siklus II ini, materi pelajaran yang digunakan masih 
menyesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari dalam kelas 
tersebut. Hal ini bertujuan agar penelitian tidak mengganggu proses 
pembelajaran dan guru tetap dapat melanjutkan proses pembelajaran 
sesuai dengan silabus. Kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa 
masih sama dengan siklus I. Adapun materi pelajaran sebagai berikut. 
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
Indikator : 
2.4.5 Mengidentifikasi bentuk-bentuk masalah sosial. (pertemuan 1) 
2.4.6 Mengidentifikasi masalah sosial dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan Negara. (pertemuan 1) 
2.4.7 Menyebutkan dampak masalah sosial. (2) 
2.4.8 Menjelaskan upaya mengatasi masalah sosial. (pertemuan 2) 
Setelah menentukan materi yang akan dipelajari, guru dan peneliti 
menyusun materi tersebut berdasarkan beberapa sumber, di antaranya 
buku paket atau buku pegangan siswa, buku pendamping atau LKS, 
dan buku pegangan guru. Materi-materi dari berbagai sumber tersebut 
kemudian dirangkum dalam bentuk print out. Jadi, pada siklus II 
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ini,terdapat 2 print out yang dibagikan untuk siswa. Print out 1 berisi 
materi tentang bentuk-bentuk masalah sosial yang digunakan pada 
pertemuan 1 sedangkan print out 2 berisi materi tentang dampak dan 
upaya mengatasi masalah sosial yang digunakan pada pertemuan 2. 
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan 
materi yang telah disepakati untuk setiap pertemuannya di siklus II ini. 
RPP disusun oleh guru dan peneliti. Penyusunan RPP dilakukan 
dengan memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
Course Review Horay agar proses pembelajaran sesuai dengan 
harapan. Setelah RPP disepakati, maka RPP tersebut dapat digunakan 
oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran IPS di 
kelas IV pada siklus II. 
d) Menyiapkan Soal atau Pertanyaan Permainan Course Review Horay 
Guru dan peneliti menyusun soal-soal untuk permainan Course 
Review Horay sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain digunakan 
untuk permainan, pemberian soal-soal pertanyaan ini juga bertujuan 
untuk mengulas materi pelajaran yang baru saja dipelajari siswa. 
Untuk pertemuan 1, soal Course Review Horay disesuaikan dengan 
materi tentang bentuk-bentuk masalah sosial sedangkan untuk 
pertemuan 2, soal Course Review Horay disesuaikan dengan materi 
tentang dampak dan upaya mengatasi masalah sosial.  
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Dalam satu kali permainan Course Review Horay, diperlukan 9 
soal pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa secara berkelompok. 
Jadi, untuk pertemuan 1 dan 2, guru dan peneliti menyiapkan masing-
masing 9 soal pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan. Setelah 
disepakati bersama, maka soal-soal pertanyaan tersebut dapat 
digunakan pada saat pembelajaran IPS dengan menerapkan permainan 
Course Review Horay di siklus II. 
e) Menyusun Soal Evaluasi 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar yang dicapai siswa. Walaupun demikian, guru dan peneliti 
perlu menyusun alat evaluasi sebagai serangkaian aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Soal evaluasi 
terdiri dari soal pilihan ganda, isian singkat, maupun esai dan 
disesuaikan dengan materi yang baru saja dipelajari oleh siswa. Pada 
pertemuan 1, evaluasi diberikan dengan maksud untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa tentang bentuk-bentuk masalah sosial. Pada 
pertemuan 2, evaluasi diberikan dengan maksud untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa tentang materi penyebab masalah sosial. 
Soal evaluasi tersebut diberikan di akhir pertemuan. 
f) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi ini disusun dan disiapkan oleh peneliti sebagai 
salah satu instrumen penelitian tindakan kelas. Lembar observasi berisi 
butir-butir amatan mengenai kegiatan guru dan masing-masing siswa 
 100 
 
selama proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay. Instrumen ini digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh data kuantitatif tentang proses 
pembelajaran IPS yang terjadi di kelas IV. Untuk memudahkan 
penilaian, peneliti telah meminta siswa untuk memakai nomor sesuai 
dengan presensi di kelas. Lembar observasi yang digunakan sama 
seperti lembar observasi yang digunakan pada siklus I. 
g) Menyiapkan Lembar Skala Keaktifan 
Skala keaktifan disusun oleh peneliti sebagai instrumen utama 
penelitian tindakan kelas ini. Skala keaktifan digunakan peneliti untuk 
mengukur peningkatan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS. Instrumen ini berisi butir-butir pernyataan yang harus dipilih oleh 
siswa sesuai dengan apa yang mereka alami. Skala keaktifan diberikan 
kepada masing-masing siswa di setiap akhir pembelajaran atau 
pertemuan. Seperti lembar observasi, skala keaktifan yang digunakan 
juga sama seperti skala keaktifan yang digunakan pada siklus I. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti dan guru kelas IV. Guru bertindak sebagai pelaksana 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun dan disepakati 
sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat proses pembelajaran yang 
dilakukan guru dan siswa. Siklus II juga dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
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a) Siklus II Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilakukan pada hari Rabu tanggal 20 April 2016. 
Pembelajaran IPS dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
yang dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan 08.10. Materi yang 
diajarkan oleh guru adalah tentang bentuk-bentuk masalah sosial. 
Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan pembelajarn IPS 
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay. 
(1) Langkah Pembelajaran  
(a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan siswa menjawab 
salam dari guru dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. 
Kemudian siswa dipresensi kehadirannya oleh guru. Pada hari 
itu, ada 1 siswa yang tidak berangkat sekolah. Selesai 
mempresensi siswa, guru membagikan nomor pada setiap siswa 
untuk mempermudah peneliti dalam mengobservasi kegiatan 
masing-masing siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Nomor yang dibagikan sama dengan nomor yang digunakan 
siswa pada siklus I, yaitu sesuai nomor presensi di kelas. 
Selesai membagikan nomor, guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa terkait materi IPS yang telah dipelajari pada 2 
pertemuan sebelumnya. Ada siswa yang antusias menjawab 
setiap pertanyaan yang disampaikan guru, namun adapula 
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siswa yang sudah sedikit lupa dengan materi IPS yang telah 
dipelajari sebelumnya. Setelah kegiatan tanya jawab dirasa 
cukup, guru menyampaikan apersepsi pembelajaran dengan 
menanyakan bentuk-bentuk masalah sosial yang siswa ketahui. 
Beberapa siswa menjawab, “Pencurian”, “Tanah longsor”, 
“Dimarahi orang tua”, “Kebakaran”, ”Kemalingan”, “Tidak 
punya teman”, dan lain-lain. Dari berbagai pendapat tersebut, 
ada siswa yang menjawab benar namun adapula siswa yang 
masih menjawab salah. Setelah mendengar beberapa jawaban 
siswa, guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran 
pada hari itu, yaitu tentang bentuk-bentuk masalah sosial. 
(b) Kegiatan Inti 
Sebelum masuk pada materi pelajaran, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 3 
sampai 4 anak. Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru 
sesuai dengan kelompok belajar pada hari-hari biasanya. 
Kelompok yang terbentuk masih sama seperti siklus I sehingga 
terbentuk 6 kelompok dengan anggota 3 sampai 4 anak. Karena 
sudah terbiasa dan hafal dengan anggotanya, pembentukan 
kelompok tidak perlu waktu yang lama. 
Pembelajaran dimulai dengan guru meminta kepada 
masing-masing kelompok untuk menuliskan 3 masalah sosial 
yang mereka ketahui. Jawaban ditulis pada kertas yang 
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dibagikan guru. Guru memberikan waktu beberapa menit 
kepada seluruh kelompok untuk menuliskan jawabannya. 
Setiap siswa pada masing-masing kelompok terlihat antusias 
menyampaikan pendapatnya. Setelah semua kelompok selesai 
dengan tugasnya, guru meminta masing-masing kelompok 
untuk mewakilkan anggotanya membacakan hasil diskusinya. 
Sementara itu, guru menuliskan hasil diskusi siswa terkait 
contoh-contoh masalah sosial di papan tulis. Di luar perkiraan, 
setiap kelompok mampu menuliskan bentuk-bentuk masalah 
sosial yang mereka ketahui lebih dari tiga. Hampir seluruh 
kelompok menuliskan bentuk masalah sosial lebih dari 10. 
Satu persatu perwakilan kelompok membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas secara bergantian. Setelah semua 
kelompok selesai, guru meminta seluruh siswa kembali 
berdiskusi bersama kelompoknya untuk mengelompokkan 
masalah sosial yang terjadi di lingkungan rumah, sekolah, 
masyarakat, atau negara. Guru kembali memberikan waktu 
kepada seluruh kelompok untuk berdiskusi. Setelah beberapa 
menit, guru bersama siswa melakukan tanya jawab terkait tugas 
yang baru saja didiskusikan. Guru meminta pendapat dari 
masing-masing kelompok untuk membedakan masalah sosial 
yang ada di lingkungan rumah, sekolah, masyarakat, atau 
negara. Ketika salah satu kelompok menyampaikan 
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pendapatnya, ada kelompok lain yang kurang memperhatikan 
dan lebih memilih untuk mengobrol. Hal ini menyebabkan guru 
sering menegur mereka agar kembali tenang dan menyimak 
kelompok lain saat menyampaikan pendapatnya. 
Setelah semua kelompok berpendapat dan mereka sudah 
mampu membedakan masalah sosial berdasarkan lingkupnya, 
guru membagikan print out materi tentang bentuk-bentuk 
masalah sosial kepada siswa. Siswa memperoleh kesempatan 
untuk membaca secara menyeluruh print out tersebut sebelum 
guru menjelaskannya kepada siswa. Semua siswa dengan 
tenang mulai membaca dan memahami print out tersebut.  
Setelah semua siswa selesai membaca, guru mulai 
menjelaskan materi tersebut secara lebih mendalam. Seperti 
biasa, siswa terlihat tenang ketika di awal-awal penjelasan 
namun akan mulai gaduh ketika mereka sudah bosan. Siswa 
akan tenang kembali ketika guru mulai mengajukan pertanyaan 
kepada seluruh siswa. Sebagian besar siswa tampak antusias 
menjawab pertanyaan guru sembari membaca print out materi 
yang diperolehnya. Ketika sudah fokus kembali, guru 
melanjutkan menjelaskan materi kepada seluruh siswa sampai 
materi dalam print out terbahas seluruhnya. Tidak hanya 
mengajukan pertanyaan, guru juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang dirasa belum 
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jelas. Karena tidak ada yang bertanya, guru melanjutkan 
pembelajaran dengan mengajak siswa untuk bermain Course 
Review Horay.Seperti pada pertemuan sebelumnya, seluruh 
siswa terlihat antusias dan tidak sabar. 
Setiap kelompok memperoleh 1 lembar HVS untuk 
membuat lembar jawab berkotak. Berbeda halnya dengan 
pertemuan sebelumnya, seluruh kelompok sudah mampu 
membuat lembar jawab berkotak tanpa bantuan guru, begitu 
juga pada saat memberikan nomor secara acak pada kotak-
kotak yang telah dibuat. Siswa sudah tidak bingung dalam 
membuat lembar jawab berkotak sehingga mereka tidak 
memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. Guru 
juga menyampaikan untuk membagi tugas dalam aktivitas 
kelompoknya, misalnya tugas untuk menggambar kotak, 
memberikan nomor, dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari siswa yang malas atau ingin menang sendiri. 
Setelah semua kelompok telah siap dengan lembar jawab 
berkotak, guru menyampaikan aturan permaian Course Review 
Horay yang sedikit berbeda. Aturan ini lebih menekankan pada 
ketentuan bagi siswa dalam berteriak horay. Setiap kelompok 
boleh berteriak horay jika sudah mendapat tanda ( √ ), baik 
secara mendatar, menurun, atau menyilang. Pada awalnya 
banyak siswa yang telihat bingung sehingga guru harus 
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menjelaskan secara lebih berhati-hati agar semua siswa paham 
dengan perubahan permainan tersebut. Selain itu, guru juga 
mengumumkan bahwa akan ada hadiah untuk pemenang dalam 
permainan. Seluruh siswa tampak antusias dan tidak sabar 
untuk segera memulai permainan tersebut. Guru juga tidak lupa 
meminta siswa untuk mengumpulkan print out materi agar 
tidak ada yang mencontek pada saat permainan berlangsung. 
Setelah semua siswa tampak siap, guru mulai 
membacakan soal pertama. Seluruh anggota kelompok tampak 
bersungguh-sungguh dalam menjawab pertanyaan yang 
disampaikan guru. Sebagian besar siswa terlihat sudah tidak 
malas-malasan untuk menyampaikan pendapatnya dalam 
kelompok. Seperti biasanya, ketika semua kelompok telah 
selesai berdiskusi dan menuliskan jawabannya, guru bersama 
siswa langsung mengoreksi jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan. Berbeda dengan pertemuan sebelumnya, siswa sudah 
tidak berteriak horay setiap menjawab dengan benar. Mereka 
berteriak horay ketika sudah memperoleh tanda ( √ ) secara 
mendatar, menurun, atau menyilang. Selanjutnya, guru 
membacakan soal kedua sampai sembilan secara acak sembari 
melingkari nomor soal yang telah dibacakan. Selama 
permainan berlangsung, hampir seluruh siswa terlihat 
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bersungguh-sungguh dalam berdiskusi dan berpendapat 
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bersemangat. 
Setelah semua soal selesai dibacakan dan dibahas, guru 
menghitung perolehan Horay dari masing-masing kelompok 
berdasarkan garis mendatar, menurun, atau menyilang yang 
diperoleh masing-masing kelompok. Dari permainan tersebut, 
terdapat 1 kelompok yang memperoleh Horay terbanyak dan 
berhak memperoleh hadiah. Permainan pun selesai dan beralih 
ke kegiatan pembelajaran selanjutnya. 
(c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan dilanjutkan dengan menyimpulkan materi 
pelajaran yang baru saja dipelajari, yaitu tentang bentuk-bentuk 
masalah sosial. Sebagian besar siswa terlibat dalam 
menyimpulkan materi. Sesudah menyimpulkan materi, siswa 
memperoleh soal evaluasi terkait materi tersebut untuk 
dikerjakan secara individu. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan soal evaluasi dan mengumpulkannya, 
pembelajaran beralih ke mata pelajaran selanjutnya. 
(2) Refleksi 
Dari pelaksanaan siklus II pertemuan 1 ini tidak banyak refleksi 
yang harus dilakukan guru dan peneliti. Dengan pertimbangan 
refleksi pada siklus I, guru dan peneliti sudah memperbaiki 
kekurangan dan hambatan yang terjadi di siklus I. Sedikit refleksi 
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dari siklus II pertemuan 1 ini adalah guru perlu menjelaskan 
kembali aturan permainan Course Review Horay yang baru di 
pertemuan selanjutnya. Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa 
bingung seperti yang terjadi pada pertemuan 1 siklus II. 
b) Siklus II Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilakukan pada hari Rabu tanggal 27 April 2016. 
Pembelajaran IPS dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
yang dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan 08.10. Materi yang 
diajarkan oleh guru adalah tentang dampak dan upaya mengatasi 
masalah sosial. Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajarn IPS dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. 
(1) Langkah Pembelajaran 
(a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan siswa menjawab 
salam dari guru dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. 
Kemudian siswa dipresensi kehadirannya oleh guru. Pada hari 
itu, semua siswa kelas IV berangkat sekolah. Selesai 
mempresensi siswa, guru membagikan nomor pada setiap siswa 
untuk mempermudah peneliti dalam mengobservasi kegiatan 
masing-masing siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Nomor yang dibagikan guru adalah nomor yang sama dengan 
 109 
 
nomor yang dibagikan pada saat siklus 1, yaitu sesuai dengan 
nomor presensi siswa di kelas. 
Selesai membagikan nomor, guru bertanya jawab dengan 
siswa terkait materi IPS yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. Sebagian besar siswa terlibat dalam kegiatan 
tersebut, yaitu menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. Setelah bertanya jawab dengan siswa, guru 
memberikan apersepsi kepada siswa dan menyampaikan materi 
serta tujuan pembelajaran, yaitu tentang dampak dan upaya 
mengatasi masalah sosial. 
(b) Kegiatan Inti 
Sebelum masuk pada materi pelajaran, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 3 
sampai 4 anak. Kelompok yang terbentuk adalah kelompok 
yang sama dengan siklus I sehingga terdapat 6 kelompok 
dengan anggota 3 sampai 4 anak. Pembentukan kelompok pada 
pertemuan ini tidak memerlukan waktu yang lama karena guru 
telah meminta siswa untuk duduk secara berkelompok sama 
seperti pada saat pembelajaran IPS di pertemuan sebelumnya. 
Setelah kelompok terbentuk, masing-masing siswa 
memperoleh print out materi tentang dampak dan upaya 
mengatasi masalah sosial. Sebelum dijelaskan oleh guru, siswa 
memperoleh kesempatan untuk membaca print out tersebut 
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secara keseluruhan. Seluruh siswa terlihat tenang dan langsung 
mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa 
membaca dengan baik print out tersebut. Karena print out yang 
dibagikan lumayan banyak, beberapa siswa terlihat bosan dan 
bermalas-malasan saat membaca sehingga harus ditegur guru. 
Setelah selesai membaca print out materi, siswa 
kemudian menyimak penjelasan yang disampaikan guru secara 
lebih mendalam. Penjelasan yang dilakukan guru tetap 
mengacu pada print out yang sama dengan yang diterima oleh 
siswa. Guru menjelaskan materi tersebut sembari dikaitkan 
dengan peristiwa kontekstual yang terjadi di sekitar siswa 
sehingga siswa tampak antusias mendengarkan. Ketika sudah 
mulai bosan dan gaduh, seperti biasa guru mengajukan 
pertanyaan yang ditujukan kepada seluruh siswa. Hal ini 
membuat siswa tenang kambali dan fokus menyimak guru. 
Setelah semua materi dalam print out tersampaikan 
seluruhnya, guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa jika dirasa ada hal yang belum jelas. Materi yang harus 
dipelajari siswa pada pertemuan ini lumayan banyak dan sulit 
sehingga beberapa siswa tidak ragu-ragu untuk bertanya pada 
guru. Guru juga menginformasikan bahwa akandiadakan 
permainan Course Review Horaysehingga seluruh siswa 
terlihat antusias dan mulai membaca ulang print out yang 
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diterimanya. Ketika guru mulai menjelaskan ulang beberapa 
hal yang terlihat sulit, sebagian besar siswa terlihat menyimak 
dengan baik dan tenang. Setelah itu, guru memberikan 
kesempatan lagi kepada siswa yang belum paham namun tidak 
ada satu pun siswa yang bertanya. Siswa justru meminta guru 
untuk langsung melakukan permainan Course Review Horay 
untuk mengulas materi yang baru saja dipelajarinya. 
Sama seperti pertemuan sebelumnya, permainan ini 
dilakukan secara berkelompok sesuai kelompok yang telah 
terbentuk. Masing-masing kelompok memperoleh satu lembar 
HVS untuk membuat lembar jawab berkotak. Sama halnya 
dengan pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ini hampir 
seluruh kelompok mampu membuat lembar jawab berkotak 
tanpa bantuan guru. Setiap kelompok juga telah melakukan 
pembagian tugas sehingga masing-masing anggota dalam 
kelompok ikut berkontribusi dalam menyelesaikan tugas 
tersebut. Begitu halnya ketika memberikan nomor 1 sampai 9 
secara acak pada kotak-kotak yang telah dibuat. Semua 
kelompok secara individu sudah mampu mengerjakannya tanpa 
meminta bantuan dari guru. Tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya, siswa tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk membuat lembar jawab berkotak. Mereka juga 
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terlihat lebih bekerja sama dan berpartisipasi secara aktif dalam 
kelompok. 
Setelah semua kelompok siap dengan lembar jawab 
berkotak lengkap dengan nomornya yang telah ditulis secara 
acak, guru membacakan aturan permainan Course Review 
Horay. Permainan dilakukan sama seperti pada saat pertemuan 
1 siklus II. Pada pertemuan ini, siswa sudah lebih paham 
dengan aturan permainan yang baru sehingga guru tidak perlu 
menjelaskan berulang-ulang aturan permainan Course Review 
Horay. Tidak lupa guru meminta setiap kelompok untuk 
mengumpulkan print out yang baru saja dipelajari agar tidak 
digunakan untuk mencontek selama permainan berlangsung. 
Guru memulai permainan dengan membacakan soal 
pertama kepada seluruh kelompok untuk langsung didiskusikan 
dan ditulis di lembar jawab berkotak. Guru memberikan waktu 
beberapa menit untuk berdiksusi dan menuliskan jawaban. 
Setelah semua kelompok selesai dengan pertanyaan pertama, 
guru langsung membahas soal tersebut dan meminta setiap 
kelompok untuk memberikan tanda ( √ ) jika jawaban benar 
dan ( × ) untuk jawaban salah. Setelah mengoreksi pertanyaan 
pertama, guru melanjutkan dengan membacakan soal kedua 
hingga sembilan secara acak. 
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Dalam kegiatan tersebut, pelaksanaan permainan sudah 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Seluruh siswa tampak 
bersungguh-sungguh mengikuti permainan Course Review 
Horay dan bersemangat untuk memperebutkan hadiah dari 
guru. Setelah guru selesai membacakan pertanyaan 1 sampai 
sembilan secara acak dan membahasnya, guru menghitung nilai 
masing-masing kelompok. Guru menghitung perolehan Horay 
dari masing-masing kelompok. Setelah dihitung, terdapat 2 
kelompok yang memperoleh hasil tertinggi dan berhak untuk 
memperoleh reward. 
(c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan dilanjutkan dengan menyimpulkan materi 
pelajaran yang baru saja dipelajari, yaitu tentang dampak dan 
upaya mengatasi masalah sosial. Sesudah menyimpulkan 
materi, siswa memperoleh soal evaluasi terkait materi tersebut 
untuk dikerjakan secara individu. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan soal evaluasi dan mengumpulkannya, 
pembelajaran IPS berakhir dan beralih ke pelajaran selanjutnya. 
(2) Refleksi  
Selesai permainan Course Review Horay, siswa menyimak 
penguatan dari guru terkait materi yang baru saja dipelajari. Dari 
pelaksanaan siklus II pertemuan 2 ini, tidak terdapat refleksi yang 
harus dilakukan guru dan peneliti. Semua kekurangan yang terjadi 
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selama siklus I sudah diperbaiki dengan baik oleh guru sehingga 
pembelajaran terlaksana sesuai perencanaan. 
3) Tahap Pengamatan 
Pada siklus II pertemuan 1, guru sudah melaksanakan langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dengan sangat baik. 
Guru sudah mengawali pembelajaran dengan menyampaikan materi 
pelajaran dan tujuan yang akan dicapai. Setelah itu, guru membagi kelas 
menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 3 sampai 4 anak 
dengan waktu yang relatif cepat. Hal ini terjadi karena pembagian 
kelompok sama seperti pada saat siklus I.  
Setelah kelompok terbentuk, siswa memperoleh print out materi dari 
guru dan segera mempelajarinya. Guru juga menjelaskan materi dalam 
print out tersebut agar siswa lebih paham dan jelas. Guru mampu 
menjelaskan seluruh materi dalam print out tersebut dan dilanjutkan 
dengan kegiatan tanya jawab dengan siswa. Dalam kegiatan ini, guru 
sudah memberikan waktu dan kesempatan yang lama bagi siswa untuk 
mengajukan pertanyaan. Setelah tidak ada siswa yang bertanya, kegiatan 
dilanjutkan dengan permainan Course Review Horay. 
Masih bersama kelompoknya, guru meminta siswa untuk membuat 
lembar jawab berkotak. Pada pertemuan ini, guru sudah tidak banyak 
memberikan bantuan kepada siswa karena siswa sudah paham dengan 
langkah permainan ini. Setelah semua kelompok selesai dengan lembar 
jawab berkotak, guru memulai permainan dengan membacakan soal 
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Course Review Horay satu per satu, dari nomor 1 hingga 9. Dalam 
kegiatan ini, guru sudah mengamati kegiatan masing-masing kelompok 
secara merata dan tidak hanya pada kelompok-kelompok tertentu. Dalam 
mengoreksi jawaban, guru sudah melibatkan siswa untuk menjawab dan 
menyalurkan pendapatnya. Dalam menghitung perolehan nilai dan horay, 
guru sudah terlibat secara penuh.  
Pada siklus II pertemuan 2, guru sudah mampu melaksanakan 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dengan sangat baik. 
Langkah-langkah pembelajaran Course Review Horay terlaksana dengan 
runtut dan sistematis sesuai dengan rencana. Langkah pembelajaran yang 
dilakukan sama seperti pada pertemuan 1. Kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada pertemuan-pertemuan sebelumnya sudah diperbaiki dan tidak 
dilakukan lagi.  
Meskipun bukan menjadi data utama dalam penelitian, peneliti juga 
mengamati kegiatan siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan 
Course Review Horay. Siswa sudah tidak banyak mengalami kesulitan 
yang berarti karena sudah melakukan permainan ini beberapa kali. Baik 
pada pertemuan 1 maupun pertemuan 2 di siklus II ini, hampir seluruh 
kelompok mampu mengikuti permainan Course Review Horay dengan 
lancar tanpa bantuan dari guru. Seluruh kelompok juga mengikuti aturan 
permaian Course Review Horay dengan baik dan disiplin. Adapun hasil 
observasi yang dilakukan pada siswa dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut. 
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Tabel 8. Hasil Observasi terhadap Siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
No Inisial Siswa/ Subjek Pengamatan Siklus II 
P1 P2 
1. FNH 88% 90% 
2. FSA 83% 83% 
3. MPA 95% 90% 
4. SDS 0% 90% 
5. AF 90% 98% 
6. ASV 80% 88% 
7. DHA 90% 88% 
8. DMK 95% 100% 
9. DJG 98% 98% 
10. EDO 90% 83% 
11. FZWD 95% 100% 
12. GDR 95% 95% 
13. HIP 93% 95% 
14. HIP 98% 93% 
15. IAN 95% 95% 
16. MTK 90% 95% 
17. MRA 95% 98% 
18. RS 88% 85% 
19. RNR 95% 95% 
20. UI 95% 98% 
21. VD 85% 95% 
22. ARP 93% 85% 
Rata-rata 91% 92% 
Rata-rata Siklus I 91,5% 
 
Hasil observasi siswa pada siklus II pertemuan 1 sebesar 91% dan 
pertemuan 2 sebesar 92% sehingga diperoleh hasil akhir sebesar 
91,5% (data terlampir). Data utama dalam penelitian ini adalah skala 
keaktifan siswa. Jadi, pengamatan difokuskan pada hasil penghitungan 
skala keaktifan siswa pada siklus II, baik pada pertemuan 1 maupun 
pertemuan 2. Adapun hasil penghitungan skala keaktifan belajar siswa 
pada pemebelajaran IPS adalah sebagai berikut. 
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Tabel 9. Perbandingan Hasil Skala Keaktifan Belajar Siswa pada 
Pembelajaran IPS Siklus II Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 
No Indikator Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Persentase Kategori Persentase Kategori 
1. Ikut serta dalam 
melaksanakan tugas 
belajar. 
81% Sangat 
tinggi 
80% Sangat 
tinggi 
2. Terlibat dalam 
pemecahan masalah 
(problem solving) 
88% Sangat 
tinggi 
89% Sangat 
tinggi 
3. Bertanya kepada guru 
atau siswa lain apabila 
tidak memahami 
persoalan yang dihadapi. 
73% Tinggi  78% Sangat 
tinggi 
4. Berusaha mencari 
informasi untuk 
pemecahan masalah. 
73% Tinggi 88% Sangat 
tinggi 
5. Melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai 
petunjuk guru. 
84% Sangat 
tinggi 
84% Sangat 
tinggi 
6. Menilai kemampuan 
dirinya dan hasil belajar 
yang diperolehnya. 
88% Sangat 
tinggi 
89% Sangat 
tinggi 
7. Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah sejenis. 
81% Sangat 
tinggi 
81% Sangat 
tinggi 
8. Kesempatan 
menggunakan apa yang 
telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas. 
75% Sangat 
tinggi 
77% Sangat 
tinggi 
9. Belajar individual untuk 
menerapkan konsep, 
prinsip, dan generalisasi. 
73% Tinggi 78% Sangat 
tinggi 
10. Berani mengajukan 
pendapat. 
74% Tinggi 76% Sangat 
tinggi 
11. Terjalin hubungan sosial 
antar anak didik dalam 
kegiatan belajar. 
74% Tinggi 77% Sangat 
tinggi 
12. Mampu mengomentari 
dan memberikan 
tanggapan. 
71% Tinggi 79% Sangat 
tinggi 
13. Menggunakan berbagai 
sumber belajar yang ada. 
73% Tinggi 81% Sangat 
tinggi 
Rata-rata tiap Pertemuan 77%  81%  
Rata-rata Keaktifan Belajar 
Siswa Siklus II 
79% Sangat Tinggi 
 118 
 
Berdasarkan hasil skala keaktifan di atas, terlihat bahwa keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran IPS pertemuan 1 siklus II mencapai 
77% dan 81% pada pertemuan 2 siklus II sehingga diperoleh rata-rata 
akhir sebesar 79% (kriteria sangat tinggi). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa telah terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran IPS sebesar 6%, dari yang awalnya 73% pada siklus I 
meningkat menjadi 79% pada siklus II. Jadi, keaktifan belajar siswa 
berada pada kriteria sangat tinggi dan telah mencapai indikator 
keberhasilan sebesar ≥75%. Berdasarkan data di atas, keaktifan 
belajar siswa dapat diperjelas melalui grafik di bawah ini. 
 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa pada 
Pembelajaran IPS Siklus I dan Siklus II  
 
4) Tahap Refleksi 
Refleksi pada siklus II ini dilakukan oleh peneliti danguru kelas IV. 
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan guru, hampir semua langkah yang 
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disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPS dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
sudah terlaksana dengan baik. Adapun perbandingan hasil observasi 
siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Observasi Pembelajaran IPS yang 
Dilakukan Siswa 
No Butir Amatan Siklus I Siklus II 
P1 P2 P1 P2 
1. Memperhatikan penjelasan guru terkait 
materi dan tujuan pembelajaran. 
49% 89% 98% 95% 
2. Mempelajari print out  yang dibagikan 
guru. 
70% 98% 90% 98% 
3. Menyimak penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
53% 78% 85% 84% 
4. Bertanya jawab terkait materi yang 
dipelajari. 
44% 56% 61% 79% 
5. Membuat lembar jawab berkotak. 66% 70% 98% 94% 
6. Menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru. 
100% 100% 100% 100% 
7. Berdiskusi untuk menentukan 
jawaban. 
71% 93% 96% 90% 
8. Menuliskan jawaban di lembar jawab 
berkotak. 
66% 70% 100% 99% 
9. Mengoreksi jawaban. 45% 75% 86% 85% 
10 Memperoleh nilai berdasarkan 
jawaban yang benar 
100% 84% 100% 100% 
Rata-rata Persentase Tiap Pertemuan 66% 81% 91% 92% 
Rata-rata Persentase Tiap Siklus 73,5% 91,5% 
 
Persentase kegiatan siswa dalam belajar IPS menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay telah mengalami 
peningkatan sebesar 18%, dari yang awalnya sebesar 73,5% pada siklus I 
menjadi 91,5% pada siklus II. Peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS akan diperjelas dengan grafik berikut. 
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
IPS pada Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan tabel dan grafik aktivitas siswa di atas, dapat diketahui 
bahwa pada siklus I pertemuan 1, persentase kegiatan siswa dalam 
pembelajaran menggunakan Course Review Horay adalah 66% 
kemudian meningkat menjadi 81% pada siklus I pertemuan 2. Jadi, 
persentase rata-rata peningkatan kegiatan siswa dalam pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
pada siklus I adalah 73,5%. 
Kegiatan siswa dalam pembelajaran IPS juga meningkat pada siklus 
II. Pada pelaksanaan pembelajaran IPS siklus II pertemuan 1, persentase 
kegiatan siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan Course Review 
Horay sebesar 91% dan meningkat menjadi 92% pada siklus II 
pertemuan 2. Jadi, persentase rata-rata kegiatan siswa dalam 
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pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay pada siklus II adalah 91,5%. 
Seperti telah dibahas sebelumnya, keaktifan belajar siswa kelas IV SD 
N Mendiro juga mengalami peningkatan. Adapun perbandingan 
keaktifan belajar siswa pada siklus I dan II adalah sebagai berikut. 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Analisis Skala Keaktifan Siklus I dan 
Siklus II 
No Indikator Siklus I Siklus II Keterangan 
1. 
Ikut serta dalam 
melaksanakan tugas belajar. 
79% 80,5% Meningkat 
2. 
Terlibat dalam pemecahan 
masalah (problem solving) 
87,5% 88,5% Meningkat 
3. 
Bertanya kepada guru atau 
siswa lain apabila tidak 
memahami persoalan yang 
dihadapi. 
64% 75,5% Meningkat 
4. 
Berusaha mencari informasi 
untuk pemecahan masalah. 
80% 80,5% Meningkat 
5. 
Melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai petunjuk 
guru. 
82,5% 84% Meningkat 
6. 
Menilai kemampuan dirinya 
dan hasil belajar yang 
diperolehnya. 
84% 88,5% Meningkat 
7. 
Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah sejenis. 
76% 81% Meningkat 
8. 
Kesempatan menggunakan 
apa yang telah diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas. 
70,5% 76% Meningkat 
9. 
Belajar individual untuk 
menerapkan konsep, prinsip, 
dan generalisasi. 
62,5% 75,5% Meningkat 
10. Berani mengajukan pendapat. 71,5% 75% Meningkat 
11. 
Terjalin hubungan sosial 
antar anak didik dalam 
kegiatan belajar. 
60% 75,5% Meningkat 
12. 
Mampu mengomentari dan 
memberikan tanggapan. 
66% 75% Meningkat 
13. 
Menggunakan berbagai 
sumber belajar yang ada. 
71,5% 77% Meningkat 
Rata-rata Keaktifan Belajar 
Siswa 
73% 79% Meningkat 
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Berdasarkan tabel perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 6%, dari yang awalnya 73% (kategori tinggi) pada siklus I 
menjadi 79% (kategori sangat tinggi) pada siklus II dan telah mencapai 
indikator keberhasilan ≥75%. Jumlah siswa yang telah mencapai 
indikator keberhasilan sebesar ≥75% juga mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat dilihat dari tabel rekapitulasi berikut ini. 
Tabel 12. Rekapitulasi Data Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV pada 
siklus I dan siklus II. 
Kriteria Siklus I Siklus II 
P1 P2 P1 P2 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Sangat 
Tinggi 
10 50% 12 60% 16 80% 20 100% 
Tinggi  10 50% 8 40% 4 20% 0 0% 
Sedang 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 
Katuntasan 10 50% 12 60% 16 80% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat peningkatan jumlah siswa 
yang memiliki keaktifan belajar sangat tinggi pada mata pelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay. Dari data yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1, 
terdapat 10 siswa dengan kriteria sangat tinggi, 10 siswa kriteria tinggi, 0 
siswa kriteria sedang, dan 0 siswa kriteria rendah. Untuk siklus I 
pertemuan 2, terdapat 12 siswa dengan kriteria sangat tinggi, 8 siswa 
kriteria tinggi, 0 siswa kriteria sedang, dan 0 siswa kriteria rendah. 
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Peningkatan jumlah siswa dengan kriteria sangat tinggi juga terjadi 
pada siklus II. Pada siklus II pertemuan 1, terdapat 16 siswa dengan 
kriteria sangat tinggi, 4 siswa kriteria tinggi, 0 siswa kriteria sedang, dan 
0 siswa kriteria rendah. Untuk siklus II pertemuan 2, terdapat 20 siswa 
dengan kriteria sangat tinggi, 0 siswa kriteria tinggi, 0 siswa kriteria 
sedang, dan 0 siswa kriteria rendah. Berdasarkan tabel di atas, 
peningkatan jumlah siswa yang telah mencapai kriteria sangat tinggi 
dapat diperjelas dalam grafik berikut. 
 
Gambar 4. Rekapitulasi Peningkatan Jumlah Siswa terkait Keaktifan 
Belajar dalam Pembelajaran IPS. 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa semua 
siswa telah mampu mencapai kriteria keberhasilan, yaitu ≥75%. Seluruh 
siswa telah dinyatakan memiliki keaktifan belajar dengan kriteria sangat 
tinggi. Oleh sebab itu, pemberian tindakan dihentikan setelah siklus II. 
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Berdasarkan refleksi yang dilakukan guru dan peneliti, maka dapat 
ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut. Penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay dapat meningkatkan keaktifan 
belajar IPS siswa kelas IV SD N Mendiro. Keaktifan belajar siswa dapat 
meningkat karena telah dilakukan perbaikan pada siklus II dengan 
mengurangi dan menghilangkan kekurangan-kekurangan yang terjadi 
pada siklus I. Selain itu, guru juga telah meningkatkan kemampuan 
mengajarnya hingga mencapai kriteria sangat baik. Oleh sebab itu, 
pemberian tindakan dihentikan setelah siklus II. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, di mana setiap siklus 
terdiri dari 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Refleksi siklus I dilakukan untuk 
menemukan kekurangan dan hambatan yang terjadi selama siklus I dan 
digunakan sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan siklus II.  
Data utama dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa kelas IV 
SD Negeri Mendiro dalam mata pelajaran IPS. Data ini diambil dengan 
menggunakan instrumen penelitian berupa skala keaktifan yang dibagikan ke 
semua siswa kelas IV di setiap akhir pembelajaran. Selain data dari skala 
keaktifan siswa, data penelitian juga diperoleh dari hasil observasi 
pembelajaran IPS yang dilakukan guru dan siswa. Data observasi diambil 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya. 
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Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay adalah salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang menerapkan prinsip belajar sambil 
bermain. Prinsip belajar sambil belajar merupakan kegiatan yang dapat 
menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar, karena dengan 
bermain, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan daya fantasi anak berkembang. 
Suasana demikian akan mendorong anak aktif dalam belajar (Ahmad Susanto, 
2015: 88). 
Selaras dengan pendapat di atas, pada saat pelaksanaan pembelajaran 
IPS di kelas IV dengan menggunakan Course Review Horay, siswa terlihat 
semangat dan antusias mengikuti permainan yang diadakan oleh guru. 
Permainan tidak hanya memberikan suasana yang berbeda dalam aktivitas 
belajar. Lebih dari itu, permainan yang diadakan juga dapat digunakan sebagai 
wadah untuk mengulas materi yang baru saja diterima siswa. Pada awalnya, 
tidak sedikit dari siswa kelas IV yang merasa kesulitan dalam mengikuti 
permainan ini. Ketika sudah dilakukan beberapa kali, siswa mulai terlihat 
menyukai permainan ini dan bersungguh-sungguh dalam menjawab soal yang 
diberikan guru.  
Selain menerapkan konsep belajar sambil bermain, tipe pembelajaran ini 
juga sesuai dengan karakteristik-karakteristik siswa sekolah dasar kelas tinggi. 
Menurut pendapat Usman Samatowa (2006: 8), karakteristik siswa sekolah 
dasar kelas tinggi, di antaranya adalah ingin tahu, ingin belajar, dan realistis; 
anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajar di 
sekolah; dan anak suka membentuk kelompokteman sebaya untuk bermain 
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bersama. Melalui pembelajaran Course Review Horay, siswa membentuk 
kelompok-kelompok kecil untuk berkompetisi menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan oleh guru. Hal ini akan memupuk kerjasama dan rasa ingin tahu 
siswa. Selain itu, siswa akan termotivasi untuk berkompetisi menjawab 
pertanyaan dari guru karena memandang nilai sebagai ukuran yang tepat terkait 
prestasi belajarnya. Dengan begitu, siswa akan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan, suasana kelas menjadi 
lebih menantang bagi siswa. Guru kelas juga tidak mendominasi pembelajaran 
sehingga kesempatan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran lebih banyak. 
Berdasarkan pengamatan, beberapa siswa juga berani mengajukan pendapatnya 
serta menanyakan hal-hal yang dirasa belum jelas. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan juga bervariasi, baik yang sifatnya individu maupun kelompok. 
Menurut Dalyono (2009: 201), beberapa kondisi tersebut merupakan ciri-ciri 
yang tampak dalam pembelajaran yang mendorong siswa aktif.  
Selain itu, dalam permainan ini, siswa juga dilatih berkompetisi untuk 
memperebutkan reward dari guru. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Agus 
Suprijono (2011: 65) tentang sintak pembelajaran kooperatif. Sintak terakhir 
dari pembelajaran kooperatif adalah memberikan pengakuan dan penghargaan. 
Dengan adanya penghargaan atau reward, siswa akan lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran karena mereka merasa memiliki hal yang harus 
diperoleh dan diperjuangkan.  
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Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dan 
pemberian reward kepada siswa dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
belajar. Hal ini dibuktikkan dari aktivitas-aktivitas siswa yang tampak pada 
saat proses pembelajaran IPS berlangsung dengan Course Review Horay. Pada 
siklus I, belum banyak siswa yang terlibat dalam pengerjaan tugas kelompok. 
Tugas kelompok hanya dilakukan oleh beberapa anggota saja sedangkan 
anggota yang lain tidak terlalu banyak terlibat dalam aktivitas kelompok. Pada 
siklus II, hampir seluruh siswa dalam masing-masing kelompok ikut terlibat 
dalam pengerjaan tugas kelompok. Melalui pengarahan dari guru, setiap 
kelompok sudah melakukan pembagian tugas untuk masing-masing 
anggotanya. Hal ini menyebabkan semua siswa turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya. 
Pada saat permainan Course Review Horay berlangsung, setiap siswa 
dalam kelompok terlibat diskusi aktif untuk menentukan jawaban dari setiap 
pertanyaan yang diajukan guru. Siswa saling bertanya satu sama lain untuk 
menemukan jawaban yang paling benar. Ketika tidak memahami maksud dari 
pertanyaan yang diajukan guru, tidak sedikit siswa yang berani bertanya 
kepada guru untuk dijelaskan maksud dari pertanyaan tersebut. Beberapa 
aktivitas siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki keaktifan belajar, 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2006: 61) 
tentang karakteristik keaktifan belajar siswa. 
Melalui permainan Course Review Horay, siswa juga berlatih untuk 
menyampaikan ide atau pendapat dalam kelompoknya. Dari pengamatan yang 
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dilakukan, sebagian besar siswa berani menyampaikan pendapat dalam 
kelompok maupun di kelas pada saat mengoreksi jawaban. Selain itu, siswa 
juga berlatih memberikan tanggapan atau komentar dari pendapat yang 
disampaikan temannya. Kedua hal tersebut sedikit banyak akan berpengaruh 
pada hubungan sosial antarsiswa. Siswa akan belajar untuk menghormati 
pendapat yang disampaikan temannya dan bersikap lapang ketika pendapatnya 
belum diterima dalam kelompok. Siswa akan berusaha menemukan jawaban 
yang dirasa paling tepat melalui diskusi yang dilakukan tersebut. Aktivitas-
aktivitas tersebut juga menunjukkan karakteristik siswa yang memiliki 
keaktifan dalam belajar, sesuai dengan pendapat dari Syaiful Bahri Djamarah 
(2005: 84). 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam 
pelaksanaan tindakan. Keterbatasan tersebut adalah adanya penggunaan reward 
yang justru dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa di samping 
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. Di samping 
itu, belum adanya pembagian tugas pada siklus I sehingga kegiatan kelompok 
hanya dilakukan oleh beberapa anggota saja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dapat 
meningkatkan keaktifan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV 
SD Negeri Mendiro Gulurejo Lendah Kulon Progo, dari yang awalnya tinggi 
pada siklus I meningkat menjadi sangat tinggi pada siklus II. Dikatakan sangat 
tinggi karena seluruh indikator keaktifan belajar siswa sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang diberikan adalah 
dengan adanya peningkatan keaktifan belajar, guru sekolah dasar sebaiknya 
mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
dalam proses belajar mengajar di kelas. Tidak hanya pada mata pelajaran IPS, 
namun dapat juga diaplikasikan pada mata pelajaran lainnya. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Skala Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Course Review Horay 
 
Variabel Indikator Butir Item Jumlah 
Item 
Positif Negatif 
Keaktifan 
Belajar 
Turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajar. 
1, 2 3, 4 4 
Terlibat dalam pemecahan masalah 
(problem solving). 
5 6 2 
Bertanya kepada guru atau siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapi. 
7, 8 9 3 
Berusaha mencari informasi untuk 
pemecahan masalah. 
10 - 1 
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai 
petunjuk guru. 
11, 12, 
13, 14 
15, 16, 
17, 18 
8 
Menilai kemampuan dirinya dan hasil 
belajar yang diperolehnya. 
20, 22 19, 21 4 
Melatih diri dalam memecahkan soal 
atau masalah sejenis. 
23 24 2 
Kesempatan menggunakan apa yang 
telah diperolehnya dalam menyelesaikan 
tugas. 
25, 26 - 2 
Belajar individual untuk menerapkan 
konsep, prinsip, dan generalisasi. 
27 - 1 
Berani mengajukan pendapat. 28 29 2 
Terjalin hubungan sosial antar anak 
didik dalam kegiatan belajar. 
30 31 2 
Mampu mengomentari dan memberikan 
tanggapan. 
32 33 2 
Menggunakan berbagai sumber belajar 
yang ada. 
34, 35 - 2 
Jumlah  21 14 35 
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Lampiran 2. Skor Keaktifan Belajar Siswa 
 
No Tipe Pernyataan Keterangan Skor 
1. Positif 1 = tidak pernah 
2 = kadang-kadang 
3 = sering 
4 = selalu 
2. Negatif 1 = selalu 
2 = sering 
3 = kadang-kadang 
4 = tidak pernah 
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Lampiran 3. Skala Keaktifan Belajar IPS Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Course Review Horay 
 
Nama  : 
No. Absen : 
Hari/ Tanggal : 
 
Petunjuk Pengisian! 
Berilah tanda centang ( √ ) pada jawaban yang sesuai dengan apa yang kamu 
lakukan pada saat belajar IPS! 
Jangan khawatir, jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai. 
Keterangan : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak pernah 
 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Saya menyimak penjelasan ibu guru ketika 
pembelajaran IPS berlangsung. 
    
2. Saya mencatat materi pelajaran yang disampaikan atau 
dituliskan ibu guru di papan tulis. 
    
3. Saya mengobrol dengan teman ketika ibu guru 
menjelaskan materi IPS. 
    
4. Saya mencatat materi pelajaran hanya saat diminta oleh 
ibu guru. 
    
5. Ketika mendapat soal IPS yang sulit, saya tetap 
berusaha mengerjakannya. 
    
6. Saya menyerah ketika mendapat soal IPS yang sulit.     
7. Saya bertanya kepada ibu guru ketika saya belum paham     
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pada materi yang disampaikan. 
8. Saya meminta bantuan teman lain untuk menjelaskan 
kembali materi pelajaran yang belum saya pahami. 
    
9. Saya memilih diam ketika ada materi pelajaran yang 
belum saya pahami. 
    
10. Ketika menghadapi hal yang sulit, saya membaca 
kembali buku catatan atau buku paket untuk 
memperoleh informasi. 
    
11. Saya ikut serta dalam diskusi kelompok sesuai petunjuk 
ibu guru. 
    
12. Saya berani berpendapat ketika diskusi kelompok.     
13. Saya bekerja sama dengan teman lain dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
    
14. Saya ikut mempresentasikan hasil diskusi kelompok.     
15. Saya merasa malas ketika harus ikut serta dalam 
kegiatan kelompok. 
    
16. Saya merasa takut untuk menyampaikan pendapat ketika 
diskusi kelompok. 
    
17. Saya mengerjakan sendiri tugas kelompok yang 
diberikan oleh ibu guru. 
    
18. Saya merasa takut ketika mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. 
    
19. Saya merasa puas walaupun tidak bisa mengerjakan soal 
IPS. 
    
20. Saya berusaha mengerjakan soal IPS dengan benar.     
21. Saya sudah puas dengan nilai IPS yang saya peroleh 
meskipun jelek. 
    
22. Saya menginginkan nilai IPS yang bagus sehingga saya 
merasa harus belajar sebaik mungkin. 
    
23. Saya mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh ibu     
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guru sesuai dengan kemampuan saya. 
24. Saya hanya memilih mengerjakan soal-soal yang saya 
anggap mudah. 
    
25. Ketika ada teman yang belum paham, saya 
membantunya dengan menjelaskan kembali materi yang 
telah dijelaskan oleh ibu guru. 
    
26. Ketika memperoleh tugas, saya mengerjakannya dengan 
berusaha mengingat kembali pengetahuan yang telah 
dijelaskan ibu guru. 
    
27. Ketika di rumah, saya membaca kembali materi IPS 
yang sudah dipelajari di sekolah. 
    
28. Ketika ibu guru atau teman lain mengajukan pertanyaan, 
saya berani menyampaikan pendapat, tidak peduli benar 
atau salah. 
    
29. Saya malas menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh 
ibu guru atau teman lain. 
    
30. Saya bertukar pendapat dengan teman terkait dengan 
materi pelajaran yang telah saya peroleh dari guru. 
    
31. Saya merasa mampu mengerjakan semua tugas-tugas 
dari ibu guru sehingga  saya tidak memerlukan bantuan 
teman. 
    
32. Saya berani mengomentari pendapat teman yang 
berbeda dengan pendapat saya. 
    
33. Saya memilih mengobrol dengan teman daripada 
menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh ibu guru. 
    
34. Saya pergi ke perpustakaan untuk mencari buku yang 
saya perlukan dalam pelajaran IPS. 
    
35 Saya berusaha bertanya kepada ibu guru, teman, atau 
orang tua untuk memperoleh informasi atau 
pengetahuan IPS. 
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Lampiran 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Course Review Horay 
 
Variabel Aspek yang 
Diamati 
Indikator Deskripsi No. 
Item 
Penerapan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay 
Proses 
Pembelajaran 
IPS dengan 
menerapkan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay oleh 
guru 
Menyampaikan 
materi pelajaran 
dan tujuan 
pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Guru dapat 
menyampaikan materi 
pelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
1 
Membagi kelas 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 
anak. 
Guru dapat membagi 
kelas menjadi beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 
anak. 
2 
Menyediakan print 
out terkait materi 
yang akan 
dipelajari. 
Guru dapat 
menyediakanprint out 
terkait materi yang akan 
dipelajari. 
3 
Menjelaskan materi 
daam print out print 
out yang dibagikan. 
Guru dapat menjelaskan 
materi daam print out 
print out yang dibagikan. 
4 
Bertanya jawab 
dengan siswa. 
Guru dapat bertanya 
jawab dengan siswa 
terkait materi. 
5 
Meminta siswa 
untuk membuat 
lembar jawab 
berkotak. 
Guru dapat meminta 
siswa untuk membuat 
lembar jawab berkotak 
dan menuliskan nomor 1 
sampai 9 sesuai selera 
6 
Membacakan soal 
pertanyaan untuk 
dijawab oleh 
kelompok. 
Guru dapat membacakan 
soal pertanyaan untuk 
dijawab oleh semua 
kelompok. 
7 
Mengamati kerja 
setiap kelompok. 
Guru dapat mengamati 
kerja masing-masing 
kelompok. 
8 
Mengoreksi 
jawaban siswa. 
Guru dapat mengoreksi 
jawaban siswa. 
9 
Menghitung 
perolehan nilai dan 
horay dari masing-
masing kelompok 
serta memberikan 
reward. 
Guru dapat menghitung 
perolehan nilai dan 
perolehan horay dari 
masing-masing 
kelompok serta 
memberikan reward. 
10 
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Observasi Guru dalam Pembelajaran IPS 
yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Course Review Horay 
 
No Indikator Kriteria Deskripsi Skor Keterangan 
1. Menyampaikan 
materi pelajaran dan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
menyampaikan materi 
pelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
4 Guru dapat menyampaikan 
materi pelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
Baik Jika guru hanya 
menyampaikan materi 
pelajaran yang akan 
dipelajari oleh siswa. 
3 Guru dapat menyampaikan 
materi pelajaran yang akan 
dipelajari oleh siswa. 
Kurang Jika guru hanya 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
2 Guru hanya menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Sangat 
kurang 
Jika guru tidak 
menyampaikan materi 
pelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
1 Guru tidak menyampaikan 
materi pelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
2. Membagi kelas 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 
anak. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
membantu dan 
mengarahkan siswa 
dalam membentuk 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 anak 
dalam waktu   5 menit. 
4 Guru dapat membantu dan 
mengarahkan siswa dalam 
membentuk kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 anak 
dalam waktu   5 menit. 
Baik Jika guru dapat 
membantu dan 
mengarahkan siswa 
dalam membentuk 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 anak 
dalam waktu 5 sampai 10 
menit. 
3 Guru dapat membantu dan 
mengarahkan siswa dalam 
membentuk kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 anak 
dalam waktu 5 sampai 10 
menit. 
Kurang Jika guru dapat 
membantu dan 
2 Guru dapat membantu dan 
mengarahkan siswa dalam 
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mengarahkan siswa 
dalam membentuk 
kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 anak 
dalam waktu   10 menit. 
membentuk kelompok yang 
beranggotakan 3 - 4 anak 
dalam waktu   10 menit. 
  Sangat 
kurang 
Jika guru tidak membagi 
kelas menjadi beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 3 – 4 
anak. 
1 Guru tidak membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 3 – 4 
anak. 
3. Menyediakan print 
out materi yang akan 
dipelajari. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
menyediakan print out 
materi yang akan 
dipelajari sejumlah 
banyaknya siswa di 
kelas. 
4 Guru dapat menyediakan 
print out materi yang akan 
dipelajari sejumlah 
banyaknya siswa di kelas. 
Baik Jika guru dapat 
menyediakan print out 
materi yang akan 
dipelajari dengan jumlah 
separuh dari siswa di 
kelas. 
3 Guru dapat menyediakan 
print out materi yang akan 
dipelajari dengan jumlah 
separuh dari siswa di kelas. 
Kurang Jika guru hanya dapat 
menyediakan print out 
materi yang akan 
dipelajari sejumlah 
banyaknya kelompok 
yang terbentuk. 
2 Guru hanya dapat 
menyediakan print out 
materi yang akan dipelajari 
sejumlah banyaknya 
kelompok yang terbentuk. 
  Sangat 
kurang 
Jika guru tidak dapat 
menyediakan print out 
materi yang akan 
dipelajari. 
1 Guru tidak dapat 
menyediakan print out 
materi yang akan dipelajari. 
4. Menjelaskan materi 
dalam print out yang 
dibagikan. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
menjelaskan seluruh 
materi dalam print out 
yang dibagikan. 
4 Guru dapat menjelaskan 
seluruh materi dalam print 
out yang dibagikan. 
Baik Jika guru dapat 
menjelaskan sebagian 
besar materi dalam print 
out yang dibagikan. 
3 Guru dapat menjelaskan 
sebagian besar materi dalam 
print out yang dibagikan. 
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Kurang Jika guru hanya dapat 
menjelaskan separuh 
materi dalam print out 
yang dibagikan. 
2 Guru hanya dapat 
menjelaskan kurang dari 
separuh materi dalam print 
out yang dibagikan. 
Sangat 
kurang 
Jika guru sama sekali 
tidak dapat menjelaskan 
materi dalam print out 
yang dibagikan. 
1 Guru sama sekali tidak 
dapat menjelaskan materi 
dalam print out yang 
dibagikan. 
5. Bertanya jawab 
dengan siswa. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
mengajukan pertanyaan 
kepada seluruh siswa dan 
guru juga memberikan 
kesempatan kepada 
seluruh siswa untuk 
bertanya. 
4 Guru dapat mengajukan 
pertanyaan kepada seluruh 
siswa dan guru juga 
memberikan kesempatan 
kepada seluruh siswa untuk 
bertanya. 
Baik Jika guru dapat 
memberikan kesempatan 
kepada seluruh siswa 
untuk mengajukan 
pertanyaan tanpa 
mengajukan pertanyaan 
kepada siswa. 
3 Guru dapat memberikan 
kesempatan kepada seluruh 
siswa untuk mengajukan 
pertanyaan tanpa 
mengajukan pertanyaan 
kepada siswa. 
  Kurang Jika guru hanya 
mengajukan pertanyaan 
tanpa memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
2 Guru hanya mengajukan 
pertanyaan tanpa 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya. 
Sangat 
kurang 
Jika guru sama sekali 
tidak mengajukan 
pertanyaan kepada siswa 
dan juga tidak 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya. 
1 Guru sama sekali tidak 
mengajukan pertanyaan 
kepada siswa dan juga tidak 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya. 
6. Meminta siswa 
untuk membuat 
lembar jawab 
berkotak. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
membantu dan 
mengarahkan sebagian 
besar atau seluruh 
kelompok untuk 
membuat lembar jawab 
4 Guru dapat membantu dan 
mengarahkan sebagian 
besar atau seluruh kelompok 
untuk membuat lembar 
jawab berkotak. 
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berkotak. 
Baik Jika guru hanya dapat 
membantu sebagian 
kelompok untuk 
membuat lembar jawab 
berkotak. 
3 Guru hanya dapat 
membantu sebagian 
kelompok untuk membuat 
lembar jawab berkotak. 
Kurang Jika guru hanya meminta 
siswa untuk membuat 
lembar jawab berkotak 
tanpa memberikan 
bantuan. 
2 Guru hanya meminta siswa 
untuk membuat lembar 
jawab berkotak tanpa 
memberikan bantuan. 
  Sangat 
kurang 
Jika guru tidak meminta 
siswa untuk membuat 
lembar jawab berkotak. 
1 Guru tidak meminta siswa 
untuk membuat lembar 
jawab berkotak. 
7. Membacakan soal 
pertanyaan untuk 
dijawab oleh 
kelompok. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
membacakan 7 – 9 
pertanyaan untuk dijawab 
oleh kelompok. 
4 Guru dapat membacakan 7 
– 9 pertanyaan untuk 
dijawab oleh kelompok. 
Baik Jika guru dapat 
membacakan 4 – 6 
pertanyaan untuk dijawab 
oleh kelompok. 
3 Guru dapat membacakan 4 
– 6 pertanyaan untuk 
dijawab oleh kelompok. 
Kurang Jika guru hanya dapat 
membacakan 1 – 3 
pertanyaan untuk dijawab 
oleh kelompok. 
2 Guru hanya dapat 
membacakan 1 – 3 
pertanyaan untuk dijawab 
oleh kelompok. 
Sangat 
kurang 
Jika guru sama sekali 
tidak membacakan 
pertanyaan untuk dijawab 
oleh kelompok. 
1 Guru sama sekali tidak 
membacakan pertanyaan 
untuk dijawab oleh 
kelompok. 
8. Mengamati kerja 
setiap kelompok. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
mengamati kerja seluruh 
kelompok. 
4 Guru dapat mengamati kerja 
seluruh kelompok. 
Baik Jika guru dapat 
mengamati kerja 
sebagian besar 
kelompok. 
3 Guru dapat mengamati kerja 
sebagian besar kelompok. 
Kurang Jika guru dapat 
mengamati kerja 
sebagian kecil kelompok. 
2 Guru dapat mengamati kerja 
sebagian kecil kelompok. 
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Sangat 
kurang 
Jika guru sama sekali 
tidak mengamati kerja 
seluruh kelompok 
1 Guru sama sekali tidak 
mengamati kerja seluruh 
kelompok 
9. Mengoreksi jawaban 
siswa. 
Sangat 
baik 
Jika guru dapat 
memberikan kesempatan 
kepada seluruh kelompok 
untuk menyampaikan 
jawabannya. 
4 Guru dapat memberikan 
kesempatan kepada seluruh 
kelompok untuk 
menyampaikan jawabannya. 
Baik Jika guru hanya 
memberikan kesempatan 
kepada sebagian besar 
kelompok untuk 
menyampaikan 
jawabannya. 
3 Guru hanya memberikan 
kesempatan kepada 
sebagian besar kelompok 
untuk menyampaikan 
jawabannya. 
Kurang Jika guru hanya 
memberikan kesempatan 
kepada kelompok 
tertentu untuk 
menyampaikan 
jawabannya. 
2 Guru hanya memberikan 
kesempatan kepada 
kelompok tertentu untuk 
menyampaikan jawabannya. 
Sangat 
kurang 
Jika guru sama sekali 
tidak memberikan 
kesempatan kepada 
seluruh kelompok untuk 
menyampaikan 
jawabannya. 
1 Guru sama sekali tidak 
memberikan kesempatan 
kepada seluruh kelompok 
untuk menyampaikan 
jawabannya. 
10. Menghitung 
perolehan nilai dan 
perolehan horay dari 
masing-masing 
kelompok serta 
memberikan reward. 
Sangat 
baik 
Jika guru mampu 
menghitung perolehan 
nilai dan perolehan 
Horay dari masing-
masing kelompok serta 
memberikan reward. 
4 Guru mampu menghitung 
perolehan nilai dan 
perolehan Horay  dari 
masing-masing kelompok 
serta memberikan reward. 
  Baik Jika guru mampu 
menghitung perolehan 
Horay dari masing-
masing kelompok dan 
memberikan reward. 
3 Guru mampu menghitung 
perolehan Horay dari 
masing-masing kelompok 
dan memberikan reward. 
  Kurang Jika guru mampu 
menghitung perolehan 
Horay dari masing-
2 Guru mampu menghitung 
perolehan Horay dari 
masing-masing kelompok 
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masing kelompok namun 
tidak memberikan 
reward. 
namun tidak memberikan 
reward. 
Sangat 
kurang 
Jika guru tidak 
menghitung perolehan 
nilai dan Horay dari 
masing-masing 
kelompok serta tidak 
memberikan reward. 
1 Guru tidak menghitung 
perolehan nilai dan 
perolehan Horay dari 
masing-masing kelompok 
serta tidak memberikan 
reward. 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Course Review Horay 
 
Variabel Aspek yang 
Diamati 
Indikator Deskripsi No. 
Item 
Penerapan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay 
Proses 
Pembelajaran 
IPS dengan 
menerapkan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Course 
Review 
Horay oleh 
siswa 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
terkait materi 
dan tujuan 
pembelajaran. 
Siswa dapat memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
materi dan tujuan 
pembelajaran. 
1 
Mempelajari 
print out yang 
dibagikan guru. 
Siswa dapat mempelajari 
print out yang dibagikan 
guru. 
2 
Menyimak 
penjelasan guru 
terkait materi 
pelajaran. 
Siswa dapat menyimak 
penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
3 
Bertanya jawab 
terkait materi 
yang dipelajari. 
Siswa dapat bertanya jawab 
terkait materi yang 
dipelajari. 
4 
Membuat 
lembar jawab 
berkotak. 
Siswa dapat membuat 
lembar jawab berkotak dan 
memberikan nomor 1 – 9 
sesuai selera 
5 
Menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru. 
Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
6 
Berdiskusi 
untuk 
menentukan 
jawaban. 
Siswa dapat berdiskusi 
untuk menentukan jawaban. 
7 
Menuliskan 
jawaban di 
lembar jawab 
berkotak. 
Siswa dapat menuliskan 
jawaban di lembar jawab 
berkotak. 
8 
Mengoreksi 
jawaban. 
Siswa dapat mengoreksi 
jawaban dari pertanyaan 
tersebut 
9 
Memperoleh 
nilai 
berdasarkan 
jawaban yang 
benar. 
Siswa dapat memperoleh 
nilai berdasarkan jawaban 
yang benar. 
10 
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian Observasi Siswa dalam Pembelajaran IPS 
yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Course Review Horay 
 
No Indikator Kriteria Deskripsi Skor Keterangan  
1. Memperhatikan 
penjelasan guru 
terkait materi dan 
tujuan 
pembelajaran. 
Sangat 
baik 
Jika siswa dapat 
memperhatikan penjelasan 
guru terkait materi dan 
tujuan pembelajaran. 
4 Siswa dapat memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
materi dan tujuan 
pembelajaran. 
Baik Jika siswa dapat 
memperhatikan penjelasan 
guru terkait materi dan 
tujuan pembelajaran 
setelah diingatkan sekali 
oleh guru. 
3 Siswa dapat memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
materi dan tujuan 
pembelajaran setelah 
diingatkan sekali oleh guru. 
Kurang Jika siswa dapat 
memperhatikan penjelasan 
guru terkait materi dan 
tujuan pembelajaran 
namun terlihat masih 
belum siap untuk belajar. 
2 Siswa dapat memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
materi dan tujuan 
pembelajaran namun terlihat 
masih belum siap untuk 
belajar. 
Sangat 
kurang 
Jika siswa memilih untuk 
mengobrol atau ramai 
sendiri ketika guru 
menjelaskan materi dan 
tujuan pembelajaran. 
1 Siswa memilih untuk 
mengobrol atau ramai 
sendiri ketika guru 
menjelaskan materi dan 
tujuan pembelajaran. 
2. Mempelajari print 
out yang dibagikan 
guru. 
Sangat 
baik 
Jika siswa dapat 
mempelajari print out 
yang dibagikan guru 
secara menyeluruh. 
4 Siswa dapat mempelajari 
print out yang dibagikan 
guru secara menyeluruh. 
Baik Jika siswa dapat 
mempelajari print out 
yang dibagikan guru 
setelah diingatkan sekali 
oleh guru. 
3 Siswa dapat mempelajari 
print out yang dibagikan 
guru setelah diingatkan 
sekali oleh guru. 
Kurang Jika siswa dapat 
mempelajari print out 
yang dibagikan guru 
setelah diingatkan berkali-
kali oleh guru. 
2 Siswa dapat mempelajari 
print out yang dibagikan 
guru setelah diingatkan 
berkali-kali oleh guru. 
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  Sangat 
kurang 
Jika siswa tidak 
mempelajari print out 
yang dibagikan guru dan 
memilih untuk ramai 
sendiri. 
1 Siswa tidak mempelajari 
print out yang dibagikan 
guru dan memilih untuk 
ramai sendiri. 
3. Menyimak 
penjelasan guru 
terkait materi 
pelajaran. 
Sangat 
baik 
Jika selama dijelaskan 
materi, siswa mendengar 
dan memperhatikan guru. 
4 Selama dijelaskan materi, 
siswa mendengar dan 
memperhatikan guru. 
Baik Jika selama dijelaskan 
materi, siswa mendengar 
dan memperhatikan guru 
namun sesekali harus 
ditegur guru karena ramai 
sendiri. 
3 Selama dijelaskan materi, 
siswa mendengar dan 
memperhatikan guru namun 
sesekali harus ditegur guru 
karena ramai sendiri. 
Kurang Jika selama dijelaskan 
materi, siswa mendengar 
dan memperhatikan guru 
namun beberapa kali 
harus ditegur guru karena 
ramai sendiri. 
2 Selama dijelaskan materi, 
siswa mendengar dan 
memperhatikan guru namun 
beberapa kali harus ditegur 
guru karena ramai sendiri. 
  Sangat 
kurang 
Jika selama dijelaskan 
materi, siswa lebih 
memilih ramai sendiri 
atau mengobrol dengan 
teman daripada 
mendengarkan dan 
memperhatikan guru. 
1 Selama dijelaskan materi, 
siswa lebih memilih ramai 
sendiri atau mengobrol 
dengan teman daripada 
mendengarkan dan 
memperhatikan guru. 
4. Bertanya jawab 
terkait materi yang 
dipelajari. 
Sangat 
baik 
Jika siswa dapat bertanya 
dan menanggapi 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru terkait materi 
yang dipelajari. 
4 Siswa dapat bertanya dan 
menanggapi pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
terkait materi yang 
dipelajari. 
Baik Jika siswa dapat bertanya 
kepada guru terkait materi 
yang dipelajari dan 
sesekali menanggapi 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
3 Siswa dapat bertanya 
kepada guru terkait materi 
yang dipelajari dan sesekali 
menanggapi pertanyaan 
yang diajukan guru. 
Kurang Jika siswa hanya 
menanggapi pertanyaan 
2 Siswa hanya menanggapi 
pertanyaan yang diajukan 
 149 
 
yang diajukan oleh guru 
namun tidak bertanya 
kembali kepada guru 
terkait materi yang 
dipelajari. 
oleh guru namun tidak 
bertanya kembali kepada 
guru terkait materi yang 
dipelajari. 
Sangat 
kurang 
Jika siswa sama sekali 
tidak bertanya dan 
menanggapi pertanyaan 
yang diajukan guru terkait 
materi yang dipelajari. 
1 Siswa sama sekali tidak 
bertanya dan menanggapi 
pertanyaan yang diajukan 
guru terkait materi yang 
dipelajari. 
5. Membuat lembar 
jawab berkotak. 
Sangat 
baik 
Jika siswa mampu 
membuat lembar jawab 
berkotak dan memberikan 
nomor 1 sampai 9 sesuai 
instruksi guru. 
4 Siswa mampu membuat 
lembar jawab berkotak dan 
memberikan nomor 1 
sampai 9 sesuai instruksi 
guru. 
Baik Jika siswa mampu 
membuat lembar jawab 
berkotak namun harus 
dibimbing guru ketika 
memberikan nomor 1 
sampai 9. 
3 Siswa mampu membuat 
lembar jawab berkotak 
namun harus dibimbing 
guru ketika memberikan 
nomor 1 sampai 9. 
  Kurang Jika siswa membuat 
lembar jawab berkotak 
dan memberikan nomor 1 
sampai 9 dengan bantuan 
dan bimbingan guru. 
2 Siswa membuat lembar 
jawab berkotak dan 
memberikan nomor 1 
sampai 9 dengan bantuan 
dan bimbingan guru. 
Sangat 
kurang 
Jika siswa tidak membuat 
lembar jawab berkotak 
dan memberikan nomor 1 
sampai 9 sesuai instruksi 
guru. 
1 Siswa tidak membuat 
lembar jawab berkotak dan 
memberikan nomor 1 
sampai 9 sesuai instruksi 
guru. 
6. Menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru. 
Sangat 
baik 
Jika siswa dapat 
menjawab 7-9 pertanyaan 
yang diajukan guru. 
4 Siswa dapat menjawab 7-9 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
Baik Jika siswa dapat 
menjawab 4-6 pertanyaan 
yang diajukan guru. 
3 Siswa dapat menjawab 4-6 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
Kurang Jika siswa dapat 
menjawab 1-3 pertanyaan 
yang diajukan guru. 
2 Siswa dapat menjawab 1-3 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
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  Sangat 
kurang 
Jika siswa sama sekali 
tidak menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
1 Siswa sama sekali tidak 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru. 
7. Berdiskusi untuk 
menentukan 
jawaban. 
Sangat 
baik 
Jika siswa dapat 
berdiskusi dengan teman 
kelompok dalam 
menentukan jawaban. 
4 Siswa dapat berdiskusi 
dengan teman kelompok 
dalam menentukan jawaban. 
Baik Jika siswa dapat 
berdiskusi dengan teman 
kelompok setelah diajak 
sekali oleh teman. 
3 Siswa dapat berdiskusi 
dengan teman kelompok 
setelah diajak sekali oleh 
teman. 
Kurang Jika siswa dapat 
berdiskusi dengan teman 
kelompok setelah 
beberapa kali diajak oleh 
teman. 
2 Siswa dapat berdiskusi 
dengan teman kelompok 
setelah beberapa kali diajak 
oleh teman. 
Sangat 
kurang 
Jika siswa tidak ikut 
berdiskusi dengan teman 
untuk menentukan 
jawaban. 
1 Siswa tidak ikut berdiskusi 
dengan teman untuk 
menentukan jawaban. 
8. Menuliskan 
jawaban di lembar 
jawab berkotak. 
Sangat 
baik 
Jika siswa dapat 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru pada 
lembar jawab berkotak 
tanpa bantuan guru. 
4 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru pada lembar jawab 
berkotak tanpa bantuan 
guru. 
Baik Jika siswa dapat 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru pada 
lembar jawab berkotak 
namun sesekali masih 
sering bertanya kepada 
guru. 
3 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru pada lembar jawab 
berkotak namun sesekali 
masih sering bertanya 
kepada guru. 
Kurang Jika siswa dapat 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru pada 
lembar jawab berkotak 
dengan dibantu dan 
dibimbing guru beberapa 
kali. 
2 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru pada lembar jawab 
berkotak dengan dibantu 
dan dibimbing guru 
beberapa kali. 
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Sangat 
kurang 
Jika siswa tidak menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru pada lembar jawab 
berkotak. 
1 Siswa tidak menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru pada lembar jawab 
berkotak. 
9. Mengoreksi 
jawaban. 
Sangat 
baik 
Jika siswa terlibat ketika 
mengoreksi jawaban dan 
berani menyampaikan 
jawabannya kepada guru. 
4 Siswa terlibat ketika 
mengoreksi jawaban dan 
berani menyampaikan 
jawabannya kepada guru. 
Baik Jika siswa berani 
menyampaikan 
jawabannya kepada guru. 
3 Siswa berani 
menyampaikan jawabannya 
kepada guru. 
Kurang Jika siswa harus ditanya 
oleh guru terkait jawaban 
yang telah ditulis. 
2 Siswa harus ditanya oleh 
guru terkait jawaban yang 
telah ditulis. 
Sangat 
kurang 
Jika siswa tidak 
mengoreksi jawaban yang 
telah ditulis. 
1 Siswa tidak mengoreksi 
jawaban yang telah ditulis. 
10. Memperoleh nilai 
berdasarkan 
jawaban yang 
benar. 
Sangat 
baik 
Jika siswa mampu 
menjawab 7-9 pertanyaan 
dengan benar. 
4 Siswa mampu menjawab 7-
9 pertanyaan dengan benar. 
  Baik Jika siswa mampu 
menjawab 4-6 pertanyaan 
dengan benar. 
3 Siswa mampu menjawab 4-
6 pertanyaan dengan benar. 
  Kurang Jika siswa mampu 
menjawab 1-3 pertanyaan 
dengan benar. 
2 Siswa mampu menjawab 1-
3 pertanyaan dengan benar. 
Sangat 
kurang 
Jika siswa sama sekali 
tidak mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
1 Siswa sama sekali tidak 
mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
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Lampiran 8. RPP Siklus I Pertemuan 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I 
 
Nama Sekolah  : SD N Mendiro 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
 
C. Indikator 
Kognitif 
2.4.1 Mendeskripsikan pengertian masalah sosial. 
2.4.2 Membedakan masalah sosial dengan masalah pribadi. 
Afektif 
2.4.3 Menunjukkan kerjasama ketika diskusi kelompok. 
2.4.4 Menunujukkan keaktifan ketika diskusi kelompok. 
Psikomotorik 
2.4.5 Menunjukkan keterampilan berbicara ketika presentasi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
2.4.1.1 Setelah menyimak penjelasan guru, siswa mampu mendeskripsikan 
pengertian masalah sosial dengan benar. 
2.4.2.1 Setelah menyimak penjelasan guru dan membaca teks cerita, siswa 
mampu membedakan masalah sosial dengan masalah pribadi dengan 
tepat. 
Afektif 
2.4.3.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan sikap kerjasama 
bersama teman kelompoknya dengan baik. 
2.4.4.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan keaktifan dalam 
menyampaikan pendapat secara berulang kali. 
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Psikomotorik 
2.4.5.1 Melalui presentasi, siswa dapat menunjukkan keterampilan berbicara 
dengan baik. 
 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning 
Teknik : Course Review Horay 
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, permainan, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru. 
4. Siswa menyimak apersepsi dari guru dengan 
bertanya jawab terkait masalah yang dialami pada 
saat pagi hari atau ketika di rumah. 
5. Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi 
yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
5 menit 
Inti Eksplorasi  
1. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 
3 sampai 4 anak. 
2. Setiap kelompok memperoleh teks cerita yang 
berkaitan dengan masalah sosial atau masalah 
pribadi. 
3. Siswa membaca dan memahami cerita yang ada 
dalam teks tersebut. 
4. Setiap kelompok membacakan teks cerita yang 
diperolehnya dengan mewakilkan 1 anggotanya 
untuk membaca. 
5. Siswa dan guru bertanya jawab terkait cerita yang 
dibacakan oleh masing-masing kelompok. 
Elaborasi  
1. Berdasarkan beberapa teks cerita yang telah 
55 
menit 
 154 
 
dibaca, siswa dan guru menyimpulkan tentang 
pengertian masalah sosial. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru terkait 
pengertian dari masalah sosial dan masalah 
individu secara lebih lengkap. 
3. Berdasarkan beberapa teks tersebut, siswa 
mengidentifikasi masalah-masalah yang termasuk 
dalam masalah sosial dan masalah individu. 
4. Siswa berkesempatan menanyakan hal-hal yang 
dirasa belum jelas. 
5. Siswa mengumpulkan kembali teks cerita kepada 
guru. 
6. Siswa melakukan permainan Course Review 
Horay untuk menguji pemahaman. 
a. Setiap kelompok memperoleh 1 lembar kertas 
HVS dari guru. 
b. Siswa membuat 9 kotak persegi dan 
mengisinya dengan angka 1 sampai 9 secara 
acak menurut selera masing-masing 
kelompok. 
c. Siswa menyimak soal yang dibacakan oleh 
guru dan menulis jawabannya di dalam kotak 
yang nomornya disebutkan guru. 
d. Siswa dan guru langsung mendiskusikan 
jawaban yang tepat. 
e. Siswa memberikan tanda benar (√) jika 
jawaban benar dan tanda salah (×) jika 
jawaban salah. 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda benar tanda 
benar (√), baik vertikal, horizontal, atau 
diagonal harus segera berteriak horay atau 
yel-yel lainnya. 
g. Siswa dan guru menghitung nilai dari jawaban 
benar dan horay yang diperoleh. 
h. Kelompok dengan horay terbanyak 
memperoleh reward dari guru. 
Konfirmasi 
1. Siswa menyimak penguatan dari guru terkait 
materi yang baru dipelajari. 
2. Siswa memperoleh kesempatan bertanya jika ada 
 155 
 
hal yang dirasa belum jelas. 
Penutup 1. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
3. Siswa menjawab salam dari guru. 
10 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Gambar-gambar permasalahan sosial. 
2. Teks cerita terkait berbagai masalah sosial maupun individu. 
3. Tantya Hisnu P dan Winardi. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 4: SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
4. Tri Haryanto dan Winarti. (2010). Buku Panduan Pendidik Ilmu 
Pengetahuan Sosial: untuk SD/MI Kelas IV. Klaten: PT Intan Pariwara. 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian  : Tes 
b. Instrumen penilaian  : Soal evaluasi (lampiran) 
2. Penilaian Afektif 
a. Teknik penilaian  : Non Tes 
b. Instrumen penilaian : Lembar observasi 
3. Penilaian Psikomotorik  
a. Teknik penilaian  : Non Tes 
b. Instrumen Penilaian : Lembar observasi 
 
J. Lampiran 
1. Materi Pelajaran 
2. Daftar pertanyaan untuk permainan Course Review Horay 
3. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
 
Mengetahui,     Yogyakarta, 13 April 2016 
Guru Kelas IV       Peneliti 
 
    Setyarini, S.Pd. SD                    Wahyu Pratiwi 
NIP. 19791026 201406 2 002        NIM. 12108241112 
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LAMPIRAN 
 
1. Materi Pelajaran 
Masalah Pribadi dan Masalah Sosial 
 
Setiap hari kita berhadapan dengan masalah, contohnya lupa 
mengerjakan PR, sakit, dijauhi teman-teman, dimarahi orang tua, dan lain 
sebagainya. Masalah apa yang sering kamu hadapi? 
Ada masalah pribadi dan ada juga masalah sosial. Masalah pribadi 
adalah masalah-masalah yang dialami dan dihadapi oleh manusia sebagai 
individu (pribadi). Ketika kamu lupa mengerjakan PR, dimarahi orang tua, 
dijauhi teman-teman, dan sakit, kamu sedang menghadapi masalah pribadi. 
Orang lain tidak akan dirugikan oleh masalah kamu ini. 
Lalu apa masalah sosial? Apa bedanya dengan masalah pribadi? Kamu 
tahu bahwa manusia adalah makhluk sosial. Manusia tidak bisa hidup 
seorang diri. Sejak bayi sampai tua manusia membutuhkan orang lain. Untuk 
bisa makan, berbicara, berjalan, membaca, dan menulis, kita diajari orang 
lain. Ini artinya manusia selalu hidup bersama atau dalam masyarakat. 
Suatu hal atau kejadian disebut sebagai masalah sosial jika semua warga 
masyarakat lain ikut merasakan pengaruh masalah tersebut, misalnya 
pencurian di salah satu rumah warga. Peristiwa tersebut merupakan masalah 
sosial karena tidak hanya keluarga yang bersangkutan yang merasakan 
dampaknya. Masyarakat di lingkungan juga merasakan pengaruhnya, yaitu 
merasa takut dan was-was dengan pencurian yang mungkin terjadi lagi. Jadi, 
masalah sosial merupakan masalah yang terjadi di masyarakat. Masalah 
sosial merupakan suatu keadaan di masyarakat yang tidak normal atau tidak 
semestinya. 
Masalah pribadi bisa dipecahkan sendiri oleh orang yang bersangkutan. 
Tidak demikian halnya dengan masalah sosial. Masalah sosial harus 
dipecahkan atau diatasi secara bersama-sama. Seorang warga tidak bisa 
menyelesaikan seorang diri ketika di lingkungannya sering terjadi pencurian. 
Masalah ini hanya bisa diselesaikan bersama-sama semua warga masyarakat. 
Setiap warga harus mendukung upaya penyelesaian tersebut. Turut serta 
dalam kegiatan ronda malam di lingkungan merupakan contoh keterlibatan 
warga dalam mengatasi masalah sosial. Begitu pula dengan masalah-masalah 
sosial lainnya. Warga harus bersama-sama dalam menyelesaikannya dan jika 
perlu bekerja sama dengan pemerintah. 
 
2. Daftar pertanyaan Course Review Horay 
Jawablah pertanyaan berikut ini! (dibacakan oleh guru) 
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a. Manusia hidup bersama dengan orang lain karena manusia adalah 
makhluk … . (sosial) 
b. Keadaan masyarakat yang tidak semestinya disebut masalah … . (sosial) 
c. Keadaan seseorang yang tidak sesuai dengan harapan atau keinginannya 
disebut masalah … . (pribadi) 
d. Masalah pribadi dapat diselesaikan oleh … . (orang yang bersangkutan) 
e. Masalah yang harus diselesaikan secara bersama-sama, baik dengan 
masyarakat lain maupun dengan pemerintah merupakan ciri-ciri dari 
masalah … . (sosial) 
f. Pencurian, pengangguran, dan banjir merupakan beberapa contoh 
masalah … . (sosial) 
g. Tuliskan masalah pribadi yang sering kamu alami! (sakit, dijauhi teman, 
dimarahi guru, dan sebagainya) 
h. Masalah yang terjadi dan pengaruhnya tidak berdampak pada orang lain 
disebut dengan masalah … . (pribadi) 
i. Untuk mengatasi pencurian yang sering terjadi, salah satu langkah yang 
dilakukan masyarakat untuk menyelesaikannya adalah … . (ronda malam) 
 
3. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Soal Evaluasi 
Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar! 
1. Manusia tidak bisa hidup sendiri karena manusia adalah makhluk 
… . (A) 
a. sosial    c.   biologis 
b. pribadi    d.   hidup 
2. Masalah yang hanya dapat diatasi oleh orang yang bersangkutan 
disebut masalah … . (D) 
a. negara    c.   bersama 
b. sosial     d.   pribadi 
3. Di bawah ini merupakan contoh masalah pribadi, kecuali … . (C) 
a. sakit gigi    c.   pencurian 
b. dimarahi orang tua  d.   dimusuhi teman 
4. Suatu keadaan di masyarakat yang tidak normal atau tidak 
semestinya disebut masalah … . (A) 
a. sosial    c.   negara 
b. pribadi    d.   individu 
5. Cara mencegah agar tidak terjadi pencurian dalam lingkungan 
masyarakat adalah … . (B) 
a. lapor polisi   c.   menyiapkan alat pemukul 
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b. melakukan ronda malam  d. mencurigai pendatang baru 
Isilah titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Masalah pribadi adalah … . (masalah yang dihadapi oleh manusia 
sebagai individu) 
2. Masalah pribadi yang sering saya alami adalah … . (sesuai 
jawaban siswa) 
3. Masalah yang dihadapi oleh orang banyak dan harus diselesaikan 
secara bersama-sama adalah … . (masalah sosial) 
4. Masalah sosial yang ada di desa saya adalah … . (sesuai jawaban 
siswa) 
5. Untuk mengatasi masalah sosial diperlukan kerjasama dari … . 
(semua warga masyarakat) 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 100 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 75 
 
3) Rubrik Penilaian 
No Nama Siswa Skor  Nilai  
 
 
 
 
   
 
b. Penilaian Afektif 
1) Lembar Observasi 
No Nama 
Siswa 
Aspek Skor Nilai 
Kerjasama Keaktifan 
 
 
 
  
 
 
 
 
   
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 75 
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3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Kerjasama Berdiskusi 
dengan teman 
kelompok 
tanpa diminta 
dan ikut 
membantu 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan. 
Berdiskusi 
setelah 
diajak oleh 
teman dan 
ikut 
membantu 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan. 
Berdiskusi 
dengan 
bantuan guru 
namun tidak 
mau 
membantu 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan. 
Diam saja 
dalam 
kelompok. 
Keaktifan Aktif 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
Sesekali 
memberikan 
pendapat 
dalam 
kelompok. 
Mengemuka-
kan pendapat 
dengan 
dorongan 
teman 
kelompok. 
Tidak 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
 
c. Penilaian Psikomotorik 
1) Lembar Observasi 
No Nama Siswa Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelancaran Kejelasan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 70 
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3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Kelancaran 
 
Komunikasi  
sangat 
lancar. 
Berusaha 
berkomuni-
kasi namun 
masih 
terbata-bata. 
Berkomuni-
kasi dengan 
bantuan 
guru. 
Diam saat 
presentasi. 
Kejelasan 
 
Lafal jelas 
dan 
penyampai-
an sudah 
keras. 
 
Lafal sudah 
jelas namun 
kurang 
keras. 
Lafal kurang 
jelas namun 
suara sudah 
cukup keras. 
Penyampai-
an tidak 
jelas. 
  
 161 
 
Lampiran 9. RPP Siklus I Pertemuan 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
 
Nama Sekolah  : SD N Mendiro 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 
Pertemuan ke   : 2 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
 
C. Indikator 
Kognitif 
2.4.1 Menyebutkan sebab-sebab terjadinya masalah sosial. 
2.4.2 Mengidentifikasi penyebab masalah sosial. 
Afektif 
2.4.3 Menunjukkan toleransi ketika diskusi kelompok. 
2.4.4 Menunujukkan keaktifan ketika diskusi kelompok. 
Psikomotorik 
2.4.5 Menunjukkan keterampilan berbicara ketika presentasi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
2.4.1.1 Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu menyebutkan 
sebab-sebab terjadinya masalah sosial dengan benar. 
2.4.2.1 Setelah menyimak penjelasan guru, siswa mampu mengidentifikasi 
penyebab masalah sosial dengan tepat. 
Afektif 
2.4.3.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan sikap toleransi 
bersama teman kelompoknya dengan baik. 
2.4.4.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan keaktifan dalam 
menyampaikan pendapat secara berulang kali. 
Psikomotorik 
2.4.5.1 Melalui presentasi, siswa dapat menunjukkan keterampilan berbicara 
dengan baik. 
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E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning 
Teknik : Course Review Horay 
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, permainan, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru. 
4. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
5. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi 
yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti Eksplorasi  
1. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 
3 sampai 4 anak. 
2. Setiap siswa memperoleh materi tentang 
penyebab masalah sosial. 
3. Siswa membaca dan memahami isi dari materi 
yang dibagikan tersebut. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru terkait sebab-
sebab masalah sosial secara lebih lengkap.  
5. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi 
tersebut. 
Elaborasi  
1. Siswa melakukan permainan Course Review 
Horay untuk menguji pemahaman. 
a. Setiap kelompok memperoleh 1 lembar kertas 
HVS dari guru. 
b. Siswa membuat 9 kotak persegi dan 
mengisinya dengan angka 1 sampai 9 secara 
acak menurut selera masing-masing 
kelompok. 
55 
menit 
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c. Siswa menyimak soal yang dibacakan oleh 
guru dan menulis jawabannya di dalam kotak 
yang nomornya disebutkan guru. 
d. Siswa dan guru langsung mendiskusikan 
jawaban yang tepat. 
e. Siswa memberikan tanda benar (√) jika 
jawaban benar dan tanda salah (×) jika 
jawaban salah. 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda benar (√), 
baik vertikal, horizontal, atau diagonal harus 
segera berteriak horay atau yel-yel lainnya. 
g. Siswa dan guru menghitung nilai dari jawaban 
benar dan horay yang diperoleh. 
h. Kelompok dengan horay terbanyak 
memperoleh reward dari guru. 
Konfirmasi 
1. Siswa menyimak penguatan dari guru terkait 
materi yang baru dipelajari. 
2. Siswa memperoleh kesempatan bertanya jika ada 
hal yang dirasa belum jelas. 
Penutup 1. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
3. Siswa menjawab salam dari guru. 
4. Siswa istirahat. 
10 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Tantya Hisnu P dan Winardi. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 4: SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Tri Haryanto dan Winarti. (2010). Buku Panduan Pendidik Ilmu 
Pengetahuan Sosial: untuk SD/MI Kelas IV. Klaten: PT Intan Pariwara. 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian  : Tes 
b. Instrumen penilaian  : Soal evaluasi (lampiran) 
2. Penilaian Afektif 
a. Teknik penilaian  : Non Tes 
b. Instrumen penilaian : Lembar observasi 
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3. Penilaian Psikomotorik  
a. Teknik penilaian  : Non Tes 
b. Instrumen Penilaian : Lembar observasi 
 
J. Lampiran 
1. Materi Pelajaran 
2. Daftar pertanyaan untuk permainan Course Review Horay 
3. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
 
 
Mengetahui,     Yogyakarta, 18 April 2016 
Guru Kelas IV       Peneliti 
 
    Setyarini, S.Pd. SD                    Wahyu Pratiwi 
NIP. 19791026 201406 2 002        NIM. 12108241112 
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LAMPIRAN 
 
1. Materi Pelajaran 
Penyebab Masalah Sosial 
 
Masalah sosial dapat terjadi di mana saja, misalnya di lingkungan rumah 
atau keluarga, perkampungan, perkotaan, perdesaan, maupun dalam suatu 
negara. Mengapa masalah sosial bisa timbul? Masalah sosial muncul akibat 
terjadinya perbedaan yang mencolok antara nilai dalam masyarakat dengan 
kenyataan yang ada. Penyebab masalah sosial sebagai berikut. 
a. Faktor Ekonomi 
Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Kebutuhan tersebut bisa 
dipenuhi jika memiliki uang atau pendapatan. Jika seseorang tidak 
mampu memenuhi kebutuhannya, ia dikatakan menghadapi masalah 
sosial. Masalah sosial karena faktor ekonomi, misalnya kemiskinan dan 
pengangguran. 
b. Kejiwaan 
Masalah sosial bisa timbul karena gangguan kejiwaan seseorang, 
misalnya kleptomania (kelaianan seseorang yang suka mencuri) dan 
orang gila. 
c. Biologis 
Masalah sosial bisa timbul karena adanya kelainan pada tubuh seseorang, 
misalnya karena kelebihan hormon, seorang anak bertindak hiperaktif. 
d. Budaya 
Masalah sosial dapat terjadi karena budaya masyarakat yang mengalami 
pergeseran, misalnya sikap remaja yang dianggap pemberani jika sudah 
menang tawuran. Contoh lain adalah budaya mengemis yang dijadikan 
sumber penghasilan oleh penduduk di daerah tertentu. 
e. Bencana Alam 
Bencana alam yang terjadi bisa berdampak luas. Para korban menghadapi 
masalah sosial karena kehilangan harta benda dan keluarga. Mereka 
hidup di pengungsian dan hanya mengandalkan bantuan masyarakat dan 
pemerintah. 
f. Keadaan Geografis 
Beberapa wilayah atau daerah di negara kita berupa pulau yang terpencil 
dan hanya dapat dicapai dengan perahu atau kapal laut. Daerah di 
pegunungan dan pedalaman belum mempunyai jaringan jalan yang 
memadai. Penduduk di tempat-tempat demikian sangat sulit untuk 
berhubungan dengan tempat lain. 
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g. Sarana dan Prasarana 
Masalah sarana dan prasarana, terutama meliputi penerangan (listrik), 
komunikasi, transportasi, pendidikan, dan kesehatan. Terbatasnya sarana 
dan prasarana tersebut, mengakibatkan pertumbuhan dan kemajuan 
masyarakatnya sangat lamban. 
h. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci untuk maju bagi suatu 
tempat atau daerah. Bahkan, ada beberapa tempat atau daerah yang sangat 
kekurangan sumber daya manusia karena penduduknya banyak yang 
pergi ke kota-kota. 
 
2. Daftar Pertanyaan Course Review Horay 
Jawablah pertanyaan berikut ini! (dibacakan oleh guru) 
a. Pengangguran adalah masalah sosial yang terjadi karena faktor … . 
(ekonomi) 
b. Banyaknya orang gila adalah masalah yang terjadi karena faktor … . 
(kejiwaan) 
c. Budaya malas bekerja menyebabkan masalah sosial yaitu … . (banyaknya 
pengemis) 
d. Dampak masalah sosial dirasakan oleh … . (masyarakat banyak) 
e. Seorang pemuda merampok karena lama menganggur. Penyebab masalah 
sosial tersebut karena adanya faktor … . (ekonomi) 
f. Tawuran pelajar adalah contoh masalah sosial yang disebabkan oleh 
faktor … . (budaya) 
g. Masalah sosial yang sering terjadi di daerah terpencil adalah … . 
(pendidikan yang rendah, kemiskinan) 
h. Masalah sosial yang menyebabkan manusia kehilangan harta benda dan 
keluarga disebabkan karena adanya … (bencana alam) 
i. Tuliskan 2 masalah sosial yang disebabkan karena faktor ekonomi! 
(pengangguran dan kemiskinan) 
 
3. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Soal Evaluasi 
Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar! 
1. Di bawah ini merupakan faktor penyebab masalah sosial, kecuali 
… . (C) 
a. ekonomi    c.   sosial 
b. budaya    d.   kejiwaan 
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2. Masalah sosial yang mengganggu keamanan masyarakat adalah 
… . (C) 
a. kemiskinan   c.   kejahatan 
b. kebodohan    d.   keterbelakangan 
3. Masalah sosial yang sering terjadi di daerah terpencil adalah … . 
(A) 
a. kebodohan    c.   pengangguran 
b. kriminalitas    d.   tawuran pelajar 
4. Berikut ini bukan merupakan masalah sosial yang disebabkan 
faktor ekonomi adalah … . (D) 
a. pengangguran   c.   kebodohan 
b. kemiskinan   d.   kemalasan 
5. Pencurian yang dilakukan oleh penderita kleptomania adalah 
terjadi karena faktor … . (B) 
a. biologis    c.   ekonomi 
b. kejiwaan    d.   budaya 
6. Pengangguran yang terus meningkat menyebabkan masalah sosial 
berupa … . (B) 
a. PHK    c.   kesenjangan sosial 
b. kriminalitas   d.   kebodohan masyarakat 
7. Kemiskinan yang semakin banyak dapat menimbulkan masalah 
lain berupa … . (C) 
a. peperangan    c.   meningkatnya kejahatan 
b. pertambahan penduduk   d.   tawuran pelajar 
8. Masalah sosial yang disebabkan karena tingginya jumlah 
penduduk adalah … . (D) 
a. pencurian    c.   perkelahian pelajar 
b. munculnya pengamen  d.   pemukiman kumuh 
9. Kurangnya perhatian orang tua menyebabkan masalah sosial 
berupa … . (B) 
a. kerusakan sosial   c.   kesenjangan sosial 
b. kenakalan remaja   d.   pencurian 
10. Berikut ini yang bukan penyebab permusuhan adalah … . (D) 
a. salah paham   c.   perbedaan prinsip 
b. emosi    d.   sikap toleransi 
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 100 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 75 
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3) Rubrik Penilaian 
No Nama Siswa Skor  Nilai  
 
 
 
 
 
   
 
b. Penilaian Afektif 
1) Lembar Observasi 
No Nama 
Siswa 
Aspek Skor Nilai 
Toleransi  Keaktifan 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
   
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 75 
 
3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Toleransi Menanggapi 
pendapat 
teman dengan 
antusias 
disertai dengan 
timbal balik. 
Menanggapi 
pendapat 
teman tetapi 
tidak terlalu 
serius. 
Hanya 
mendengar-
kan pendapat 
teman tanpa 
disertai 
dengan timbal 
balik. 
Acuh dan 
tidak mau 
mendengar-
kan pendapat 
teman ketika 
diskusi. 
Keaktifan Aktif 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
Sesekali 
memberikan 
pendapat 
dalam 
kelompok. 
Mengemuka-
kan pendapat 
dengan 
dorongan 
teman 
kelompok. 
Tidak 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
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c. Penilaian Psikomotorik 
1) Lembar Observasi 
No Nama Siswa Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelancaran Kejelasan 
  
 
 
 
 
 
 
    
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 70 
 
 
3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Kelancaran 
 
Komunikasi  
sangat 
lancar. 
Berusaha 
berkomuni-
kasi namun 
masih 
terbata-bata. 
Berkomuni-
kasi dengan 
bantuan 
guru. 
Diam saat 
presentasi. 
Kejelasan 
 
Lafal jelas 
dan 
penyampai-
an sudah 
keras. 
 
Lafal sudah 
jelas namun 
kurang 
keras. 
Lafal kurang 
jelas namun 
suara sudah 
cukup keras. 
Penyampai-
an tidak 
jelas. 
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Lampiran 10. RPP Siklus II Pertemuan 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Nama Sekolah  : SD N Mendiro 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
 
C. Indikator 
Kognitif 
2.4.1 Mengidentifikasi bentuk-bentuk masalah sosial. 
2.4.2 Mengidentifikasi masalah sosial dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan negara. 
Afektif 
2.4.3 Menunjukkan kerjasama ketika diskusi kelompok. 
2.4.4 Menunjukkan keaktifan ketika diskusi kelompok. 
Psikomotorik 
2.4.5 Menunjukkan keterampilan berbicara ketika presentasi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
2.4.1.1 Melalui diskusi dengan teman kelompok, siswa mampu 
mengidentifikasi bentuk-bentuk masalah sosial dengan benar. 
2.4.2.1 Setelah menyimak penjelasan guru dan membaca materi, siswa mampu 
mengidentifikasi masalah sosial dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan negara dengan tepat. 
Afektif 
2.4.3.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan sikap kerjasama 
bersama teman kelompoknya dengan baik. 
2.4.4.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan keaktifan dalam 
menyampaikan pendapat secara berulang kali. 
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Psikomotorik 
2.4.5.1 Melalui presentasi, siswa dapat menunjukkan keterampilan berbicara 
dengan baik. 
 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning 
Teknik : Course Review Horay 
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, permainan, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama masing-masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru. 
4. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
5. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi 
yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti Eksplorasi  
1. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 
3 sampai 4 anak. 
2. Setiap kelompok berdiskusi menuliskan 3 
masalah sosial yang mereka ketahui. 
3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
4. Siswa memperoleh print out materi IPS tentang 
bentuk-bentuk masalah sosial. 
5. Siswa memperoleh kesempatan untuk membaca 
print out materi tersebut. 
6. Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi. 
7. Siswa menyimak penjelasan dari guru secara lebih 
lengkap. 
8. Siswa bersama guru mengidentifikasi masalah-
masalah sosial dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan negara. 
55 
menit 
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9. Siswa memperoleh kesempatan bertanya jika ada 
hal-hal yang dirasa belum jelas. 
10. Elaborasi  
1. Siswa melakukan permainan Course Review 
Horay untuk menguji pemahaman. 
a. Setiap kelompok memperoleh 1 lembar kertas 
HVS dari guru. 
b. Siswa membuat 9 kotak persegi dan 
mengisinya dengan angka 1 sampai 9 secara 
acak menurut selera masing-masing 
kelompok. 
c. Siswa menyimak soal yang dibacakan oleh 
guru dan menulis jawabannya di dalam kotak 
yang nomornya disebutkan guru. 
d. Siswa dan guru langsung mendiskusikan 
jawaban yang tepat. 
e. Siswa memberikan tanda benar (√) jika 
jawaban benar dan tanda salah (×) jika 
jawaban salah. 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda benar tanda 
benar (√), baik vertikal, horizontal, atau 
diagonal harus segera berteriak horay atau 
yel-yel lainnya. 
g. Siswa dan guru menghitung nilai dari jawaban 
benar dan horay yang diperoleh. 
h. Kelompok dengan horay terbanyak 
memperoleh reward dari guru. 
Konfirmasi 
1. Siswa menyimak penguatan dari guru terkait 
materi yang baru dipelajari. 
2. Siswa memperoleh kesempatan bertanya jika ada 
hal yang dirasa belum jelas. 
Penutup 4. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
5. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
6. Siswa menjawab salam dari guru. 
10 
menit 
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H. Media dan Sumber Belajar 
1. Materi tentang bentuk-bentuk masalah sosial. 
2. Tantya Hisnu P dan Winardi. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 4: SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Tri Haryanto dan Winarti. (2010). Buku Panduan Pendidik Ilmu 
Pengetahuan Sosial: untuk SD/MI Kelas IV. Klaten: PT Intan Pariwara. 
 
 
I. Penilaian 
4. Penilaian Kognitif 
c. Teknik penilaian  : Tes 
d. Instrumen penilaian  : Soal evaluasi (lampiran) 
5. Penilaian Afektif 
c. Teknik penilaian  : Non Tes 
d. Instrumen penilaian : Lembar observasi 
6. Penilaian Psikomotorik  
c. Teknik penilaian  : Non Tes 
d. Instrumen Penilaian : Lembar observasi 
 
J. Lampiran 
4. Materi Pelajaran 
5. Daftar pertanyaan untuk permainan Course Review Horay 
6. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
 
Mengetahui,     Yogyakarta, 20 April 2016 
Guru Kelas IV       Peneliti 
 
    Setyarini, S.Pd. SD                    Wahyu Pratiwi 
NIP. 19791026 201406 2 002        NIM. 12108241112 
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LAMPIRAN 
 
1. Materi Pelajaran 
Bentuk-bentuk Masalah Sosial 
Saat ini, di negara kita masih dijumpai berbagai masalah sosial. Adapun 
beberapa masalah sosial sebagai berikut. 
a. Masalah Kependudukan 
Masyarakat yang tinggal atau mendiami suatu wilayah tertentu 
disebut penduduk. Jumlah penduduk yang mendiami suatu wilayah 
menentukan padat tidaknya di wilayah tersebut. Masalah-masalah 
kependudukan yang terjadi di Indonesia antara lain persebaran penduduk 
yang tidak merata, jumlah penduduk yang besar, pertumbuhan penduduk 
yang tinggi, kualitas penduduk yang rendah, rendahnya pendapatan per 
kapita, tingginya tingkat ketergantungan, dan kepadatan penduduk. 
b. Tindak Kejahatan 
Kejahatan sering disebut sebagai tindak kriminal atau perbuatan yang 
melanggar hukum. Contoh tindak kejahatan antara lain pencurian, 
perampokan, pencopetan, terorisme, korupsi, penculikan, dan 
pembunuhan. Kejahatan timbul karena beberapa faktor, antara lain 
desakan ekonomi, kurangnya keimanan, tekanan mental, dan 
penyimpangan kejiwaan. Tindak kejahatan menciptakan rasa tidak aman. 
c. Sampah 
Bagi masyarakat pedesaan, sampah belum menjadi masalah serius. 
Namun, di daerah dengan jumlah penduduk yang padat menghasilkan 
banyak sekali sampah. Sampah akan menumpuk jika tidak segera 
diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Sampah yang menumpuk 
menimbulkan bau tidak sedap dan dapat menjadi sumber penyakit, 
misalnya muntaber, penyakit kulit, paru-paru, dan pernapasan. Masalah 
lain yang berkaitan dengan sampah adalah kebiasaan buruk membuang 
sampah sembarangan, misalnya ke sungai dan saluran air.  
d. Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran dapat dibagi menjadi 2, yaitu air dan udara. Pencemaran 
air dapat disebabkan karena membuang sampah di sungai dan menangkap 
ikan dengan pestisida. Akibatnya, banyak ikan dan makhluk hidup lain 
yang hidup di air menjadi mati. Pencemaran udara disebabkan karena 
asap kendaraan dan asap pabrik-pabrik. Hal ini dapat membahayakan 
paru-paru karena udara yang kita hirup adalah udara yang kotor. 
e. Kebakaran 
Kebakaran yang terjadi di masyarakat umumnya kebakaran 
pemukiman. Hal ini dapat disebabkan karena kompor meledak atau 
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sambungan arus listrik pendek (korsleting). Selain itu, adapula kebakaran 
hutan yang sering terjadi pada saat musim kemarau. Asap yang 
ditimbulkan sangat banyak dan mengganggu kesehatan serta lalu lintas. 
f. Perilaku Tidak Disiplin 
Contoh perilaku tidak disiplin yang sering dijumpai adalah ketika di 
jalan raya. Contoh perilaku yang tidak disiplin di jalan raya, antara lain 
menjalankan kendaraan melawan arus, parkir sembarangan, penyeberang 
jalan yang tidak patuh pada rambu-rambu, dan lain sebagainya. Contoh 
lain perilaku tidak disiplin adalah tidak membayar pajak dan tidak 
disiplin saat antri. 
g. Kenakalan Remaja 
Contoh kenakalan remaja antara lain kebut-kebutan di jalan dan 
tawuran untuk menunjukkan keberanian serta mencoret-coret tembok 
untuk menunjukkan kreativitas. Selain itu, kenakalan remaja yang marak 
terjadi adalah penyalahgunaan narkoba dan alkohol. Penyalahgunaan ini 
menyebabkan penggunanya menjadi kecanduan dan perlahan-lahan dapat 
merusak tubuh pemakainya. 
h. Kebodohan 
Meskipun negara kita sudah maju, masih ada sebagian masyarakat 
yang mengalami kebodohan. Kebodohan bisa terjadi karena kemalasan 
untuk menuntut ilmu, tingginya biaya pendidikan, dan kurang meratanya 
sarana pendidikan. Menjadi orang yang bodoh sangat merugikan karena 
dapat menyebabkan kita mudah ditipu orang lain. Selain itu, orang yang 
bodoh juga sulit dalam mencapai cita-cita. Itulah alasan kebodohan 
menimbulkan masalah sosial. 
i. Pengangguran 
Pengangguran adalah orang dewasa yang tidak bekerja karena belum 
adanya lapangan pekerjaan. Jumlah pengangguran semakin banyak 
karena jumlah lulusan sekolah lebih besar daripada lapangan kerja yang 
ada. Sebab lainnya adalah adanya PHK atau pemutusan hubungan kerja 
dari pabrik yang tutup. Orang yang menganggur pada umumnya tidak 
berpenghasilan. Pengangguran yang melakukan kejahatan, perjudian, dan 
mabuk-mabukan tentu akan meresahkan masyarakat. 
j. Kemiskinan 
Semakin banyak dan semakin lama orang menganggur akan 
menyebabkan kemiskinan. Seseorang atau kelompok masyarakat disebut 
miskin apabila tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemiskinan 
menimbulkan masalah lain, misalnya kelaparan, anak-anak kurang gizi, 
anak putus sekolah, dan gangguan jiwa. 
k. Pertikaian atau Kerusuhan 
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Pertikaian dan kerusuhan dapat disebabkan karena, salah paham, 
emosi, dendam, atau memperebutkan sesuatu. Pertikaian yang tidak 
segera diselesaikan bisa berujung pada tindakan kekerasan, sehingga 
membawa korban jiwa atau harta benda. Masyarakat merasa tidak aman 
dan diwarnai ketegangan. 
 
2. Daftar pertanyaan Course Review Horay 
Jawablah pertanyaan berikut ini! (dibacakan oleh guru secara acak/ tidak 
urut) 
a. Masalah sosial yang bisa muncul jika kita malas belajar adalah … . 
(kebodohan) 
b. Orang yang tidak bekerja disebut … . (pengangguran) 
c. Menggunakan uang rakyat untuk kepentingan sendiri disebut … . 
(korupsi) 
d. Keluarga yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dikatakan 
mengalami … . (kemiskinan) 
e. Corat-coret di meja kelas adalah bentuk masalah sosial berupa  … . 
(kenakalan remaja) 
f. Pertikaian antartetangga adalah masalah sosial yang terjadi di lingkungan 
… . (masyarakat) 
g. Pencopetan dan perampokan termasuk masalah sosial berupa tindak … . 
(kejahatan) 
h. Biaya sekolah yang tidak terjangkau menyebabkan masalah sosial berupa 
… . (kebodohan/ putus sekolah) 
i. Perceraian orang tua adalah masalah sosial di lingkungan … . (keluarga) 
 
3. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Soal Evaluasi 
Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar! 
1. Di bawah ini merupakan masalah-masalah kependudukan yang 
terjadi di Indonesia, kecuali … . (B) 
a. persebaran penduduk yang tidak merata 
b. penyalahgunaan narkoba dan alkohol 
c. jumlah penduduk yang begitu besar 
d. kualitas penduduk yang rendah 
2. Pencurian, perampokan, dan korupsi merupakan beberapa contoh 
tindak kejahatan. Tindak kejahatan ini dapat timbul karena … . 
(A) 
a. kurangnya keimanan c.   sikap berusaha dan bersyukur 
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b. patuh hukum  d.   sikap toleransi 
3. Sampah merupakan masalah sosial yang serius. Sampah yang 
menumpuk menyebabkan timbulnya dampak buruk, yaitu … . (C) 
a. lingkungan yang sehat c.   penyakit kulit dan paru-paru 
b. pernapasan sehat  d.   dimusuhi teman 
4. Perhatikan contoh masalah sosial berikut ini! 
i) Menjalankan kendaraan melawan arus. 
ii) Menggunakan uang rakyat. 
iii) Parkir mobil/ motor sembarangan. 
iv) Tawuran antarsiswa. 
v) Tidak membayar pajak. 
Berdasarkan contoh masalah sosial di atas, yang termasuk 
masalah sosial berupa perilaku tidak disiplin adalah … . (A) 
a. i, iii, v   c.   ii, iii, v 
b. ii, iii, v   d.   iii, iv, v 
5. Kebut-kebutan di jalan, tawuran, dan coret-coret tembok 
merupakan contoh masalah sosial berupa … . (B) 
a. tindak kejahatan  c.   masalah kependudukan 
b. kenakalan remaja d.   perilaku tidak disiplin  
6. Orang dewasa yang tidak bekerja karena belum adanya lapangan 
pekerjaan disebut … . (D) 
a. koruptor   c.   pengemis 
b. gelandangan  d.   pengangguran 
7. Berikut ini bukan penyebab pertikaian adalah … . (D) 
a. salah paham  c.   perbedaan prinsip  
b. emosi   d.   sikap toleransi 
8. Perhatikan contoh masalah sosial di bawah ini! 
i) Perkelahian antarsiswa. 
ii) Mencoret-coret tembok dan jalan raya. 
iii) Perceraian orang tua. 
iv) Tidak jujur kepada orang tua. 
Berdasarkan contoh masalah sosial di atas, yang termasuk dalam 
masalah sosial di lingkungan keluarga adalah … . (D) 
a. i dan ii   c.   ii dan iii 
b. i dan iii   d.   iii dan iv 
9. Di bawah ini yang merupakan masalah sosial di lingkungan 
sekolah adalah … . (B) 
a. pertengkaran ayah dan ibu 
b. pemalakan terhadap adik kelas 
c. perceraian orang tua 
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d. menggunakan uang rakyat atau korupsi 
10. Meskipun Indonesia sudah menjadi negara maju, bukan berarti 
Indonesia tidak mengalami masalah-masalah sosial. Masalah 
sosial yang terjadi dalam lingkup nasional atau lingkungan negara 
antara lain … . (C) 
a. perceraian, perkelahian antarsiswa, kepadatan penduduk 
b. kebodohan, kemiskinan, perceraian 
c. kemiskinan, pengangguran, kepadatan penduduk 
d. tawuran pelajar, pengangguran, kemiskinan 
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 100 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 75 
 
3) Rubrik Penilaian 
No Nama Siswa Skor  Nilai  
 
 
 
   
 
b. Penilaian Afektif 
1) Lembar Observasi 
No Nama 
Siswa 
Aspek Skor Nilai 
Kerjasama Keaktifan 
 
 
  
 
 
   
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 75 
 
3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Kerjasama Berdiskusi 
dengan teman 
Berdiskusi 
setelah 
Berdiskusi 
dengan 
Diam saja 
dalam 
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kelompok 
tanpa diminta 
dan ikut 
membantu 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan. 
diajak oleh 
teman dan 
ikut 
membantu 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan. 
bantuan guru 
namun tidak 
mau 
membantu 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan. 
kelompok. 
Keaktifan Aktif 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
Sesekali 
memberikan 
pendapat 
dalam 
kelompok. 
Mengemuka-
kan pendapat 
dengan 
dorongan 
teman 
kelompok. 
Tidak 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
 
c. Penilaian Psikomotorik 
1) Lembar Observasi 
No Nama Siswa Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelancaran Kejelasan 
  
 
 
 
 
 
 
   
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 70 
 
3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Kelancaran 
 
Komunikasi  
sangat 
lancar. 
Berusaha 
berkomuni-
kasi namun 
masih 
terbata-bata. 
Berkomuni-
kasi dengan 
bantuan 
guru. 
Diam saat 
presentasi. 
Kejelasan 
 
Lafal jelas 
dan 
penyampai-
an sudah 
keras. 
Lafal sudah 
jelas namun 
kurang 
keras. 
Lafal kurang 
jelas namun 
suara sudah 
cukup keras. 
Penyampai-
an tidak 
jelas. 
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Lampiran 11. RPP Siklus II Pertemuan 2 
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Nama Sekolah  : SD N Mendiro 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 
Pertemuan ke   : 2 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
 
C. Indikator 
Kognitif 
2.4.1 Menyebutkan dampak masalah sosial. 
2.4.2 Menjelaskan upaya-upaya mengatasi masalah sosial. 
Afektif 
2.4.3 Menunjukkan toleransi ketika diskusi kelompok. 
2.4.4 Menunjukkan keaktifan ketika diskusi kelompok. 
Psikomotorik 
2.4.5 Menunjukkan keterampilan berbicara ketika presentasi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
2.4.1.1 Setelah membaca print out materi dan menyimak penjelasan guru, 
siswa mampu menyebutkan dampak masalah sosial dengan benar. 
2.4.2.1 Setelah membaca print out dan diskusi kelompok, siswa mampu 
menjelaskan upaya-upaya mengatasi masalah sosial dengan tepat. 
Afektif 
2.4.3.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan sikap toleransi 
bersama teman kelompoknya dengan baik. 
2.4.4.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan keaktifan dalam 
menyampaikan pendapat secara berulang kali. 
Psikomotorik 
2.4.5.1 Melalui presentasi, siswa dapat menunjukkan keterampilan berbicara 
dengan baik. 
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E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning 
Teknik : Course Review Horay 
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, permainan, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru. 
4. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
5. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi 
yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti Eksplorasi  
1. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 
3 sampai 4 anak. 
2. Setiap siswa memperoleh materi tentang dampak 
dan upaya mengatasi masalah sosial. 
3. Siswa membaca dan memahami isi dari materi 
yang dibagikan tersebut. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru terkait dampak 
dan upaya mengatasi masalah sosial secara lebih 
lengkap.  
5. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi. 
Elaborasi  
1. Siswa melakukan permainan Course Review 
Horay untuk menguji pemahaman. 
a. Setiap kelompok memperoleh 1 lembar kertas 
HVS dari guru. 
b. Siswa membuat 9 kotak persegi dan 
mengisinya dengan angka 1 sampai 9 secara 
acak menurut selera masing-masing 
kelompok. 
c. Siswa menyimak soal yang dibacakan oleh 
guru dan menulis jawabannya di dalam kotak 
yang nomornya disebutkan guru. 
d. Siswa dan guru langsung mendiskusikan 
jawaban yang tepat. 
55 
menit 
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e. Siswa memberikan tanda benar (√) jika 
jawaban benar dan tanda salah (×) jika 
jawaban salah. 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda benar (√), 
baik vertikal, horizontal, atau diagonal harus 
segera berteriak horay atau yel-yel lainnya. 
g. Siswa dan guru menghitung nilai dari jawaban 
benar dan horay yang diperoleh. 
h. Kelompok dengan horay terbanyak 
memperoleh reward dari guru. 
Konfirmasi 
1 Siswa menyimak penguatan dari guru terkait 
materi yang baru dipelajari. 
2 Siswa memperoleh kesempatan bertanya jika ada 
hal yang dirasa belum jelas. 
Penutup 1. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
3. Siswa menjawab salam dari guru. 
4. Siswa berdoa menurut agama masing-masing. 
10 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1 Tantya Hisnu P dan Winardi. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 4: SD/MI 
Kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
2 Tri Haryanto dan Winarti. (2010). Buku Panduan Pendidik Ilmu Pengetahuan 
Sosial: untuk SD/MI Kelas IV. Klaten: PT Intan Pariwara. 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif  : Tes (soal evaluasi) 
2. Penilaian Afektif  : Non Tes (Lembar observasi) 
3. Penilaian Psikomotorik : Non Tes (Lembar Observasi) 
 
J. Lampiran 
1. Materi Pelajaran 
2. Daftar pertanyaan untuk permainan Course Review Horay 
3. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
 
Mengetahui,     Yogyakarta, 27 April 2016 
Guru Kelas IV       Peneliti 
 
 
    Setyarini, S.Pd. SD                    Wahyu Pratiwi 
NIP. 19791026 201406 2 002        NIM. 12108241112 
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LAMPIRAN 
 
1. Materi Pelajaran 
Dampak dan Upaya Mengatasi Masalah Sosial 
 
No Masalah Sosial Dampak Masalah Sosial Upaya Mengatasi Masalah 
Sosial 
1. Masalah 
Kependudukan 
a. Pengangguran 
b. Kemiskinan 
c. Rendahnya layanan 
kesehatan. 
d. Meningkatnya tindak 
kejahatan. 
e. Pemukiman kumuh 
f. Lingkungan tempat 
tinggal yang tidak sehat. 
a. Menekan pertumbuhan 
penduduk melalui program 
keluarga berencana (KB). 
b. Melaksanakan program 
transmigrasi. 
c. Meningkatkan kualitas 
pendidikan dan layanan 
kesehatan. 
d. Membuka lapangan kerja 
sebanyak mungkin. 
2. Tindak 
Kejahatan 
a. Rasa takut dan tidak 
aman. 
b. Membahayakan nyawa 
orang lain. 
a. Menciptakan lapangan 
pekerjaan. 
b. Meningkatkan kualitas dan 
pemerataan pendidikan. 
c. Meningkatkan keahlian dan 
keterampilan warga. 
d. Keterlibatan aparat keamanan 
terutama polisi dalam 
memberantas tindak kejahatan. 
3. Sampah a. Menimbulkan bau tidak 
sedap. 
b. Mengakibatkan gangguan 
pernapasan. 
c. Menimbulkan berbagai 
sumber penyakit. 
Masalah sampah dapat diatasi 
melalui 3R, yaitu 
a. Reduce atau mengurangi 
sampah, misalnya membeli 
minuman dalam kemasan botol 
kaca agar dapat langsung 
dikembalikan. 
b. Reuse atau menggunakan 
kembali, misalnya membawa 
kantong plastik yang ada di 
rumah. 
c. Recycle atau mendaur ulang, 
misalnya membuat sampah 
botol air mineral menjadi vas 
bunga, sampah sedotan plastik 
menjadi bunga, sampah kardus 
menjadi pigura, dan 
memisahkan sampah organik 
dan non organik agar mudah 
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dalam pendaurulangannya. 
4. Pencemaran 
Lingkungan 
a. Banyak ikan dan makhluk 
hidup lain di sungai yang 
mati akibat pencemaran 
air. 
b. Menyebabkan penyakit 
pernapasan akibat 
pencemaran udara karena 
asap kendaraan bermotor. 
a. Membuat taman kota dan 
menanam pohon sebanyak-
banyaknya. 
b. Kalau bepergian hendaknya 
menggunakan kendaraan umum 
agar jumlah kendaraan 
berkurang. 
c. Tidak menggunakan pestisida 
dalam menangkap ikan. 
d. Membuang sampah pada 
tempatnya. 
5. Kebakaran  a. Hilangnya harta benda 
penduduk. 
b. Menimbulkan asap yang 
mengganggu kesehatan 
pernapasan manusia. 
c. Mengganggu lalu lintas 
karena asap yang berlebih. 
d. Hilangnya banyak pohon 
sebagai sumber udara dan 
penyerap air sebagai 
akibat kebakaran hutan. 
e. Kawasan hutan semakin 
berkurang. 
a. Merawat jaringan listrik. 
b. Mematikan kompor setelah 
memasak. 
c. Berhati-hati menggunakan lilin 
dan korek api. 
d. Dilarang membuka lahan 
pertanian dengan cara 
membakar hutan. 
e. Tidak meninggalkan bekas api 
unggun yang membara di hutan. 
f. Melakukan patroli keliling 
hutan secara rutin untuk 
mengatasi kemungkinan 
kebakaran hutan. 
6. Perilaku Tidak 
Disiplin di Jalan 
a. Menyebabkan kemacetan 
di jalan raya. 
b. Membahayakan pengguna 
jalan yang lain. 
a. Memberi hukuman yang tegas 
pada pelanggar lalu lintas. 
b. Menyeberang jalan di zebra 
cross. 
c. Tidak mengendarai motor di 
trotoar atau jalur cepat. 
d. Sopir angkutan umum tidak 
menurunkan penumpang di 
sembarang tempat. 
7. Kenakalan 
Remaja 
a. Sering terlibat dengan 
polisi karena kebut-
kebutan liar dan tawuran. 
b. Banyak terserang penyakit 
HIV/AIDS sebagai 
pergaulan bebas dan 
penggunaan narkoba. 
c. Dikucilkan masyarakat. 
d. Mengganggu ketentraman 
warga masyarakat. 
e. Merusak generasi penerus 
a. Menjauhi narkoba dan obat-obat 
terlarang. 
b. Tidak mudah terpengaruh oleh 
ajakan teman yang menawarkan 
narkoba. 
c. Jauhi teman yang mengajak 
tawuran. 
d. Jika melihat penyalahgunaan 
narkoba harus segera dilaporkan 
ke pihak yang berwajib. 
e. Mencari aktivitas-aktivitas lain 
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bangsa. yang lebih bermanfaat. 
8. Kebodohan  a. Sulit mencapai cita-cita. 
b. Mudah ditipu orang lain, 
misalnya dalam hal jual 
beli dan pekerjaan. 
a. Mengikuti wajib belajar 9 
tahun. 
b. Pemberian bantuan operasional 
sekolah (BOS) dari pemerintah. 
c. Belajar dengan giat dan tidak 
bermalas-malasan. 
9. Pengangguran  a. Menimbulkan tindak 
kejahatan, misalnya 
pencopetan, mabuk-
mabukan, dan perjudian. 
b. Meresahkan masyarakat. 
a. Meningkatkan keterampilan dan 
keahlian warga masyarakat. 
b. Membuka lebih banyak 
lapangan pekerjaan. 
c. Pemerintah memberikan 
bantuan modal usaha. 
10. Kemiskinan  a. Kelaparan dan gizi buruk. 
b. Banyak anak putus 
sekolah. 
c. Gangguan jiwa atau stress. 
a. Pemberian jaminan kesehatan 
(Jamkes) dari pemerintah. 
b. Pemberian raskin atau program 
pemberian beras untuk keluarga 
miskin sebagai pemenuhan 
kebutuhan pokok. 
c. Pemberian bantuan tunai 
langsung (BLT) dari 
pemerintah. 
d. Tidak malas untuk mencari 
pekerjaan dan bekerja. 
11. Pertikaian atau 
kerusuhan 
a. Menimbulkan keresahan 
di masyarakat. 
b. Menimbulkan perpecahan. 
c. Membawa korban jiwa 
dan harta benda. 
a. Menyelesaikan permasalahan 
dengan kepala dingin. 
b. Tidak melakukan hal-hal yang 
menimbulkan salah paham. 
c. Lapor pada pihak berwajib. 
 
2. Daftar Pertanyaan Course Review Horay 
Jawablah pertanyaan berikut ini! (dibacakan oleh guru) 
a. Tuliskan 1 upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
kependudukan! (menekan pertumbuhan penduduk melalui program 
keluarga berencana (KB), melaksanakan program transmigrasi, 
meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan kesehatan, membuka 
lapangan kerja sebanyak mungkin) 
b. Salah satu upaya mengatasi masalah sampah adalah recycle. Apakah yang 
dimaksud dengan recycle? (mendaur ulang sampah) 
c. Membuat taman kota dan tidak membuang sampah di sungai merupakan 
beberapa upaya untuk mengatasi masalah sosial berupa … . (pencemaran 
lingkungan) 
d. Salah satu dampak yang ditimbulkan dari kebakaran hutan adalah … . 
(mengganggu kesehatan pernapasan manusia, mengganggu lalu lintas 
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karena asap yang berlebih, hilangnya banyak pohon sebagai sumber udara 
dan penyerap air sebagai akibat kebakaran hutan, dan kawasan hutan 
semakin berkurang) 
e. Tuliskan 2 dampak dari masalah kenakalan remaja! (sering terlibat 
dengan polisi karena kebut-kebutan liar dan tawuran, banyak terserang 
penyakit HIV/AIDS sebagai pergaulan bebas dan penggunaan narkoba, 
dikucilkan masyarakat, mengganggu ketentraman warga masyarakat, 
merusak generasi penerus bangsa) 
f. Untuk mencegah masalah sosial di sekolah, maka semua warga sekolah 
harus mematuhi … . (tata tertib yang berlaku) 
g. Dampak dari masalah kemiskinan adalah … dan … . (kelaparan, gizi 
buruk, putus sekolah, gangguan jiwa) 
h. Agar keluarga miskin bisa memenuhi kebutuhan pokok, maka pemerintah 
membagikan … kepada warga kurang mampu. (raskin/ beras miskin) 
i. Untuk mencegah pertikaian dan kerusuhan, upaya yang dapat dilakukan 
adalah … . (menyelesaikan permasalahan dengan kepala dingin, tidak 
melakukan hal-hal yang menimbulkan salah paham, melaporkan pada 
pihak yang berwajib) 
 
3. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Soal Evaluasi 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sampah merupakan salah satu masalah sosial yang berdampak 
buruk bagi masyarakat. Tuliskan 3 dampak yang ditimbulkan dari 
sampah! 
2. Untuk menangani masalah sosial kemiskinan, pemerintah telah 
melakukan beberapa upaya untuk mengatasinya, di antaranya 
pemberian … dan … . 
3. Saat ini, pertikaian dan kerusuhan banyak terjadi di masyarakat. 
Menurut pendapatmu, dampak apa saja yang ditimbulkan dari 
masalah tersebut? Tuliskan 2 saja! 
4. Perhatikan beberapa dampak masalah sosial berikut! 
a. Menyebabkan kemacetan lalu lintas. 
b. Sulit mencapai cita-cita. 
c. Terserang penyakit HIV/AIDS. 
d. Merusak generasi penerus bangsa. 
e. Dikucilkan oleh masyarakat. 
f. Kelaparan dan gizi buruk. 
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Dari berbagai dampak di atas, yang termasuk dampak dari 
kenakalan remaja adalah nomor … .  
5. Indonesia merupakan negara dengan tingkat kepadatan penduduk 
yang tinggi. Padatnya penduduk bukanlah menjadi hal yang baik 
bagi Indonesia. Hal ini dapat menimbulkan berbagai dampak 
negatif. Menurut pendapatmu, dampak apa saja yang ditimbulkan 
dari padatnya penduduk? Dan upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk mengatasinya? 
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 100 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 65 
 
3) Rubrik Penilaian 
No Nama Siswa Skor  Nilai  
 
 
 
 
 
 
   
 
 
b. Penilaian Afektif 
1) Lembar Observasi 
No Nama 
Siswa 
Aspek Skor Nilai 
Toleransi  Keaktifan 
 
 
  
 
 
   
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 75 
 
3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Toleransi Menanggapi Menanggapi Hanya Acuh dan 
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pendapat 
teman dengan 
antusias 
disertai dengan 
timbal balik. 
pendapat 
teman tetapi 
tidak terlalu 
serius. 
mendengar-
kan pendapat 
teman tanpa 
disertai 
dengan timbal 
balik. 
tidak mau 
mendengar-
kan pendapat 
teman ketika 
diskusi. 
Keaktifan Aktif 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
Sesekali 
memberikan 
pendapat 
dalam 
kelompok. 
Mengemuka-
kan pendapat 
dengan 
dorongan 
teman 
kelompok. 
Tidak 
mengemuka-
kan pendapat 
dalam 
kelompok. 
 
c. Penilaian Psikomotorik 
1) Lembar Observasi 
No Nama Siswa Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelancaran Kejelasan 
  
 
 
 
    
 
2) Kriteria Penilaian 
Skor maksimal  = 8 
Nilai    = 
              
            
 x 100 
KKM   = 70 
3) Rubrik Penilaian 
Aspek 4 3 2 1 
Kelancaran 
 
Komunikasi  
sangat 
lancar. 
Berusaha 
berkomuni-
kasi namun 
masih 
terbata-bata. 
Berkomuni-
kasi dengan 
bantuan 
guru. 
Diam saat 
presentasi. 
Kejelasan 
 
Lafal jelas 
dan 
penyampai-
an sudah 
keras. 
 
Lafal sudah 
jelas namun 
kurang 
keras. 
Lafal kurang 
jelas namun 
suara sudah 
cukup keras. 
Penyampai-
an tidak 
jelas. 
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Lampiran 12. HASIL OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
COURSE REVIEW HORAY SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
J
M
L 
% 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
terkait materi 
dan tujuan 
pembelajaran 
Mempelajari 
print out 
yang 
dibagikan 
guru 
Menyimak 
penjelasan 
guru 
terkait 
materi 
pelajaran 
Bertanya 
jawab 
terkait 
materi 
yang 
dipelajari 
Membuat 
lembar 
jawab 
berkotak 
Menjawab 
pertanyaan 
yang 
diajukan 
guru 
Berdiskusi 
untuk 
menentukan 
jawaban 
Menuliskan 
jawaban di 
lembar 
jawab 
berkotak 
Mengoreksi 
jawaban 
Memperoleh 
nilai 
berdasarkan 
jawaban yang 
benar 
1 FNH 1 3 2 3 3 4 3 3 2 4 28 70% 
2 FSA 2 2 1 1 3 4 3 1 1 4 22 55% 
3 MPA 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 29 73% 
4 SDS                     0 0% 
5 AF 2 2 1 1 2 4 3 3 1 4 23 58% 
6 ASV 2 3 1 1 3 4 2 1 1 4 22 55% 
7 DHA 2 2 3 3 3 4 3 3 2 4 29 73% 
8 DMK 1 3 3 2 3 4 3 3 2 4 28 70% 
9 DJG 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 28 70% 
10 EDO 3 2 1 1 3 4 2 1 1 4 22 55% 
11 FZWD 2 3 3 2 2 4 3 4 2 4 29 73% 
12 GDR 1 3 3 2 3 4 3 3 3 4 29 73% 
13 HIP 2 3 2 3 3 4 3 1 3 4 28 70% 
14 HIP 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 32 80% 
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15 IAN 2 3 1 1 3 4 3 3 1 4 25 63% 
16 MTK 2 3 3 1 3 4 3 3 2 4 28 70% 
17 MRA 2 3 1 1 2 4 3 1 1 4 22 55% 
18 RS 1 3 2 2 3 4 3 3 2 4 27 68% 
19 RNR                     0 0% 
20 UI 2 3 3 1 2 4 3 4 2 4 28 70% 
21 VD 2 3 2 1 2 4 2 2 1 4 23 58% 
22 ARP 3 3 3 1 2 4 3 4 2 4 29 73% 
Jumlah 39 56 42 35 53 80 57 53 36 80     
Persentase 49% 70% 53% 44% 66% 100% 71% 66% 45% 100%     
Rata-rata 66%     
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Lampiran 13. HASIL OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
COURSE REVIEW HORAY SIKLUS I PERTEMUAN 2 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
JML % 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
terkait materi 
dan tujuan 
pembelajaran 
Mempelajari 
print out 
yang 
dibagikan 
guru 
Menyimak 
penjelasan 
guru 
terkait 
materi 
pelajaran 
Bertanya 
jawab 
terkait 
materi 
yang 
dipelajari 
Membuat 
lembar 
jawab 
berkotak 
Menjawab 
pertanyaan 
yang 
diajukan 
guru 
Berdiskusi 
untuk 
menentukan 
jawaban 
Menuliskan 
jawaban di 
lembar 
jawab 
berkotak 
Mengoreksi 
jawaban 
Memperoleh 
nilai 
berdasarkan 
jawaban 
yang benar 
1 FNH 4 3 2 3 1 4 4 2 4 3 30 75% 
2 FSA 3 4 2 1 2 4 3 3 3 3 28 70% 
3 MPA 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 34 85% 
4 SDS                     0 0% 
5 AF 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 35 88% 
6 ASV 3 3 2 1 2 4 3 3 2 3 26 65% 
7 DHA 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 33 83% 
8 DMK 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 34 85% 
9 DJG 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36 90% 
10 EDO 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 31 78% 
11 FZWD 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 34 85% 
12 GDR 4 4 3 3 2 4 4 2 2 3 31 78% 
13 HIP 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 93% 
14 HIP 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 93% 
15 IAN 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 30 75% 
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16 MTK 4 4 4 1 3 4 4 3 2 3 32 80% 
17 MRA 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 34 85% 
18 RS 3 4 2 1 1 4 4 2 2 3 26 65% 
19 RNR  4 4  4  3  2  4  4  3  3  3  34 85% 
20 UI 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 36 90% 
21 VD 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 31 78% 
22 ARP 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 34 85% 
Jumlah 71 78 62 45 56 80 74 56 60 67     
Persentase 89% 98% 78% 56% 70% 100% 93% 70% 75% 84%     
Rata-rata 81%     
 
  
 193 
 
Lampiran 14. HASIL OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
COURSE REVIEW HORAY SIKLUS II PERTEMUAN 1 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
JML % 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
terkait materi 
dan tujuan 
pembelajaran 
Mempelajari 
print out 
yang 
dibagikan 
guru 
Menyimak 
penjelasan 
guru 
terkait 
materi 
pelajaran 
Bertanya 
jawab 
terkait 
materi 
yang 
dipelajari 
Membuat 
lembar 
jawab 
berkotak 
Menjawab 
pertanyaan 
yang 
diajukan 
guru 
Berdiskusi 
untuk 
menentukan 
jawaban 
Menuliskan 
jawaban di 
lembar 
jawab 
berkotak 
Mengoreksi 
jawaban 
Memperoleh 
nilai 
berdasarkan 
jawaban 
yang benar 
1 FNH 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 35 88% 
2 FSA 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 33 83% 
3 MPA 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 95% 
4 SDS                     0 0% 
5 AF 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 36 90% 
6 ASV 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 32 80% 
7 DHA 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 36 90% 
8 DMK 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 95% 
9 DJG 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 98% 
10 EDO 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 90% 
11 FZWD 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 95% 
12 GDR 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 95% 
13 HIP 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 93% 
14 HIP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 98% 
15 IAN 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 95% 
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16 MTK 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 36 90% 
17 MRA 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 95% 
18 RS 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 35 88% 
19 RNR 4  4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 95% 
20 UI 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 95% 
21 VD 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 34 85% 
22 ARP 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 37 93% 
Jumlah 78 72 68 49 78 80 77 80 69 80     
Persentase 98% 90% 85% 61% 98% 100% 96% 100% 86% 100%     
Rata-rata 91%     
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Lampiran 15. HASIL OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
COURSE REVIEW HORAY SIKLUS II PERTEMUAN 2 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
JML % 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
terkait materi 
dan tujuan 
pembelajaran 
Mempelajari 
print out 
yang 
dibagikan 
guru 
Menyimak 
penjelasan 
guru 
terkait 
materi 
pelajaran 
Bertanya 
jawab 
terkait 
materi 
yang 
dipelajari 
Membuat 
lembar 
jawab 
berkotak 
Menjawab 
pertanyaan 
yang 
diajukan 
guru 
Berdiskusi 
untuk 
menentukan 
jawaban 
Menuliskan 
jawaban di 
lembar 
jawab 
berkotak 
Mengoreksi 
jawaban 
Memperoleh 
nilai 
berdasarkan 
jawaban 
yang benar 
1 FNH 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 36 90% 
2 FSA 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 33 83% 
3 MPA 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 36 90% 
4 SDS 4  4 4 2 4 4 3 4 3 4 36 90% 
5 AF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 98% 
6 ASV 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 35 88% 
7 DHA 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 35 88% 
8 DMK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% 
9 DJG 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 98% 
10 EDO 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 33 83% 
11 FZWD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% 
12 GDR 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 95% 
13 HIP 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 95% 
14 HIP 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 93% 
15 IAN 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 95% 
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16 MTK 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 95% 
17 MRA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 98% 
18 RS 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 33 83% 
19 RNR  3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 95% 
20 UI 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 98% 
21 VD 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 95% 
22 ARP 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 34 85% 
Jumlah 76 78 67 63 75 80 72 79 68 80     
Persentase 95% 98% 84% 79% 94% 100% 90% 99% 85% 100%     
Rata-rata 92%     
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Lampiran 16. HASIL SKALA KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS IV PADA MATA PELAJARAN IPS SIKLUS I PERTEMUAN 1 
No Nama 
                                    No Item     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 FNH 3 4 3 2 4 3 2 1 4 3 2 2 4 4 3 3 1 4 4 4 4 2 
2 FSA 2 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 
3 MPA 4 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 
5 AF 2 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 2 
6 ASV 4 4 4 2 4 4 2 1 1 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 
7 DHA 4 4 2 1 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 2 2 3 3 
8 DMK 3 4 3 1 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 
9 DJG 3 4 3 4 4 4 2 1 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 EDO 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
11 FZWD 4 4 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 2 3 
12 GDR 3 4 4 1 3 3 2 1 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 
13 HIP 3 4 3 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 HIP 4 4 2 1 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 
15 IAN 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
16 MTK 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 
17 MRA 4 4 3 1 4 1 3 3 4 4 4 2 4 2 3 4 1 2 2 4 3 4 
19 RNR                                             
20 UI 4 4 2 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 
21 VD 3 4 2 1 3 3 2 2 2 1 4 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 3 
22 ARP 4 4 4 1 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
Jumlah 68 77 57 51 73 62 50 39 64 64 72 63 67 66 69 67 56 67 65 70 65 69 
Persentase Tiap Item 85% 96% 71% 64% 91% 78% 63% 49% 80% 80% 90% 79% 84% 83% 86% 84% 70% 84% 81% 88% 81% 86% 
Persentase Tiap 
Indikator 79% 84% 64% 80% 82% 84% 
Rata-rata                                       72%   
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Jumlah Persentase 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 4 1 1 2 3 4 2 3 1 4 2 4 98 70% 
1 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 94 67% 
4 1 4 4 3 4 1 3 3 4 1 4 4 114 81% 
4 4 2 2 2 2 4 2 4 1 3 1 2 102 73% 
1 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 95 68% 
4 1 4 4 2 2 3 2 3 2 4 4 4 104 74% 
3 4 2 3 2 1 4 1 3 1 4 2 4 107 76% 
3 1 4 3 2 3 4 2 4 1 4 2 3 113 81% 
1 4 2 4 4 3 4 1 3 1 4 2 4 118 84% 
4 4 3 4 2 1 3 1 3 2 3 2 4 101 72% 
2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 104 74% 
4 1 2 4 2 4 4 2 1 4 4 2 4 118 84% 
3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 108 77% 
4 3 2 4 2 2 4 1 3 1 3 2 2 111 79% 
4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 115 82% 
3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 100 71% 
2 4 1 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 82 59% 
4 4 3 4 3 2 4 3 1 2 4 4 4 111 79% 
2 3 2 3 2 2 3 1 3 1 4 2 2 87 62% 
4 4 2 2 2 1 4 1 3 2 4 4 4 117 84% 
58 62 48 60 48 46 66 36 56 37 69 48 64     
73% 78% 60% 75% 60% 58% 83% 45% 70% 46% 86% 60% 80%     
75% 68% 60% 70% 58% 66% 70%     
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Lampiran 17. HASIL SKALA KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS IV PADA MATA PELAJARAN IPS SIKLUS I PERTEMUAN 2 
No Nama 
                            No Item             
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 FNH 2 3 4 1 4 4 3 2 3 4 4 2 1 3 3 3 3 1 4 3 3 2 
2 FSA 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 2 
3 MPA 4 3 3 1 2 4 3 2 1 3 2 2 4 2 1 3 1 4 4 2 4 2 
5 AF 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 2 4 2 
6 ASV 3 3 4 2 4 4 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 
7 DHA 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 DMK 4 4 4 1 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 
9 DJG 2 4 3 4 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
10 EDO 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 2 4 
11 FZWD 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 
12 GDR 4 4 4 3 4 4 2 1 4 3 3 2 3 2 4 4 1 2 4 4 4 4 
13 HIP 2 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 
14 HIP 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
15 IAN 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 
16 MTK 4 3 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 MRA 2 4 3 2 2 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 
18 RS 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 
19 RNR 3 3 3 3 4 4 2 1 4 2 4 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 
20 UI 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
21 VD 2 4 3 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 
22 ARP 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 
Jumlah 64 72 65 51 69 76 50 42 62 64 69 59 68 63 73 68 66 64 72 67 67 64 
Persentase Tiap Item 80% 90% 81% 64% 86% 95% 63% 53% 78% 80% 86% 74% 85% 79% 91% 85% 83% 80% 90% 84% 84% 80% 
Persentase Tiap Indikator 79% 91% 64% 80% 83% 84% 
Rata-rata 
                   
74% 
  
 200 
 
 
                          
Jumlah Persentase 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
3 4 4 1 4 2 2 1 2 3 1 2 3 94 67% 
1 3 1 4 2 3 4 1 3 3 3 4 3 104 74% 
2 1 4 4 2 2 1 4 3 1 1 4 4 90 64% 
4 3 2 2 2 1 3 1 4 2 3 1 3 95 68% 
2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 108 77% 
4 4 2 4 2 2 4 1 3 2 3 2 2 115 82% 
2 4 2 4 4 1 4 1 3 1 4 4 4 112 80% 
4 2 2 2 2 2 4 3 3 2 4 2 4 112 80% 
4 4 1 3 4 2 4 1 3 2 4 3 2 109 78% 
3 3 4 3 1 2 4 1 3 2 3 2 4 106 76% 
2 4 2 4 4 1 4 1 3 1 3 2 3 104 74% 
4 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 117 84% 
4 2 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 116 83% 
2 4 2 4 2 2 4 1 4 1 3 3 2 107 76% 
4 4 2 4 3 4 4 1 3 1 4 2 4 119 85% 
3 1 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 4 103 74% 
2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 89 64% 
1 4 2 3 3 2 4 1 3 1 4 2 2 99 69% 
4 4 2 4 3 3 4 1 2 3 4 4 3 119 85% 
2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 101 72% 
4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 123 88% 
60 63 51 65 52 44 72 40 59 42 64 54 62 
  75% 79% 64% 81% 65% 55% 90% 50% 74% 53% 80% 68% 78% 
  77% 73% 65% 73% 62% 66% 73% 
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Lampiran 18. HASIL SKALA KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS IV PADA MATA PELAJARAN IPS SIKLUS II PERTEMUAN 1 
No Nama 
                                      No Item   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 FNH 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 2 3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 
2 FSA 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 
3 MPA 3 4 3 1 3 4 2 2 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 
5 AF 2 2 3 4 4 3 2 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 
6 ASV 4 2 4 1 2 3 3 3 3 4 2 2 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
7 DHA 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
8 DMK 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 DJG 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 
10 EDO 2 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 1 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
11 FZWD 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
12 GDR 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 HIP 2 4 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 
14 HIP 3 4 3 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 
15 IAN 4 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 
16 MTK 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 MRA 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 
18 RS 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 
19 RNR 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 4 2 3 1 4 2 2 3 3 
20 UI 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
21 VD 3 4 3 1 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 
22 ARP 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 1 4 
Jumlah 66 70 67 55 69 72 59 48 67 58 68 56 65 64 75 74 69 68 75 70 69 67 
Persentase Tiap Item 83% 88% 84% 69% 86% 90% 74% 60% 84% 73% 85% 70% 81% 80% 94% 93% 86% 85% 94% 88% 86% 84% 
Persentase Tiap Indikator 81% 88% 73% 73% 84% 88% 
Rata-rata                                       77%     
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Jumlah Persentase 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
2 4 4 2 4 4 3 2 3 2 4 3 3 106 76% 
1 4 1 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 107 76% 
4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 100 71% 
4 4 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 4 107 76% 
1 4 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 2 101 72% 
4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 123 88% 
1 4 2 4 4 1 4 3 4 1 4 4 4 119 85% 
3 2 2 3 2 2 4 2 3 1 4 2 2 106 76% 
4 4 2 4 4 2 4 2 3 1 4 3 2 110 79% 
3 4 3 4 2 2 4 3 4 2 3 2 4 120 86% 
1 4 2 4 4 2 4 2 4 1 4 4 4 120 86% 
3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 109 78% 
4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 115 82% 
2 4 2 4 2 2 4 2 3 1 3 2 2 103 74% 
4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 124 89% 
3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 108 77% 
2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 97 69% 
4 3 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 4 103 72% 
4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 124 89% 
4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 107 76% 
4 4 2 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 119 85% 
58 71 53 67 58 45 74 55 64 43 70 60 56 
  73% 89% 66% 84% 73% 56% 93% 69% 80% 54% 88% 75% 70% 
  81% 75% 73% 74% 74% 71% 73% 
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Lampiran 19. HASIL SKALA KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS IV PADA MATA PELAJARAN IPS SIKLUS II PERTEMUAN 2 
No Nama 
                              No Item           
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 FNH 4 3 4 3 1 4 4 1 4 2 1 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 
2 FSA 2 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 MPA 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 2 4 2 
5 AF 2 4 3 3 4 3 2 2 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 1 
6 ASV 2 4 3 2 1 4 4 4 4 3 2 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
7 DHA 4 4 3 1 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
8 DMK 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 DJG 3 1 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 
10 EDO 1 1 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
11 FZWD 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 
12 GDR 3 4 4 2 4 4 2 1 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 HIP 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 
14 HIP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 
15 IAN 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 
16 MTK 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 MRA 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 
18 RS 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 2 
19 RNR 4  3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 1 4 2 2 3 3 
20 UI 4 4 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
21 VD 2 3 3 1 2 4 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 
22 ARP 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
Jumlah 61 69 69 56 67 76 60 52 75 70 64 62 64 58 76 72 73 69 73 72 70 70 
Persentase Tiap Item 76% 86% 86% 70% 84% 95% 75% 65% 94% 88% 80% 78% 80% 73% 95% 90% 91% 86% 91% 90% 88% 88% 
Persentase Tiap Indikator 80% 89% 78% 88% 84% 89% 
Rata-rata                             81%               
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Jumlah Persentase 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 110 79% 
1 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 113 81% 
3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 105 75% 
 4 3 3 4 1 2 3 3 3 3 4 3 4 96 67% 
2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 110 79% 
1 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 109 78% 
4 4 2 4 2 2 4 2 3 2 4 1 4 118 84% 
2 4 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4 4 120 86% 
4 2 2 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 111 79% 
3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 116 83% 
4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 3 4 4 116 83% 
2 4 2 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 116 83% 
2 4 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 114 81% 
4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 123 88% 
2 4 2 4 2 2 4 3 3 1 4 2 3 112 80% 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 127 91% 
4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 113 81% 
3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 113 81% 
 4 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 2 4 102 71% 
4 4 3 4 2 2 2 3 4 2 4 4 4 116 83% 
2 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 106 76% 
4 4 2 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 126 90% 
57 73 53 70 62 49 72 55 68 56 71 58 72     
71% 91% 66% 88% 78% 61% 90% 69% 85% 70% 89% 73% 90%     
81% 77% 78% 76% 77% 79% 81%     
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Lampiran 20. HASIL EVALUASI PEMBELAJARAN IPS SIKLUS 
IPERTEMUAN 1 
 
No Nama Nilai 
1 FNH 40 
2 FSA 50 
3 MPA 20 
4 SDS 
 
5 AF 30 
6 ASV 20 
7 DHA 40 
8 DMK 60 
9 DJG 50 
10 EDO 20 
11 FZWD 80 
12 GDR 60 
13 HIP 40 
14 HIP 70 
15 IAN 60 
16 MTK 40 
17 MRA 30 
18 RS 30 
19 RNR 
 
20 UI 40 
21 VD 60 
22 ARP 40 
Jumlah 880 
Rata-rata 44 
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Lampiran 21. HASIL EVALUASI PEMBELAJARAN IPS SIKLUS I 
PERTEMUAN 2 
 
No Nama Nilai 
1 FNH 42 
2 FSA 43 
3 MPA 38 
4 SDS 
 
5 AF 58 
6 ASV 33 
7 DHA 43 
8 DMK 53 
9 DJG 72 
10 EDO 38 
11 FZWD 63 
12 GDR 55 
13 HIP 62 
14 HIP 45 
15 IAN 68 
16 MTK 33 
17 MRA 37 
18 RS 25 
19 RNR 60 
20 UI 48 
21 VD 43 
22 ARP 18 
Jumlah 917 
Rata-rata 45,85 
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Lampiran 22. HASIL EVALUASI PEMBELAJARAN IPS SIKLUS II 
PERTEMUAN 1 
 
No Nama Nilai 
1 FNH 60 
2 FSA 70 
3 MPA 60 
4 SDS 
 
5 AF 70 
6 ASV 50 
7 DHA 80 
8 DMK 50 
9 DJG 90 
10 EDO 50 
11 FZWD 90 
12 GDR 50 
13 HIP 80 
14 HIP 70 
15 IAN 80 
16 MTK 60 
17 MRA 70 
18 RS 50 
19 RNR 78 
20 UI 80 
21 VD 70 
22 ARP 70 
Jumlah 1350 
Rata-rata 67,5 
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Lampiran 23. HASIL EVALUASI PEMBELAJARAN IPS SIKLUS II 
PERTEMUAN 2 
 
No Nama Nilai 
1 FNH 60 
2 FSA 100 
3 MPA 60 
4 SDS 58 
5 AF 93,3 
6 ASV 53,3 
7 DHA 73,3 
8 DMK 100 
9 DJG 100 
10 EDO 46,6 
11 FZWD 100 
12 GDR 93,3 
13 HIP 100 
14 HIP 100 
15 IAN 100 
16 MTK 86,6 
17 MRA 93,3 
18 RS 100 
19 RNR 90 
20 UI 73,3 
21 VD 46,6 
22 ARP 100 
Jumlah 1679,6 
Rata-rata 83,98 
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
Siswa mempelajari print out materi. Siswa mempelajari print out materi. 
  
Guru mengulas materi dalam print out. Guru dan siswa bertanya jawab. 
  
Guru membimbing siswa membuat lembar 
jawab berkotak. 
Guru membimbing siswa membuat lembar 
jawab berkotak. 
 
 
Siswa membuat lembar jawab berkotak. Siswa membuat lembar jawab berkotak. 
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Siswa membuat lembar jawab berkotak. Siswa membuat lembar jawab berkotak. 
  
Siswa menuliskan nomor 1 – 9 pada lembar 
jawab berkotak. 
Guru membacakan soal Course Review 
Horay. 
 
 
Siswa menuliskan jawaban di lembar jawab 
berkotak. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
  
Siswa mengerjakan soal evaluai. Siswa mengisi skala keaktifan belajar. 
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